Prolog 


Tak ada yang menyangka, Orang yang sangat dicintainya itu 
telah pergi meninggalkan ketiga anaknya. Seharusnya Ibu 
dan Ayahnya bisa melihat anak bungsunya tumbuh dewasa. 
Namun kini ia di urus oleh kedua kakaknya. Lea dan Ardit 
Mereka adalah anak baik yang kini merawat si bungsu yang 
bernama Belva. 


Belva Tahun ini lulus SMP dia akan melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang sekolah menengah atas. Namun 
kepergian kedua orangtuanya telah membuat gadis kecilnya 
itu terpuruk sangat dalam, ia tak pernah mau keluar kamar 
apalagi keluar rumah. Tak makan sama sekali sudah menjadi 
Hobbynya setiap hari. 


"Hujan" Tanya Belva Lirih menatap kaca jendela, sepertinya 
di luar sedang hujan 


lalu Belva mengambil air wudhu agar ia merasa lebih 
tenang 


lalu Belva memakai mukena untuk sholat ashar 


Belva menangis sejadi-jadinya karena ia mengingat sosok 
ibu yang dulu waktu dia kecil selalu memakaikannya 
mukena. 


Belva gadis yang akan beranjak dewasa tanpa kasih sayang 
seorang ibu dan ayah. Tapi beruntung dia masih mempunyai 
2 kakak dan 1 kakak ipar yang sangat baik kepadanya. Lea, 
Ardit, dan Geo 


Lea dan Geo adalah sepasang suami istri. mereka merasa 
bahagia karena dapat hidup bersama dengan orang yang ia 
cintai. Namun ia juga merasa terpuruk karena telah 


kehilangan ibu, ayah dan juga anaknya 'Jaeludin'. penyebab 
kematiannya Udin pun sama. Saat Udin dibawa oleh nenek 
kakeknya menuju pulang dari Bogor, mereka mengalami 
Kecelakaan beruntun. 


Bagaimana cara mereka menyembunyikan rasa sedihnya? 
Ditinggalkan oleh kedua orangtua saja sakitnya sudah 
setengah mati apalagi ditambah dengan kehilangan 
anaknya, darah dagingnya sendiri 


Belva dan kakak-kakaknya terus saja mengingat kenangan 
ibu dan ayah, akhirnya Lea dan Geo memutuskan untuk 
pergi pindah dari rumah orangtuanya ini. mereka juga 
kasian karena setiap hari Belva malah semakin terpuruk, Lea 
takut kalau nanti Belva akan mengidap depresi. 


Lea dan Geo membeli sebuah rumah di daerah Bandung, 
luarnya tampak bagus dalamnya pun terlihat antik. 
Sepertinya rumah itu sudah lama dan kuno. 


Pindah Rumah 


"Lu serius ngajak kita pindah kesini?" Ardit melangkah 
ketakutan dan melihat dinding-dinding rumah yang terbuat 
dari bata merah. sepertinya sudah lama tak ada yang 
tinggal disini, dindingnya usang lantainya pun penuh 
dengan debu 

"Serius lah memangnya kenapa? lu takut?" 


"Belva aja suka kayanya. Liat aja.. dia langsung tektokan" 
kata Lea menunjuk pada adiknya yang sibuk bermain tektok 


"Tektok terosssss" 
"Kak Ardit iri ya" “Gapunya follower tektok" 
"Punya tektok aja ngga. Gimana mau punya flower" 


"follower ka bukan flower" Ardit hanya menganggukkan 
kepalanya lalu Ardit pergi meninggalkan mereka 


"Oiya kakak udah daftarin kamu sekolah ya" 

"Di SMA Adiputra" Perkataan Lea membuat Belva kaget 
"Masuknya masih lama kan ka?" 

"Besok dong Belvaaaa" 

"Wah serius??" 

"Yakali boong" 


"Seminggu lagi dong kak, pliss" Belva terus saja memohon- 
mohon agar Lea bisa memberikan waktu istirahat sebentar 
dan mengenal lingkungan rumah barunya dulu 


"nonononono" 


Lea menolak permohonannya Belva dan Belva tampak kesal 
lalu dia langsung pergi 


"Mau kemana bel?" 

"Nyari kantong ajaib doraemon" 
"Ya Tidur lahhh" 

Lea mengiyakan saja. 


Belva sepertinya ngambek dan Lea hanya pasrah namun 
tetap saja ia tidak bisa memberikannya liburan walaupun 
hanya seminggu. 


Akhirnya Belva bisa rebahan di atas kasur 

Kasur barunya tidak senyaman seperti kasur yang dulu, 
mungkin karena masih baru dan masih dimasa perkenalan 
kali ya. 


"Bel" 
"Belva" Teriak Ardit yang menggangu Belva rebahan 


"Apa ka? PLIS DEH KAK ARDIT LESMANA!! Belva lagi 
REBAHAN jangan DIGANGGU" 


"Bel" Ardit yang tiba-tiba ada di depan pintu kamar Belva 
yang tidak dikunci 


"ishh ngarerewas wae" 
"hehehehe" 


"Tolong beliin lem tembak dong kewarung yang didepan. 
Kandang si Mamat rusak gara-gara di gigit tikus pas 


pindahan" 

Mamat adalah nama hamsternya Ardit. 

"Tapi ka" 

“Stttttt" Ardit tidak mau mendengarkan alasan belva 
"jangan banyak alesan" 

"Nih uangnya" 

"ini Upahnya" 


"Hmmm" lalu Belva berjalan menuruni tangga dengan rasa 
malas 


Ardit tertawa dan menggelengkan kepalanya saat melihat 
adiknya yang pemalas itu 


Belva menaiki sepeda untuk pergi kewarung karena 
lumayan cape kalo jalan kaki 


"Bel" Belva akan mengulangi teriakannya 


"Beli apa" tanya penjaga warung yang mungkin dia yang 
punya warungnya 


"Bang rek meuli lem tembak jeng ieu" Belva menunjukkan 
jajanan yang akan dibeli olehnya. 


"Bang Bang emangnya gue abang elu" Si penjaga warung 
itu membalikan badannya, dan kayanyasih orang China kalo 
dilihat dari kelopak matanya yang sempit. 


"Eh maksudnya koh iya kokoh" 


"Plis deh jangan pake basa sunda kasar" 
"Kasar gimana? Saya tau kok itu artinya" 
"mau tau ga? nihh kalo kokoh gabisa basa Sunda" 


"artinya mau beli lem tembak sama ini" Belva terus saja 
ngomong, perkataan yang so tau itu membuat penjaga 
warung kesal 


"Bukan artinya yang kasar. Tapi Bahasa sundanya yang 
kasar" 


"Masasih?" 
"LU orang mana sih? gua baru liat kayanya" 


"Kita tetanggaan lho koh, Saya tinggal dirumah yang estetik 
itu" 


"Baru pindah?" 


"yadong kalo udah lama pindah pasti kokoh tiap hari liat 
Saya jajan disini" 


"ngeselin juga ni anak. Nama Lu siape sih?" 
"Nama pendek apa nama panjang???" 
"Naon weh deuh" 

"Panggil aja Belva" 

"Dari Jakarta?" 

"Kok kokoh tau koh?" 


"Namanya kekota-kotaan" 


"Kalo kokoh siapa namanya?" 

"Chicko" "Koh chicko" 

"Koh chicko ga jualan chicko disini?" 
"Hah? chicko??" 

"masa yang punya warung gatau" 
"yang iklannya gininih koh" 

"Mahhhh minta Chicko" Belva Berteriak 


"KAMPRET SIA BUDAK" Chicko berteriak dan Belva pun 
langsung kabur membawa sepedanya 


"Si kokoh pundung" 
"Budak Saha sih eta" 
"pikasebelen" koh chicko menggerutu 


"Ehh dia gatau ya soal rumah itu" Chicko keheranan namun 
dia tak peduli dan melanjutkan pekerjaannya menghitung 
uang 


Tak peduli dengan Ardit yang sudah lumutan menunggu lem 
tembaknya dirumah. Belva berkeliling di sekitar jalan 
rumahnya agar dia bisa mengingat jalan daerah sana 


Belva Melihat Ada anak sepantarannya di taman dan dia 
menghampirinya untuk berkenalan sekaligus mendapatkan 
teman 


"Hai" 


"Kamu siapa?" 


"Jangan takut" 


"kenalin gue Belva orang baru disini" Belva menjulurkan 
tangannya meminta berkenalan. 


"Hai. Aku Anna, Anna Marina." 

"kayanya kita sepantaran ya?" 

"masasih? gue 16 tahun" 

"lu berapa?" 

"Samaaa. baru kemarin" 

"Woww happy birthday!" 

"Hehehe makasih" 

"lu tinggal dimana?" 

"gajauh dari sini" 

"dua rumah dari sini pokoknya yang pager item" 
"ohh yang tadi gua lewatin kayanya ya" 

"kalo kamu tinggal dimana?" 

"rumah gua di belokan sana, no 33 yang dindingnya retro" 


"owalahh jadi kamu pembeli rumah itu" Anna sontak 
terkejut karena rumah itu berhasil dibeli oleh keluarga Belva 


"kamu beneran tinggal disana?" 


"ya Anna Marina UV white" Belva meledek membuat 
mereka tertawa 


"bisaan" 

"Rumah itu rumah favorit aku, dalemnya estetik" 
"Ya. lu pernah kedalemnya?" 

"dulu setiap hari aku kesana" 

"ngapain?" 

"main" 

"ohh.. Main yu kerumah" 

"sekarang??" 

"iyaa. mau??" 

"Boleh deh. tapi aku ambil sepeda dulu ya biar gajalan" 
"okeedeeh, gue tunggu disini ya" 


"Sipp tungguin" Anna lari dari taman menuju rumahnya 
untuk mengambil sepeda 


"iyaaa" 


Setelah itu mereka goes ke rumah Belva lumayan jauh dari 
sana 


"Assalamu'alaikum" 
"Wa'alaikumussalaam" 
"Ini kak lem tembaknya" 


"Iu kemana aja sih??! beli lem aja hampir satu jam. gua 
diem aja disini" 


"kenapa? khawatir?" 
"iya khawatir. sama lem tembaknya tapi" 
"gajelas banget" 


"canda-canda" Ardit tertawa lalu dia melihat disamping 
Belva, ada sosok gadis perempuan yang sepantaran dengan 
adiknya itu 


"Bel" 

"Siapa?" 

"Kenalin temen baru Belva" 
"Anna Marina" 


"Namanya kaya lotion ya???" Anna tertawa mendengar 
perkataan ardit. adik kakak sama saja. mungkin mereka 
akan mengingat Anna dengan merk bodylotion. 


"ini kakak gue an" 


"namanya Ardit. nama panjangnya Ardit Lesmana. 
kepanjangannya Ardit Les dimana?" 


"Hobbynya nyusahin" 
Anna tersenyum sambil bersalaman dengan Ardit. 


"yu kita ke teras atas" Belva mengajaknya ke lantai dua. 
Anna hanya mengangguk saja 


"rumah ini ternyata masih sama. ga ada yang beda" Kata 
Anna 


suara Anna yang bervolume kecil namun masih bisa 
didengar oleh Belva 


"Masasih?" 

Tanya Belva penasaran. 
Halo!! 

Gimana nih ceritanya?? 


Baca terus cerita ini, jangan lupa vote dan share ke 
teman-teman kalian 


maaf kalo ketikannya masih berantakan yaa” ^ 


Sekolah Baru 


Belva kasian ya baru juga pindahan eh udah disuruh 
masuk sekolah di tempat barunya 


Jadi murid pindahan enak ngga sih?? 
Mending Baca aja yu kelanjutan kisahnya 
Selamat membaca ya readers 

Hope you like it & 

Have a nice day all ( 


"Ayo kak berangkat" Belva sudah siap untuk berangkat ke 
sekolah rambutnya yang dibiarkan terurai menambah aura 
kecantikan dalam dirinya 


"Sebentar ya bel" "kayanya kak ardit pengen berak dulu 
deh" 


"jorokkk" 


"ntar telat gimana?" Belva menutup hidungnya karena 
kebauan akibat kentut Ardit. 


"Daripada gua berak dicelana" 
"ntar dibawa sampe ke sekolah lu" 


"memangnya tahann boncengan sama orang yang nyimpen 
beraknya dicelana?" 


"ihh udah deh jangan kebanyakan cincong. berak aja sana" 


"gatahan nih bau nya" 


Ardit langsung berlari ke wc untung saja kotorannya tidak 
terjatuh di lantai. 


Sesampainya di sekolah.. 

Belva Terlambat dan Pagar sekolah pun sudah di kunci. 
"Elu sihh" Belva marah pada Ardit yang malah berak dulu 
"ya maap" 

"Pak tolong buka pak" 


"Gimana sih kalian?? kamu kan murid baru masa terlambat 
sih??" Kata pak satpam yang kumisnya tebal. 


"Tadi ada masalah pribadi jadinya terlambat" kata Ardit 
menjelaskan akibat keterlambatan Belva. 


"Lha itu kan masalah kalian. bukan masalah saya" 


"murid baru kok terlambat" kata pak satpam meledek penuh 
keangkuhan 


"cepet pak buka aja deh gausah banyak ngomong" kata 
Belva tidak mau kebanyakan berdiam di depan pagar 


"hmm" 
"sekali ini aja jangan ulangi lagi ya" 


"iyaiya" Belva langsung pergi dari tempat itu menuju ke 
kelas barunya 


"pak itu kumisnya asli atau palsu??" tanya Ardit ntah itu 
meledek atau hanya sekedar ingin tahu 


"Asli dongg" 


"kamu ini gimana sih masa kumis gini dicurigai palsu" 
"Takutnya pak. Murid-murid disini gatakut sama bapak?" 


"ngapain takutt?" "saya punya kumis bukan buat nakut- 
nakutin murid disini" 


"terus?" 


"BUAT NAKUT-NAKUTIN ELU!!!" "sana jangan ganggu saya 
kerja" "nanya mulu ni kang ojek" 


"ganteng gini dipanggil tukang ojek" 

"Ga Asik" 

Ardit langsung pergi meninggalkan sekolah adiknya 
Belva memasuki ruang kelas 

ya kelas 10 IPS 2. 

"Anak-anak perkenalkan ini murid baru dikelas kita." 


"Hai perkenalkan saya Belva Fidelya Adzkya biasa dipanggil 
Belva pindahan dari SMA Atmajaya di Jakarta" 


"Itu aja?" tanya Bu Esi. 

"ya itu aja bu." 

"Apa ada pertanyaan anak-anak??" 
Tak ada yang menjawab. 

lalu Bu Esi menyuruh Belva duduk 


"Belva" 


"Kamu duduk di bangku itu ya. disamping alex" dan Belva 
pun langsung menghampiri bangku itu. 


"Hai" 

"Alex" Sapa Alexa sambil memperkenalkan dirinya. 
"Alex?" 

"ya" 


"Alexandria Giovanni" Gadis itu memperkenalkan dirinya, 
gadis itu sangat cantik, sepertinya blasteran. Rambutnya 
yang coklat cocok dengan mata birunya. 


"keren namanya" 
"Thanks. Nice to meet you" 


"me too" Belva pun tersenyum dan merasa lega setidaknya 
dia sudah memiliki satu teman di lingkungan barunya 


"Berhubung Bu Eva sedang tidak ada" 
"Hari ini kalian freeclass" 

"Tapi ingat yaa" 

"JANGAN RIBUT" 


Bu esi pergi meninggalkan kelas 
Kelas pun langsung rame kaya di pasar gembrong 


Saat jam istirahat Alexa mengajak Belva untuk pergi jajan 
kekantin 
Alexa dan Belva berjalan melewati kelas ipa yang tak kalah 


ramai dari kelas ips 
mereka bertemu dengan 3 murid perempuan ya itu Marie 
Selma dan Bianca 


"Heii" 
"Siapa ini??" Tanya murid perempuan yang memakai 
kardingan oranye, tinggi dan berambut panjang 


Belva tersenyum canggung saat melihatnya karena dia 
belum mengenal sosok perempuan itu. 


"kenalin ini Belva. Dia murid baru di kelas kita sekaligus 
disekolah ini Iho" 


"haii belva" 

"aku Marie dari kelas ipa 3. salam kenal yaa" 
"salam kenal juga Marie" 

"Aku Selma satu kelas sama Marie dan ini bianca" 
"Haii kalian" sapa Belva hangat dan ramah 


"Kita ke kantin yu" Ajak Marie 

Mereka pun mengangguk namun berbeda dengan Bianca 
ntahlah dia sepertinya tak suka akan kehadiran murid baru 
yang bernama Belva itu, daritadi saat berkenalan pun tak 
ada senyuman di raut wajahnya. 


"Gue ngga. Mau kekelas ya bye" Bianca langsung pergi 
"kenapa dia?" tanya Belva keheranan 
"Mungkin dia lagi badmood" kata Marie 


Marie berbincang-bincang dengan Belva dia sangat senang 
bisa bertemu dengan Belva begitupun Belva senang 


bertemu dengan Marie. 


Selain cantik Marie juga murid yang berprestasi, sama 
seperti Belva. 

karena Alexa bercerita tentang Marie yang pernah menang 
olimpiade matematika. 


Istirahat belum selesai namun Marie dan Selma sudah 
masuk ke kelas, katanya ada praktek pelajaran kimia di hari 
ini 


"Gua bakal Ajak lu keliling sini biar tau lingkungan sekolah 
ini ya bel" 


"really??" 
"Yaaa" 
"Makasih, omg baik bangett!!" mereka saling tertawa 


Alexa dan Belva berkeliling di lingkungan sekolah, ya 
sekarang Belva sedang menjadi anggota 


"Alex ternyata lu biasanya dipanggil Alexa ya" 


"Ya Tapi kadang ada yang manggil Alex dan orang-orang 
yang belum tau gua yang mana pasti mereka ngiranya gua 
ini cowok" 


"hahahaha. gue juga tadi ngira gitu" 
"Tuhkannn" mereka berdua tertawa lalu hening 
"Alexa" 

"Yaa?" 


"Io blasteran ya?" 


"Ya, blasteran Belgia Sunda" mata nya yang biru kulit putih 
dan rambut kecoklatan yang menandakan fisik khas orang 
barat. 


"woww kerenn" 

"ohh ya bel lo tinggal dimana?" 

"di jalan kasuari no 33" 

"serius lo tinggal disitu bel?" 

"ya serius. rumah lo dimana lex?" 

"kita satu perumahan tapi gua dijalan rajawali no 14" 
"owalah masih satu komplek ya ternyata" 

"iyaa. lu dari kapan pindah kerumah itu?" 

"kemarin" 

"serius??" 


"gacape apa?! itu abis beberes pindahan LANGSUNG 
SEKOLAH besoknya??!" 


"Ya perintah kakak gue dan dia gamau ngasih waktu buat 
santai-santai dulu" 


"ada benernya sih, ntar malah jadi makin males sekolah" 
"iyaa" 
"Ayah/ibu lu kerja dimana bel?" 


"Udah gaada lex" Belva tersenyum dan memperlihatkan 
wajahnya yang berubah pucat, mungkin dia menahan air 


matanya agar tidak jatuh dari pelupuk matanya 
"sorry ya bel. gua gatau" 

"gua ga bermaksud" 

"its okayy" 

"Btw nanti pulang sekolah main kerumah gua yu" 
"sama Angga, Rian" 


"gue gabung sama kalian gapapa nih??" tanya Belva sedikit 
canggung 


"gapapa, lu juga kan belum kenalan sama mereka" 
Belva mengangguk pertanda mengiyakan ajakan Alexa 


Pulang sekolah mereka berbincang-bincang di rumah Alexa. 
Belva memberitahu Ardit supaya tidak datang ke sekolah 
untuk menjemputnya 


Rumah Alexa sangat besar dan megah, ya dia anak orang 
kaya 


"Bel kenalin ini Angga" 


"Hai Bel" Sapa Angga dengan senyum hangat. Angga 
tubuhnya Sangat tinggi dan berisi, dia memiliki kepribadian 
yang baik dan kadang suka bikin lelucon yang gajelas 


"Kalo ini Rian" Alexa menunjuk orang yang sedang 
memainkan ponselnya 


"Halo bel" sapa Rian 


"Baru pindahan ya?" 
"Iya baru banget kemarin" 


"hebat bisa langsung sekolah" Angga memberikan pujian 
kepada Belva 


"Tapi ini paksaan sih" 


seketika hening tak ada yang berbicara hanya ada suara 
hujan diluar namun dinginnya sampai menusuk ke dada 


"Lu tinggal dimana bel?" Angga berani memecahkan 
keheningan dan kecanggungan diantara mereka berempat 


"di jalan kasuari no 33" 
"Masih komplek sini ternyata" 
"Yaa" 


"Serius lu tinggal disitu bel?" Tanya Rian yang barusan 
terbelalak kaget 


"Ya" 
"Memangnya kenapa?" 


"Lu gatau sejarah rumah itu bel?" Perkataan Rian membuat 
Belva tersedak saat meminum teh hangatnya 


"Minum bel minum" Alexa memberikan air putih 
"pelan-pelan belll" kata Alexa dan Belva hanya mengangguk 


"memangnya sejarahnya gimana?" tanya Belva penasaran 


"mau tau gaa?" Perkataan Rian hanya menambah rasa 
penasaran Belva 


"Udah yan bahas yang lain aja" pinta Alexa dengan nada 
sedikit kekesalan 


"hmmm yaudahh" Kata Rian 


Hari kedua sekolah 

tempat yang ga buruk buruk amat buat belva. Kali ini dia 
datang terlalu pagi sampai-sampai dikelasnya pun belum 
ada siapa-siapa 

ya dia SENDIRI. Biasanya Belva takut akan kesendirian, tapi 
kali ini dia merasa biasa aja 


Belva sedang asyik membaca buku serial komik terbaru 
sambil mendengarkan lagu favoritnya yang berjudul 
Summer depresion. sebenernya dia ga depresi sih cuman 
memutar lagu itu sudah jadi kebiasaan Belva. Mau lagi 
bahagia apalagi sedih. siang, malem, musim panas ataupun 
hujan Belva tetap mendengarkan lagu itu 


"Pretty face with pretty bad dreams" 
"No one knows I cry in my sleep" 
"Waking up feeling like shit" 

"It's a normal thing to feel li.." 


Belum sempat membereskan nyanyiannya, Belva merasa 
ada yang melewati kelasnya dan dia pun melepaskan 
earphone dari telinganya. 


Belva melihat ada bayangan di lorong kelasnya yang masih 
sepi 


"Siapa disana???" Belva memberanikan diri untuk melihat 
sosok asli dari bayangan tersebut 


Prakkkkk 
Belva ketakutan. 
Hello readers! 


penasaran kan sama kelanjutan ceritanya? kira-kira 
Belva kenapa ya? dan siapa sih sosok bayangan yang 
ada di lorong kelasnya??? 


Baca terus kisah ini ya readers 


Jangan lupa vote komen and share( 3 


MISTERIUS 
Belva mendekati suara itu 
"Kena lu" 


Tampaknya tak ada siapapun disana, sepi hanya ada lampu 
sekolah yang kedap-kedip mungkin usianya sudah tua 


Belva pun balik lagi ke kelas 
Tak disangka pintu kelasnya terkunci namun siapa yang 
menguncinya? padahal dia hanya sendiri 


"Woy yang ada dikelas bukain dong pintunya" Teriak Belva 
"Jangan nakut-nakutin napa" 
"Gue ketinggalan earphone gue nih" 


"Woyyyy H 


Pintunya terbuka dan Belva kaget bukan main, ia melihat 
sosok perempuan yang baju dan mukanya bersimbah darah 


"Astaghfirullahaladzim" Setelah beristighfar Belva langsung 
lari kocar-kacir karena ketakutan, sudah lama sekali ia tidak 
melihat hantu 


"Allahula ilaha ila..." Belva terus saja berlari untuk keluar 
dari sekolah itu dengan membaca ayat kursi 


"Bel" 


"Belva" Belva kaget dan panik namun yang memanggilnya 
adalah Selma 


"Eh sel" 


"Lo kenapa?" "kok ngos-ngosan?" 
"Tadi sel" "di-didi dikelas gue aaad.." 


"Ada apa?" "Ngomongnya yang jelas jangan kaya orang 
gagap dongg bel" 


"ada hantuuuuu" 
"HANTUU???!" Selma panikk 
"Iyaa. dia duduk dibangku gue" 


"Sekarang udah siang mana ada hantu" 
perkataan Selma ada benarnya juga, dan Selma langsung 
pergi ke kelasnya 


"Selma" 

"Apa bel" 

"Mau ke kelas?" 
"Iyaa" "mau ikutt?" 


"ikutt dong... tapi gua ke kelas lo dulu ya sel. ntar kalo lexa 
dateng baru gua ke kelas" 


"iyaiya tenang aja" 


Belva pun ikut ke kelas selma, namun kali ini kelas sudah 
rame kaya di pasar 


"Bel" 
"Rian" "Ikuttt" 


Belva mengikuti Rian pergi ke kelasnya 


"lu kenapa bel? sakitt?" tanya Rian penasaran 
"ahh ngga. gue sehat kok" 
"hmm" 


"Rian istirahat anter gua ke perpus sekalian ada yang mau 
gua tanyain sama lu" 


"penting emangnya?" 

"ya menurut gue ini penting" 

"hmm okee" Rian menyetujui ajakan Belva 
Bel sudah berbunyi pertanda pelajaran akan segera dimulai 
"Lex" 

"lu tau ga?" 

"tau apa?" 

"tadi pagi gua didatengin hantu" 
"dimana?" 

"dikelas ini. dia duduk di tempat gue" 
"Lagi ngobrolin apaan sih ini?" 

"Gabung dongg" 


"ininih pak katanya masa Belva ketemu hantu. siang-siang 
gini mana ada yang namanya hantu" 

Alexa kaget ternyata yang diajak ngobrol itu Pak Edo guru 
bahasa Indonesia. 


"Ekhemmmm" Pak Edo berdehem 

"Alexa dan kamu anak baru siapa namanya?" 
"BELVAAAAAA PAK!!" Teriak satu kelas 

"Nah iya. bapak lagi nerangin materi malah ngobrol" 
"hukumannya lari keliling lapangan 5 putaran!" 
"kapan pak?" tanya Belva merasa tak bersalah 
"Kemaren!" 


"Detik ini juga donggggg Belva Fidelya Adzkya!" Teman- 
teman sekelas tertawa mendengar perkataan pak Edo 


"Ahhhh lu sih bel" teriak lexa 

"kok jadi gua?" Tanya Belva yang masih merasa tak bersalah 
"ya lu malah ngomongin hantu di jam pelajaran" 

"ya maap maap. gak tau bakal dihukum kan" 


"untung hukumannya gampang. Tapi lumayan bisa 
ngurangin jam pelajarannya" 


"ya bener juga" kata Belva mengangguk 


Belva dan Alexa berlari keliling lapangan namun baru di 
putaran ke 3 Alex kelelahan 


"berhenti dulu bel" 
"gua cape" 


"yaudah mending minum dulu" 


"nihh buat lu" Belva memberikan air mineral pada Alexa 
"thanks" 

"lagian larinya banyak banget harus kudu wajib 5 putaran" 
"Pak Edo gatau apa kalo lapangannya ga kecil" 


"Iya tapi ada yang lebih parah dari keliling lapangan 5 
putaran" 


"apa itu?" 

"Bersihin kamar mandi. sendiri-sendiri tapi nya" 
"OGAHHHH!" 

"Bersyukur lah kita" 

Belva hanya bengong menatap kosong lorong kelas yang 
sepi itu lagi 

dia kaget melihat sosok hantu itu lagi 

"Lex" 

"lu liat ga?" 

"liat apa?" Alexa panik 

"Gua liat hantu yang tadi pagi gua liat Lex" 


"Hantu itu jalan kesini Lex" 

lalu Belva menutup matanya dia tak berani melihat, lalu 
Belva makin takut badannya gemetar sepertinya sosok itu 
semakin dekat dan mungkin sekarang ada dihadapannya 


Belva berteriak 


"PERGI GA LO?!!" 

"GUE GAMAU LIAT LO" 

"GUE GAMAU MATI DI TANGAN LO" 

"Bel" 

"Belva" 

"BELVAAAAA" Alexa menenangkan Belva yang penakut itu 
"Dia bukan hantu. buka deh matanya" 


Belva akhirnya membuka matanya dan melihat murid laki- 
laki tinggi wajahnya rupawan dan tatapannya sangat 
bersahabat 


dia menjulurkan tangannya untuk meminta berkenalan 
dengan Belva 


"Kevin" 

"Belva" 

"Jadi lu murid baru di sekolah ini ya" 
"iyaa" 


"Tuhkan bukan hantu bel. makanya jadi orang jangan 
borangan-borangan teuing" 


"tapi tadi gua liat asli serius" 
"Kevin di bilang hantu. sakit lu?" Alexa dan Kevin tertawa 


"Ohh ya kenapa kalian ada diluar?" 


"Tadi nih Belva ngajak gua ngobrol pas pak Edo nerangin 
materi" 


"yang dibahas lu tau ga apa?" 

"apa?" 

"HANTU" jawab Alexa dengan kesal 

Kevin tertawa dan wajah Belva merah karena menahan malu 


"Lo kenapa ada disini?" Belva yang memberanikan diri 
bertanya pada Kevin 


"Tadi gua telat. Mobil gua tadi ada masalah" 

"jadi dibawa ke bengkel dulu" Belva mengangguk saja 
Woww bawa mobil ternyata dia 

"disuruh keliling lapangan juga?" tanya belva 

"Iyaa 10 putaran" 


"lebih dari kita ya Lex" Belva dan Alexa tertawa dan Kevin 
ikut tertawa 


Belva Alexa dan Kevin berlari mengelilingi lapangan setelah 
beres Alexa dan Belva pun kekelas yang dikelasnya sudah 
ganti jam mata pelajaran lain. 


"Cape neng?" Tanya Angga sambil tertawa 
"Cape lah gilaa" kata Alexa 
"Tapi ga belajar pak Edo akhirnya" kata Belva bangga 


"Enak amattt" kata Rian iri 


setelah duduk Belva tak ingat bahwa ponselnya tertinggal 
di lantai depan lapangan 


"Assalamu'alaikum" 
"Wa'alaikum" (Jawaban salam untuk nonis) 
"Ya Kevin ada apa?" 


"Boleh tolong panggilkan Belva Bu?" Bu Rahma langsung 
memanggil Belva 


"Ada apa?" 


"Ini ketinggalan" Kevin menyodorkan ponsel Belva yang tadi 
tertinggal 


"ketinggalan? Makasih ya Kevin" 

"Sama-sama" 

Belva langsung duduk lagi, Kevin pun kembali kekelasnya 
"Sudah Bu, terimakasih" Pamit Kevin 

"Ya Kevin" 

Waktu istirahat tiba. 


Rian mengantar Belva ke perpustakaan untuk meminjam 
Buku 


"Ada apa sih bel?" 


"LU tau apa tentang rumah baru yang gua tempatin?" 


"Banyak. dan hampir semua orang juga tau kok" 
"Memangnya kenapa?" 


"Rumah itu estetik. tapi dulunya yang beli rumah disitu 
bakal digentayangin sama pemilik rumahnya yang udah 
meninggal" 


"maksud Lo?" 


"Rumah itu semacam kena kutukan lah intinya. Tiap yang 
beli rumah itu pasti bakalan ada anggota keluarganya yang 
sakit/meninggal" 


"Rumah gue?" 


"Iya kan daritadi lagi bahas rumah lu. masa rumah si Angga" 
Kata Rian 


"Ihh terus gue gimana dongg" 


"Pindah dari situ. mungkin satu satunya cara biar ga terjadi 
apa-apa" 


"Gue pengen cari cara lain buat ngilangin kutukan rumah 
itu" 


"Gimana caranya? lu penakut gitu" ledek Rian sambil 
cengar cengir 


"Ishhh" Belva mencubit tangan kirinya dengan keras 


"Aduhh. Sakit tauu" kata Rian Sambil mengusap-usap 
tangannya sendiri 


"lagian. Gue serius lho ini" 


"Hmmm" 


Ardit menjemput Belva di sekolahnya 
dan Belva menghampiri mobil Ardit 


"Belvaa" Kevin memanggilnya 

"Bel, nunggu apaan?" 

"cepetan masuk" kata Ardit tidak sabaran 
"ihh bentar kak, ada yang manggil" 
"ehhh lamaa" 

Kevin pun menghampiri Belva 

"Pulang bareng siapa bel?" 

"Kakak" 

"ohh Kakak Lo" 

"Iyaa. kenapa?" 

"next time mau ga pulang bareng gua?" 


Pertanyaan Kevin membuat Belva kaget 
jarang sekali ada yang mengajaknya pulang bareng selain 
teman perempuannya 


"Gimana?" 
"Hmm InsyaAllah ya" 


dan Kevin pun mengangguk 


"Kalo gitu gue duluan ya kev" Belva langsung menaiki mobil 
Ardit dan perlahan pergi dari sekolahnya itu 


"Bel barusan siapa?" Tanya Ardit penasaran 
"Temen. baru kenal sih tadi pagi" 

Dan Ardit hanya mengerutkan dahinya 
"Jadi yang barusan namanya Kevin?" 

"Iya" 

"Ehh kak" 

"Hmm apa?" 


"Tadi kan pas di perpus gue ngobrol sama Rian. Masa Kata 
dia rumah kita kena kutukan dan yang menempati tempat 
itu harus dan bakalan meninggal" 


Ardit tertawa mendengar cerita Belva yang sepertinya 
mustahil, jaman sekarang mana ada kutukan kutukan. 


"Cerita lo bikin gua ngakak tau ga" 


"mana ada sih kutukan di jaman sekarang. Dikibulin kali 
sama temen Lo yang namanya Rian" 


"Awalnya sih gue juga sih gapercaya. Meninggalkan emang 
pasti semua orang bakal ngerasain. Tapi bukan di tangan 
kutukan rumah kayu" 


"Nahh tu tau" 


"Gara-gara lu, gue tadi sendirian dikelas dateng nya 
kepagian tau gaa?" 


"Dateng telat masalah, dateng kepagian masalah juga. mau 
nya apa sih???" 


"Terus ya, tadi pagi gue di ganggu setan" 


"kelas gue dikunci sama tuh setan dari dalem. abis itu dia 
malah duduk dibangku gue" 


"gue kabur aja jadinya" 


Ardit tertawa lagi mendengar cerita Belva yang dia kira 
hanyalah hayalan atau fiksi. 


"Udah deuh bel, jangan ngarang. sumpah gua gapercaya 
sedikit pun" Ardit kembali menertawakannya 


"Ahhh lu mah" 
"didatengin baru tau rasa deuh lu" 
Hello Readers! 


Penasaran ga sih 
Siapa sosok hantu misterius itu?? dan tujuannya mau 
apa ya?? 


Ardit so soan gapercaya setan, ntar kalo didatengin 
gimana ya??? ('') 


mending hati-hati deh dit 
Jangan lupa.. 


Vote komen and share Cerita inil ) 


Siapa Anna 


Setelah dirumah Belva pun langsung mandi, tidak seperti 
biasanya dia merasakan ada gangguan aneh disekitarnya. 
Namun Belva tak peduli dengan hal itu, mungkin hanya 
perasaannya saja. 


Saat Belva mencuci wajahnya di wastafel tiba-tiba dia 
melihat sosok hantu dikaca wastafel itu, ya itu hantu yang 
mengganggunya tadi pagi dan hantu itulah yang 
menduduki bangkunya disekolah. 


"Aduhhh" 
"kenapa lu lagi sih??!!" 


"Mau ikut skincarean juga ya??" Tanya Belva pada hantu itu, 
dan dia pura-pura tidak takut 


Hantu itu menggelengkan kepalanya ya berarti tandanya 
dia tak ingin skincarean 


"Terus mau apa?? Shampoan?" 
Hantu itu tetap menggelengkan kepalanya 
"Aduhh terus mau apa kesini?" 


"Nih deuh lu shampoan aja, biar rambut Lu wangi. pasti 
udah lama ya ga dicuci" 


Belva menjatuhkan shamponya dan ia pun langsung kabur 
meninggalkan kamar mandinya. 


"Kak Arditttttttttttt" 


"Kak" 


"Kak ardittt" 

"Berisik. apaan sih manggil-manggil?" 
"Setannya ada lagi" 

"liat geura sana" 

"dimana?" 

"dikamar mandi" 


lalu Ardit langsung mengecek kamar mandi namun disana 
tidak ada apa-apa 


"Eweuh ge. Teu Aya puguh bel" 


"Mana Aya jurig didieu" Kata Ardit menggunakan bahasa 
Sunda. 


Tiba-tiba Ardit merasakan hal aneh dibelakang tubuhnya, 
dan dia pun membalikan badannya 


Akhirnya dia melihat setan yang tidak pernah dipercayai 
keberadaannya. 


"Aaaaaaaaaaaa Setannn" Ardit berteriak ketakutan lalu dia 
pingsan 


"Kak Arditttttttttttt" Belva Panik dan langsung memanggil 
Lea 


"Kak leaaaaaa" 
"Kak Ardit pingsan" 
"yaAllah Ardit" Lea ikutan panik 


"Dia kenapa bel?" 
"Kayanya mah dia liat setan kak" 
"Setan?" 


"Nanti Belva ceritain. sekarang mah urusin dulu kak Ardit" 
Lalu Lea langsung membawa Ardit ke ruang TV 


"Ini anak berat amat? berapa kilo sih?" Tanya Lea yang 
kelelahan 


"Gatau. isinya kan campur sama kentut" jawab Belva tanpa 
pikir panjang 


"Yakin di liat setan?" 
"iyaaa kak. tadi juga Belva liat, digangguin juga" 
"daripagi malah" 


Belva menceritakan kejadian tadi pagi dengan panjang 
lebar dan Lea pun percaya, karena sudah ada buktinya kalo 
Ardit memang benar-benar melihat sosok hantu itu 


"Ahhh kamu sih bel" 
"Kok jadi Belva sih? 
"iya itu kan hantu dari sekolah kamu" 


"ya ngapain jadi nyalahin belva" "salahin dong setannya 
ngapain ngikutin Belva pulang" 


"Gua kenapa?" "aduduhh pusing" Ardit sudah sadar ternyata 


"Tadi pingsan abis liat setan" Jawab Lea 


"LU sih ga percaya, kata gue juga apa" Kata Belva 
"iyaiya. sekarang gua percaya dehh" 


"Gua kaya pernah liat tuh setan. beberapa hari yang lalu 
apa kapan ya" 


"lupa" 

"masasih?" tanya Lea 

"waktu itu pingsan ga?" tanya Belva penasaran 
"Ngga Sih..." 

Hari ini Hari Minggu 


Belva ingat bahwa hari ini ia ada janji untuk lari pagi 
dengan Anna 


Bel rumah pun berbunyi. 
"Belvaaa Turun bel" Lea Berteriak 
"Ada Anna" 


"Iya iyaa" Belva turun dari tangga sambil mengikat 
rambutnya 


"Haii Anna" 
"Haii bel" 
"Tapi gue belum mandi. Mau nunggu?" 


"iya aku tungguin" Belva pun pergi ke kamar mandi 


"Kak Lea liat shampo Belva ga?" 
"kemarin kamu simpen dimana bel?" 
"jangan pikun dehh" 


"cuman nanya aja kak. siapa juga yang pikun" lalu Belva 
ingat kalo kemarin dia memberikan shamponya kesi setan. 


Lalu akhirnya dia langsung masuk kedalam kamar mandi 
Setelah siap-siap, Belvapun pergi bersama Anna 


Belva mencium aroma Shampo yang sering dia pake, namun 
dia tidak mencium diatas rambutnya, melainkan aroma itu 
tercium dirambut Anna. Belva kaget dan ia memberanikan 
diri untuk bertanya kepada Anna 


"Anna rambut lu wangi" 
"Iya, kemarin aku dikasih shampo sama temen aku" 


Deggg perasaan Belva langsung tegang setengah mati, dia 
mencoba untuk menenangkan diri namun pikirannya itu 
terus memikirkan perkataan Anna barusan 


Hari Senin Tiba 


Kenapa Minggu ke Senin cepet banget? padahal Senin ke 
Minggu lama banget? 


Belva Datang lebih pagi lagi, karena hari ini adalah hari 
Senin dan akan ada upacara bendera. 


Alexa, Rian dan Angga sedang mengobrol dikelas. Mereka 
sepertinya sengaja untuk datang lebih awal dari yang lain, 


Sepertinya mereka sedang membicarakan sesuatu yang 
bersifat rahasia 


"Gua kasian ama Belva. gua belum berani sampein ini" 
"Tapi dia udah liat setan itu" 
"Dia bakal pindah dari rumah itu gasih?" 


pertanyaan mereka sungguh membingungkan dan belva 
langsung menghampiri mereka 

tadinya Belva hanya mengintip mereka dari pintu luar, dan 
sepertinya memang tidak ada yang menyangka kalo Belva 
udah dateng 


"Maksud kalian apa? Kalian nutupin apa sih sebenernya dari 
gue?" Tanya Belva marah dan membuat Alexa dan yang lain 
gugup untuk mengutarakan permasalahannya 


"Mending kita ceritain aja deh" Kata Angga 


"Jadi sebenernya" belum selesai Rian bicara, mereka sudah 
disuruh keluar kelas untuk mengikuti upacara 


Sudah ramai ternyata. 


Saat Upacara sedang berlangsung tiba-tiba ada seseorang 
yang terjatuh dari lantai dua 


YA DIA BUNUH DIRI. 


Mukanya dipenuhi oleh darah, Orang-orang panik ketakutan 
dan upacara pun tak jadi dilaksanakan 
karena guru-guru harus mengurus kasus ini. 


dan ternyata yang bunuh diri itu adalah orang yang 
misterius bagi Belva. 


Ya dia BIANCA. 


"Apa alasan dia bunuh diri?" Tanya Belva kepada kedua 
temannya Marie dan Selma 


"Gue juga gatau. beberapa hari ini sikap dia memang aneh" 
Kata Marie dan itu memang benar 


"Kayanya ini ada sangkut-pautnya sama kematian En?" 
Tanya Selma 


"En?" "Siapa dia?" 

"Anak murid yang depresi akibat kematian ibunya" 

"dia bunuh diri juga?" 

"iyaa" 

Belva bersyukur meskipun ia sangat terpuruk kehilangan 


kedua orangtuanya tapi dia tidak pernah ada niatan untuk 
melukai dirinya apalagi bunuh diri 


Waktu istirahat Alexa Rian dan Angga menceritakan 
kejadian yang terjadi sebelum kedatangan murid baru yang 
bernama belva. 


"Rumah gue itu kenapa?" Tanya Belva pada ketiga 
temannya itu, dan Alexa lah yang menjawabnya 


"Dulu rumah itu ditempatin seorang keluarga yang bahagia 
dan kaya raya. ibu ayah dan satu orang anaknya yang 
cantik dan sangat dimanjakan oleh kedua orangtuanya. 
Suatu hari ayahnya meninggal akibat kecelakaan di 
Sukabumi" 


"Lalu?" 


"Lalu ibunya menjual rumahnya karena dia perlu biaya 
untuk hidup, dan dia membeli rumah tua yang harganya 
tidak sebanding dengan rumah yang ia jual dahulu. Tak 
lama tinggal disana, si ibu sakit dan akhirnya pun ia 
meninggal dan anaknya hidup sendiri" 


"si anak tidak tahan dengan keadaannya saat itu, akhirnya 
dia mengakhiri hidup dengan cara tragis" 


"menjatuhkan dirinya dari lantai dua seperti yang dilakukan 
oleh Bianca tadi" 


"dan katanya setiap ada yang tinggal dirumah itu bakalan 
digentayangin sama arwahnya di anak, dan dulu ada yang 
berani tinggal disitu anak dan ibunya meninggal" 


"Lalu siapa setan yang pernah menghantui gue pas pagi- 
pagi kemarin?" 


"Gua yakin kalo itu Ene" Kata Angga yang sudah yakin. 
"Ene?" "Siapa dia?" tanya Belva 
"Dulu dia adalah murid yang paling cantik" 


"Primadona sekolah ini. dan dia adalah anak dari pemilik 
rumah yang lu tempatin sekarang" 


Owshit Belva kaget dan dia panik wajahnya berkeringat 
dingin dan terus mengepalkan tangannya 


"Terus sebelum gua masuk kesini kan bangku gua kosong, 
Apa iya hantu itu dulu semasa hidupnya duduk di bangku 
gua?" 


"Ya, dia sebelah alexandria." Kata Rian 


Belva makin panik dan menggigit bibirnya 

"Siapa namanya?" 

"nama aslinya Anna" 

"Anna?" 

"LU tau bel?" Tanya Alexa 

"Gue punya temen baru Namanya juga Anna" "Anna Marina" 
Alexa, Rian dan Angga tersontak kagett 

"What the f...." Angga Sangat panik 

"Ya itu bel. namanya memang Anna Marina" 


Belva lebih kaget dari Angga dan teman-temannya, dia 
menjatuhkan minuman yang ada ditangannya 


"Pulang sekolah, kita kerumah lu ya bel" 


"gue pengen tau dia tinggal dimana. anter gua 
kerumahnya" Alexa Penasaran 


"Naik mobil Rian" 


"Plis bantu permasalahan gue" Pinta Belva kepada teman- 
temannya 


"Kita pasti bakalan bantu lo bel" 
"kan kita sahabat" Kata Rian 


"Ya bel" Belva tersenyum ntah bahagia ataupun sedih tapi 
dia bersyukur dan beruntung karena menjadi murid 
pindahan yang tidak dibully oleh teman sekelasnya. 


Sepulang sekolah mereka berempat pergi kerumah Belva 
sebelumnya dia melewati jalan yang katanya rumah Anna 


di Jl. Gajah Mada 
namun mereka kaget apa yang didapatkannya di tempat itu 


Readers Jangan bosen ya baca ceritanya, Aku pasti 
bakalan bikin kalian penasaran terus 


kira-kira gimana ya kelanjutan ceritanya??? 
Makanya baca terus ya ceritanya 


Jangan lupa vote komen n share ya readersi ) 


Terpecahkan 


Rumah yang Belva akui sebagai rumah Anna hanyalah 
rumah kosong yang sudah berdebu dan menjadi tempat 
pembuangan sampah. 


Sial Belva tertipu. 
"Ini rumahnya bel?" Tanya Alexa Kaget 
"Iya, gue kaget padahal ini cuman tempat sampah" 


"dulu gua liatnya rumah warna abu-abu" 
"Astaghfirullahaladzim gue ditipu" 


"Mama Angga takutttttt" Angga malah menangis 
"Ahhh lebay loo" Rian meledeknya 


"Cowok gimana sih" "Baru juga liat rumahnya udah takut 
duluan" tambah Alex meledek Angga 


"Yaudah kita cabut dari sini. langsung kerumah gua aja" 
Sesampainya dirumah Belva 


Angga dan Rian melihat kanan kiri rumah Belva, mereka 
berdua merinding ketakutan 


Lalu Belva mengenalkan sahabatnya itu kepada Ardit, Lea 
dan dan menjelaskan semuanya tentang Anna kepada 
mereka 


Rian memiliki ide untuk memancing Anna agar dia tidak 
menganggu keluarga Belva lagi 


"Nih gua ada cara gimana supaya Anna ngaku dulu kalo dia 
itu setan" Kata Rian Sok pinter 


"PAKETTTTITTT" Suara orang dari luar, dan sepertinya itu 
suara tukang pos 


"Sebentar Paket gue dateng" Ardit pun langsung keluar 
rumah dan masuk lagi 


"Nih caranya" Sambung Rian 


"Eh tunggu, kuenya udah mateng" Lea langsung berlari 
menuju dapur lalu Lea membawa kue ke ruang tamu 


"Nihh yaa" 
“Gofooddd" Suara driver goyang. 


"Itu dia, goofoodnya dateng." Belva berlari menuju keluar 
rumah lalu masuk lagi 


"Kak Ardittt Tukang pos yang tadi manggil" 
"Hah manggil? Apalagi sih?" Ardit kesal dan pergi keluar 


"Ada apa ya pak? Perasaan tadi barangnya bener punya 
saya" Tanya Ardit seolah tak merasa bersalah kepada tukang 
pos 


"Bukan mass. Itu barangnya belum dibayar" 
"COD soalnya" 


"Ehh iya hehehe Maaf ya pak" Ardit malah cengar-cengir 
sepertinya malu. 


"Gapapa. Makasih ya mas" Tukang pos lalu pergi 
meninggalkan Ardit, dan Ardit pun masuk kembali ke ruang 


tamu. 

"Aduhhhh" 

"Kalian orang rumah kenapasih" 

"Gua daritadi mau ngomong susah amatt" 
"Kepotong mulu" 


"YA MAAP" Jawab Lea Ardit dan Belva serentak. Geo tidak 
ada karena belum pulang kerja. 


"Caranya...." 

Sore hari Belva mampir ke tokonya Chicko 
"Ehhhhhh si Eneng" 

"Kamana wae neng" Sapa chicko yang sok akrab 
"Beli lem dong kohh" 


"Lah si Eneng bukannya waktu itu beli lem ya? Emangnya 
mau ngelem apaansih?" Tanya Chicko penasaran 


"Buat ngelem mulut lu koh. Ngomong mulu berisik deh" 
Chicko langsung memegang dan mengusap mulutnya dan 
Belva tertawa melihat tingkahnya itu 


"Maap koh becanda bencanda. Kata orang Jakarta mah 
jangan baper" Belva terus saja tertawa 


"Baper?" 


"pengen makan?" Tanya Chicko 


"Bukannnn" 

"Sunda nya mah 'Ulah pundung' gitu koh" 
"Ohhhh heeh heeh" 

"Kumaha Bumi anyar na neng?" tanya chicko 
"Banyak masalah" 


"Makana lamun meser bumi teh tong ningali fisikna 
hungkul" 


"Cari tau dulu asal usulnya. Gimana ceritanya rumah itu 
kenapa warna dindingnya di cat coklat" 


"Pinter juga lu koh. Pantes Hobbynya ngitung duit" 


"Mau liat ga duit gua segimana?" lalu Belva menghampiri 
chicko dan chicko memperlihatkan uang yang sangat 
banyak berada dalam laci warungnya 


"Waduhhh" Belva kagett 

"Ga disimpen di brangkas koh?" 

"Udah aman disini" 

"Kade ah koh" 

"Paurr" 

"Pake jimat dong" "jimat china" Kata Chicko 
"Ohh heeh heeh" 


Belva membeli beberapa makanan ringan lalu dia pun 
pulang 


"Nihh ya koh uangnya" 
"Nuhun neng" Belva mengangguk dan pergi dari toko itu. 


Belva membawa sepedanya sangat cepat dan dia jatuh 
terserempet mobil 


"Aduhh" 
"Hei Yang punya mobil keluar dong" 


"Hati-hati dong. bisa bawa mobil gak sih??!" Kata Belva 
dengan nada kesal ia marah-marah. 


Lalu seseorang keluar dari mobilnya dan sepertinya Belva 
mengenalinya 


“Sorry sorry gua gasengaja" 
"Kevinnn" 

"Belvaa" 

"Lu kok ada disini?" Tanya Kevin 

"Ini kan komplek rumah gue" 

"Ohh ya? Baru tau guaa" 

"Lah Lu ngapain disini?" tanya Belva 
"Gua juga rumahnya daerah sini" 
"Dimana??" 

"Toko sebelah" 


"Serius? Gue sering jajan disitu" 


"ini juga barusan gue abis jajan" 

"Serius? kok gua baru tau.. gapernah liat lu juga" 
"Jadi lu orang baru disini?" 

"Iyaaa. Berarti Iu anaknya koh chicko dong?" 

"Ya benerrr" 

Belva terbelalak kaget 

dan mereka pun diam 

"Eh iyaa Kaki lu masih sakit?" tanya Kevin cemas 
"Udah ngga kok, gapapa?" 

"Yakin gapapa? Gua ajak ke dokter ya" Kevin khawatir 
"Iya gapapa kok" 

"gapapa gausah, makasih" Kata Belva 


"Yauda kalo gitu gua anter pulang ya.. Sekalian pengen liat 
rumah lu" Kevin membukakan pintu mobilnya untuk Belva 


"Engga usah vin. gue naek sepeda aja" 
"Ohh gitu" 


"Yaudah tunggu" Kevin memasukan mobilnya dan 
mengambil sepedanya 


"Kevin ketimun laut mau kemana" Tanya chicko 
"Sebentar pi" 


"Mau kerumah Belva" 


"Belva? Ohhh si Eneng" Kevin dan chicko tertawa 


"Hayu bel" Belva dan Kevin naik sepeda tak jauh dari sana 
akhirnya mereka sampai dirumah Belva 


"Masuk Vin. Anggap aja rumah sendiri" 
"Tapi jangan dijual" Kata Belva 
"Ya ga lah" 


"Wa'alaikumussalaam" Ardit kaget karena dia melihat ada 
cowok yang pernah menghampiri Belva saat pulang sekolah 


"Siapa bel?" Tanya Ardit penasaran 
"Ini Kevin kak" 
"Owalah Kevin" 


"kenalin vin ini kakak gue. Ardit namanya nyusahin orang 
mulu Hobbynya" 


"bell" 

"eh iyaiya maap" 

"Hi kak ardit" 

"Hi Vin" 

"Ayo masukk" 

"Belva sholat ashar dulu sana" Kata kak Ardit 


"Iya siapp. Vin gua tinggal dulu ya, belum sholat ashar" 


"Iya Sipp" 
"Ga sholat ashar Vin?" 
"Lah gua kan China" 


"Ohhh iyaa" Kata Belva sambil menepuk jidatnya tak terlalu 
keras 


"Sorry sorry gua lupa. Sorry ya Vin" 
Kevin tertawa dan Belva langsung menaiki tangga 


Saat Belva sholat, Kevin ditemani ngobrol dengan Ardit. 
mereka banyak bercerita dan Belva pun turun tanda dia 
sudah selesai melaksanakan ibadah sholat ashar 


"Ngomongin apaansih? Meni serius" 

"Bel Kok lu gabilang si Kevin ini anaknya koh Chicko" 

"Lah gue juga baru tau" 

"Inimah kakaknya temen gua bel" 

"Patrick namanya" 

"Ohhh gatau" 

"Ohh iya kakak lu ada dirumah ga?" 

"Gatau deh. soalnya gua langsung nganterin Belva kesini" 
"lah kalian tadi ketemu dimana?" 

"Deket toko ka. Tadi Belva hampir ketabrak" 


"dia kaget sampe dengkulnya merah" 


"Sekarang gapapa kok" 
"beneran bel?" tanya Ardit khawatir 
"iya gapapa" Belva meyakinkan Ardit 


Hari semakin malem, lalu Kevin pulang kerumahnya dan dia 
sudah ada diruang keluarga untuk mengobrol dengan 
papinya. Chicko. 


"pih" "Belva suka mampir ke toko?" 

"Belva?" "nu mana tea nya?" tanya Chicko keheranan 
"itu yang orang baru disini tea ning" 

"Ohhhh si Eneng" 

"Iyaa kali ya" 

"Suka kesini tauuu" 

"Ngapain aja" 

"Belanja sama becandain papi" 

"Serius?" 


"ya dia sering ngelucu. Pikasebelen jelemana" Kevin 
tertawa mendengar perkataan papinya 


"Hahahaha" 
"Udahan ngobrolnya, Ayo pin Sekarang waktunya Belajar.." 


"Kan tadi di sekolah udah" 


"delapan jam kepin sekolah loh bukan ternak lele apalagi 
main tanah" 


"Sekarang pake lagi waktunya setengah jam buat belajar.." 
"Belajarlah sampai ke negeri china" Ucap Chicko. 

"Lah kita kan emang dari China masa ke China Lagi" 

"Iya juga ya" 

Chicko pergi meninggalkan Kevin di ruangan itu sendiri. 
"Pih mau kemana?" 

"Sare ah tunduh" 

Kevin hanya mengangguk dan menyalakan tv. 

"Ahh gaseru" 


Melihat acara TV gaada yang seru akhirnya pun Kevin 
mematikan tv nya lalu pergi ke kamar dan tidur. 


"Belvaa" Kevin memanggil 

"Haii" 

"Ini buat lu" 

"Apa ini?" tanya Belva pura-pura tidak tahu 
"Kurma, airzamzam sama kacang arab" 


Belva tertawa kenapa Kevin memberinya kurma dan kawan- 
kawannya. 


"Abis haji lu Vin? Repot banget sampe ngasih oleh-oleh" 


"Ngga iseng aja tadi mampir ke toko oleh oleh haji, 
kebetulan udah buka" 


"Lucu lu vin" Belva tertawa dan menggelengkan kepalanya 
dan Kevin hanya menggaruk kepalanya yang tak gatal 


"Gua ke kelas ya bel" 

Kevin dan Belva pun pergi menuju kelasnya masing-masing 
"Bel itu apa?" Tanya Rian 

"Airzamzam, Kurma sama kacang arab" 

"Dari siapa?" "ada yang abis haji?" Tanya Rian penasaran 


"Kevin" Perkataan itu membuat Rian dan Alexa Terbelalak 
kaget 


"WHAT??!" "GAK SALAH?!" Rian Tertawa 


"Dia kan kalo punya temen baru, baiknya gamain main 
yan.." 


"Iya juga sih.. gua juga waktu pertama kali temanan sama si 
Kevin. gua di jajanin tiap hari selama seminggu" 


"Wasaf bro" "Lagi ngapain nih kumpul-kumpul" Tiba-Tiba 
Angga Dateng 


"woww ada kurma air zamzam sama kacang arab. nyobain 
ya" 


"dari siapa nih" 


"enak juga" kata Angga sambil ngagayeum (Nguyah) 


"KEVIN" Kata Alexa Rian dan Belva serentak 


lalu angga menyemburkan kacang arab yang ada didalam 
mulutnya di depan muka mereka bertiga 


"ANGGAA!!! PLIS DEH LO" kata Belva di wastafel depan 
lapangan 


"Udah masuk ke mulutnya si Angga, kacangnya bau 
bangett" kata Rian 


"Bercampur sama ludahnya" sambung Alexa 

"HEY" 

"KALIAN NGAPAIN DISITU??!" Kata guru olahraga. 

hello readers! 

APAKABAR NI H???? 

Kevin Angga kalian kenapa sih? 

Baca terus kelanjutan kisahnya ya teman-teman. 


Vote komen and share jangan lupa! 


KEVIN DAN PAK EKO 


"HEY MASUKK KALIAN!!" Teriak Guru Olahraga dan dia 
membunyikan Pluit yang ada di lehernya 


Ohh ya kenalin ini Pak Eko guru olahraga di sekolah ini, 
masih muda mungkin seumuran dengan Lea. Kakanya Belva 
Katanya sih galak, tapi suka becanda 


Belva dan kawan-kawannya pun masuk ke kelas dan 
ternyata guru yang tadi pun masuk kekelasnya mereka 


"Hey lex" 


"Kapan kita ada mapel olahraga?" Tanya Belva berbisik pada 
Alexa 


"Hari ini bel" 
"What the...." Belva Kaget 
"Kenapa lu bel?" 


"Gua gabawa baju olahraga lagi ehh gimana dong???? Lupa 
banget serius" 


"jangan panik jangan was-was" 
"Gua temenin kalo lo ga olahraga" 


Alexa memang kawan yang baik, beruntung Belva bertemu 
dan berteman dengannya. 


"bener ya Lo?" tanya belva 


"iya Belva" 


"Asikk" 
"Ayo anak-anak silahkan kalian ke toilet untuk ganti baju" 
"Ingat ya, ganti bajunya bergilir" 


"yang cowok di toilet cowok yang cewek di toilet cewek" 
Kata pak Eko 


"Baikkk pak" Kata murid-murid 


dikelas hanya ada dua orang saja yang tidak pergi ganti 
baju, ya Belva dan Alexa 


"Hey kalian kenapa ga ganti baju?" 
"Maaf pak, saya gabawa baju olahraga" 


"Saya bawa, Tapi saya ga tega kalo Belva ga olahraga 
sendirian, jadinya saya nemenin dia" 


"Hmm kamu anak baru ya?" 

“siapa namanya?" 

"Belva" "Belva Fidelya Adzkya" 

"Ohhh yaudah gapapa kali ini saya maafin" 


"Kalian berdua ngisi soal ini saja, cuman 5 soal kok" "boleh 
dikerjakan ditempat yang kalian mau tapi gaboleh diluar 
sekolah ya" 


"saya ngerjain di lapangan boleh pak?" tanya Alexa 


"bolehh" 


"Saya ngerjain di toilet boleh ga pak?" tanya Belva tak 
masuk akal 


"Yakali ngerjain tugas di wc. kamu mau boker apa ngerjain 
tugas?" kata pak Eko meledek membuat Alexa tertawa 


"ya maap" 

"mMaap-maap" 

"si Arman makan angin" 

"lah buruan kerjain" kata pak Eko 
"ayam si mamat punya sayap" 
"ashiappp" 


Belva dan pak Eko berbalas pantun membuat Alexa 
keheranan. 


"helii..kenapa kalian malah jadi pantun-pantunan segala 
sih??" 


"kaya lagi di kawinan" 


lalu Belva dan Alexa pergi kedepan lapangan. mereka 
berdua mengerjakan 5 soal yang diberikan pak Eko tidak 
terlalu sulit, namun cukup membuat Belva bosan 

dan mereka pun sambil melihat teman-teman sekelasnya 
yang sedang berolahraga. 


Belva melihat kelas IPA 2 sepertinya sedang free class. 
karena pintunya terbuka dan banyak anak laki-laki yang 
sedang bermain game didepan pintu kelasnya. 


"Hei kamu anak IPA mau kemana" 


"MASUKKK PAK EKO" Ternyata dia Reno anak kelas IPA 2 dan 
sahabatnya Kevin. Reno tidak jadi keluar karena bertemu 
dengan guru olahraga, dia juga tidak mau membuat 
masalah, akhirnya dia masuk lagi kedalam kelas, padahal 
tujuan utamanya mereka akan pergi ke kantin. 


"Terus kamu mau kemana?" 


"Mau ikut olahraga pak" Kevin dengan pedenya mengatakan 
itu kepada pak eko 


"Kamu kan olahraganya hari Selasa.. sekarang masih hari 
Kamis" 


"masih berapa jam lagi tuh?? 24 dikali jumat Sabtu Minggu 
Senin Selasa" pak Eko kebingungan dan sedang 
menghitung menggunakan jari jari nya 


"131 jam 30 menit 50 detik lagi" 

"udah bapa gausah susah-susah ngitung" 

"karena bapak bukan guru matematika" Kata Kevin 
"Hebat kamu kev.. Ntar ajarin bapak ngitung yah" 
"Iya. tapi sekarang saya boleh ikut main basket ya??" 
"Ohh iya boleh-boleh" Kata pak eko 


akhirnya Kevin memegang basket dan memainkannya 
dengan Angga dan Rian 


"Over donggggg" Kata Alexa lalu Kevin mengoper basketnya 
"Lu bisa main basket bel?" 


"bisaa" 


"ikutan yu?" ajak alexa 
"hayuu" 


Alexa dan Belva memasuki lapangan untuk bermain basket 
bersama Kevin Angga dan Rian. Kelihatannya Belva 
memang lihai dalam memainkan basket 


"Bel lex ternyata kalian jago basket ya" Kata Kevin 
"Makasih" Kata Alexa dan Belva barengan 
"Wuihhh kompak amat" 


"kayanya kelas gua udah ada guru deh.. gua balik ke kelas 
ya" 


"Pulang sekolah main lagi yu bentar" Kata Angga 
"okee" 

Kevin pun kembali ke kelas 

pulang sekolah mereka main basket lagi 

setelah beres.. 


"Bel balik bareng gua yu??? gua pen main kerumah lu" kata 
Alexa 


"Hayyyu...Tumben lu bawa kendaraan" 
"Iya tadi gaada yang nganter soalnya" 
lalu mereka pun akhirnya pulang bareng 


"Dari pertama lu ke sekolah ini, kita gapernah lho pulbar 
berdua doang" 


"iyaya baru kali ini" 
"btw Lo dibolehin bawa mobil ke sekolah?" 


"Boleh-boleh ajasi, tapi kadang gua males nyetir kalo pagi- 
pagi" 


"lu gimana bel?" 
"gatau deh dibolehin atau ngga" 


"Soalnya masalah utamanya gue gapunya mobil, kedua 
emang gue gabisa bawa mobil" ungkap Belva jujur, Alexa 
tertawa 


"kakak lu emang suka jemput ya?" 
"OHHH IYAAAAA KAK ARDIT!! LUPA NGABARIN!!" 


"sebentar ya lex, gua telpon Kakak gue dulu" Alexa 
menggangguk 


"Assalamu'alaikum kak" 
"Wa'alaikumussalaam" 


"HEH BEL LO DIMANA SIH, GUA DARITADI NUNGGUIN 
DIDEPAN GERBANG LO KOK GA MUNCUL-MUNCUL SIH MANA 
UDAH SEPI TINGGAL ADA SI SATPAM YANG GAPERNAH 
CUKUR KUMIS" Ardit nyerocos terus sampe gaada titik 
komanya 


"Kak maaf ya gue pulang bareng Alexa" 
"Belva coba tebak ini kak ardit ekspresinya lagi gimana?" 


"A. Marah B. Sedih C. Bahagia" 


"A. Marah" 


"Betul sekali, tapi anda tidak menyebutkan password-nya 
jadi anda tidak berhak menerima HADIAHH" Langsung 
dimatiin telponnya 


"Apaansih kak Ardit" 

"Kenapa bel?" 

"Marah deh kayanya" 

"Sorry ya bel gua yang ngajak.. gua ga ijin juga ke ka Ardit" 
"Santai aja kali Lex" 


Sesampainya Belva dan Alexa dirumah Ardit sudah duluan 
ada dirumah 


"Kamu nih bel" 

"Mau pulang bareng temen kok gaijin dulu" Kak Ardit marah 
"Maaf ya kak.. Belva lupa" Ardit tetap marah 

"Jangan marah kak" "forget soalnya" 

Kak Ardit masih marah 


Belva mengeluarkan bukunya dan menyobek kertas 
dibagian tengahnya, ntahlahlah dia menulis apa 


lalu.. 


"Kalo gitu, ini aku kasih voucher buat nyuruh aku ke toko 
sebelah sama voucher cashback buat beli lem" 


"gimana?" 


Ardit pura-pura tak mendengar dan akhirnya pun dia mau 
memaafkan Belva 


"Beneran ya" Kata Ardit 

"Iya iya" 

"Kalo gitu cepetan beliin gue es, sama chicki" 

"yaAllah sebenernya Belva males bangett" 

"Gapapa bel..abis itu kita main ama si Kevin" Kata Alexa 


lalu Belva pun menuruti kemauannya Ardit, dia langsung 
bergegas ke toko chicko 


"Belva" 
"ikutttt" Alexa lari menghampiri Belva 
"Ehh neng.. Kevin di dalem" kata koh chicko cengar cengir 


"mau jajan koh.. Siapa juga yang mau nyari Kevin ketimun 
laut" kata Belva 


"kok Kevin ga sendirian om dirumah?" tanya Alexa iseng 
"Lah emangnya kenapa kalo sendiri?" 
"Gapapa sih, dikirain home alone" kata Alexa 


"Siapasih kupan kepin kupan kepin" kata kevin yang sedang 
menggosok gosokan rambutnya pada handuk 


Kevin terkejut ternyata dihadapannya ada dua teman 
perempuannya. Belva dan Alexa 


"Kok ada lu lu pada? ngapain?" 


"Beli lem" Kata Belva polos 
"Buat apaan?" 
"Perasaan kesini beli lem terus" Tanya Chicko 


"Buat ngelem mulut kak Ardit" kata Belva yang membuat 
Kevin terbelalak kaget 


"Serius lu bel?" tanya Kevin 

"Ya ga lah. Gue cuman beli ini" Belva menunjukkan 
keranjang belanjaan yang isinya mie, coklat, es krim, chicki, 
saos dan susu coklat 


"koh uangnya" Belva menyodorkan uangnya kepada koh 
chicko 


"uangnya lebih neng" 
"ambil aja koh" 
"yu Lex" lexa pun ikut pergi dengan Belva 


"Makasih neng. tumben ga ngeselin" kata chicko sambil 
cengar-cengir 


"bel lex" Kevin memanggil mereka berdua 

"belek?" tanya chicko 

"pihhh" kevin mengeluh supaya chicko tidak bercanda 
"Gua udah ngajak kalian belum?" 

"Ngajak kemana?" 


"Hari Minggu kerumah gua ya.. Angga Rian juga ikut" 


"Kita deeptalk tentang temen baru Lo itu" Kata Kevin 
"Siapa? si an.." 

“stttt" "gausah disebutin, tuh tau" kata Kevin 

"Gimana? bel lex?" 

"Okee" 

"Jam berapa?" tanya Alexa 

"Abis kalian sholat Dzuhur aja" 

"Okee" 

lalu mereka berdua pergi, dan kembali kerumahnya Belva. 


"Nihh kak" Belva memberikan kantongnya yang berisi 
beberapa eskrim dan chicki 


"Asikk.. Makasih Belva adiknya Ardit ganteng idaman tapi 
bukan gamers" 


"Tadi mah marah.." 
"Ikhlas ngga nih?" tanya Ardit 
"Iya ikhlas..." 


lalu Belva dan Alexa pergi ke teras lantai dua mereka 
mengerjakan pr bersama abis itu Alexa pulang. 


Hello Readers 


Kevin kira-kira mau deeptalk tentang Anna nih, 
hayoo siapa yang mau tau???? 


Makanya baca terus kisah ini ya!!! 


Kok Anna belakangan ini ga muncul ya??? 


Vote komen and share dulu ya readers 


Saga lo d lea Ja aa Sg 


ANNA 


"Vin" "Si Belva rumahnya deket sini tapi kenapa ngaretnya 
setengah mati ya" Kata Angga 


"Mandinya lama" Kata Alexa 

"Wahh?" 

"Skincarean dulu" "cewek biasa" 

"dia pasti dateng kok" kata Kevin meyakinkan mereka 
"Assalamu'alaikum" 

"Wa'alaikumussalaam" Jawab mereka serentak 


"Tuh kan baru juga dibilangin, udah dateng orangnya" Kata 
Kevin 


"Benerrrr" 


"Belva lu ngapain dulu sih?" "Ngaretnya sumpah lamaaa 
bangettt" Kata Alexa menggerutu 


"Ehee sorry ya, gue tadi cupir dulu" 
"hah cupir?" Tanya Angga 
"Cuci Piring" Kata Rian 


"Tuh si Rian tau" Kata Belva, membuat Mereka semua tepuk 
tangan karena jarang-jarang otak Rian berfungsi dengan 
benar. 


"Memangnya kita mau ngapain sih?" Tanya Rian Pura-pura 
gatau 


"LU pura-pura gatau? udah tau? apa belum dikasih tau" 


"ga pura-pura sih, udah tau udah dikasih tau, tapi lupa" Kata 
Rian 


"Aduhhh please deh Rian jangan becanda" kata Belva 
"Gua serius kok" kata Rian 


lalu tiba-tiba ada sosok pria yang menghampiri mereka, 
pasti dia kakanya Kevin 


"Ehh temen-temen" Kata Kevin 

"Memangnya Kita temen lo vin? Kata Rian Ngaur 
"Heh sttt.." Alex memukul punggung Rian 
"Aduhhh, sakit atuh lex" 

"Lagian kalo ngomong gadisaring dulu sih" 


"memangnya gue jeruk peres, yang airnya disaring terus 
diminum" 


"udah ah" kata Alexa 
Kevin hanya tertawa melihat kelakuan Rian dan Alexa 
"Ini Patrick, Kakak gua" "Patrick Star namanya" 


Mereka melongo kaget, Patrick star kakanya Kevin ketimun 
laut. Nama macam apa ini kaya keluarga Spongebob 
Sguarepants 


"Serius namanya Patrick star?" Tanya Rian memastikan 
kalau dia tidak salah denger 


"Iyalah" "nama gue beneran Patrick star" Kata Patrick 


"Patrick star, Kevin ketimun laut itu nama-nama yang ada di 
Spongebob ya" "Koh Chicko sama istrinya suka Spongebob 
ya?" Kata Belva 


"Iyaa" "Sampe isi kamar gue dulunya serba warna kuning" 
Kata Patrick 


"Eh iya kev lu belum kenalin mereka ke gue" 
"satu-satu atuhh kak" Kata Kevin 
"Kenalin ini Angga,Rian,Alexa dan yang ini Belva" 


"Haii" "Ohh iya tadi yang terakhir kata Lo namanya Belva?" 
"Adeknya si Ardit?" 


"Iya dia adeknya" 


"Wahh seriuss??" "Makin cantik ya sekarang" "dulu suka 
main di deket kolam ikan inget ga?" Tanya Patrick so akrab 


"Memangnya Belva pernah main di deket kolam ikan ya 
kak?" Tanya Belva 


Patrick Terdiam, Sepertinya dia ingat kalo yang suka main di 
deket kolam ikan itu bukan Belva 


"Ohh bukan kali ya" "dia adeknya temen kak Patrick yang 
satu lagi" "Tapi kita pernah ketemu, pas lu masih sd kalo 
gasalah" 


"gainget" Belva menggelengkan kepalanya 


"Kakak lu ada dirumah bel?" tanya Patrick 


"yang mana nih?" "kak Lea/kak Ardit?" Tanya belva 
memastikan 


"dua-duanya" 


"Kak Lea lagi shopping sama kak Geo" "Kak Ardit tadi masih 
tidur" 


"Si Ardit Kebluk sare wae yeuh" "Yaudah bel, lanjut ngobrol 
aja sama temen-temen" 


Belva menggangguk 


"Bel" "Lu sekarang masih suka liat penampakannya si Anna 
ga?" Tanya Angga 


"Udah jarang sih. Kayanya dia tau deh kalo gue udah tau dia 
itu Anna. Gue juga semenjak tau itu hantunya si Anna gue 
gapernah liat dia jadi manusia lagi" 


"Syukur deh, semoga aja dia gapernah ganggu lu lagi" Kata 
Alexa 


"Iya Semoga" Kata Rian 
"Kapan terakhir lo liat si Anna?" Tanya Kevin 


"Kapan ya, kalo hantunya terakhir gue liat pas abis Alexa 
pulang dari rumah gue" 


"Sore-sore ngapain dia?" tanya Alexa Penasaran 


"Dibelakang rumah, untungnya dia gak liat gue lagi ada 
disitu" 


"Sebenernya bel, Anna itu orang yang sering dibully sama 
three girls" Kata Alexa 


"three girls?" 

“siapa mereka?" 

“siapa lagi kalo bukan Marie Selma sama Bianca" Kata Kevin 
"Maksud kalian?" 

"Mereka itu orang jahat" 


"Bukan cuma jahat, tapi mereka juga licik" Kata Kevin penuh 
dendam 


"Maksudnya?" 


"Mereka bully Anna dan mereka juga selalu ngambil uang 
jajan Anna secara paksa, sampai dia selalu disuruh untuk 
mengerjakan pr mereka" Kata Alexa 


"Mereka awalnya memang baik sama semua orang, tapi 
akhir-akhirnya mereka suka manfaatin orang, jadi hati-hati 
deh bel jangan sampe lu jadi korban bullying mereka" Kata 
Kevin 


"Mereka itu mau nya apasih?" Tanya Belva 


"Pertama, mereka tuh gamau ada yang menyaingi 
kepopuleran mereka disekolah kita. Mereka bertiga itu orang 
yang paling hits satu sekolah" Kata Angga 


"Karena apa?" 


"Karena kecantikannya Anna melebihi mereka?" Tanya Belva 
untuk meyakinkan dirinya 


"Yap" Kata Angga 


"Terus kenapa bianca bunuh diri? Apa ada kaitannya sama 
Anna?" Tanya Belva 


"Kayanya sih dendam" Kata Rian 
"Alexa lo temen deket mereka?" 
"Lo ikut ngebully juga?" Tanya Belva polos 


"Gue bukan temen deket mereka, cuman dulu kami satu 
smp dan akhirnya beda jurusan di SMA. Awalnya gue 
memang selalu kemana-mana bareng mereka, ke kantin 
bareng toilet bareng istirahat bareng pokoknya kompak 
dehh. 6 bulan yang lalu Kelas kita kedatangan murid baru 
namanya Anna Marina. Dia sangat cantik, bangku dia adalah 
bangku yang sekarang jadi milik Lo bel. Gua jadi teman dia, 
dan akhirnya geng kami menambah satu personil, ya Anna. 
Bianca yang paling tidak menyukai Anna, padahal dia 
adalah anak yang baik dan ramah, ntah hati mereka terkena 
penyakit apa, mereka berbuat jahat sama Anna. awalnya 
gua gatau, akhirnya pas gua tau Anna di bully sama mereka, 
gua udah gapernah kemanapun bareng mereka lagi, dan 
pas gua kenalin lu kemereka bel, tujuan gua biar lu tau 
three girls itu yang mana, gua gamau ada korban bullying 
selanjutnya, siapapun dia cowok/cewek pokoknya jangan 
sampe terjadi lagi. Intinya Gue gapernah bully siapapun 
apalagi Anna" Kata Alexa Panjang lebar Belva dan yang 
lainnya hanya melongo 


"Bangku Anna itu bangku yang sekarang gue tempatin di 
sekolah?" "Apa jangan-jangan dia marah ya karena gue 
udah ngambil apapun bekas milik dia? tapi asli gue gatau 
samsek 


"Bisa jadi. Tapi kan dia udah mati" Kata Rian 


"justru ituu" 


"Dia ga tenang sama kematiannya itu. Kan dia bunuh diri, 
dia juga dendam sama Bianca dan pasti dong dia juga 
dendam sama Marie Salma. Terus yang lebih parah, ANNA 
JUGA DENDAM SAMA GUE!!!!" Belva panik 


"Hushhh jangan ngomong gitu" kata kevin 
"Tapi bisa jadi sih vin" Rian meyakinkan Belva 


"Berdoa supaya ga terjadi sesuatu, dan kita semua juga 
bakal bantu lu buat keluar dari masalah ini kok" Kata Kevin 


Belva pun lega dan tersenyum 

"Makasih temen-temen" 

"Pokoknya lu kalo kemana-mana jangan sendiri deh" 
"Apalagi ke perpus" Kata Alexa 


"Pokoknya harus ngajak kita-kita" Kata Angga Belva 
tersenyum dan mengangguk 


"Kalian galaper apa ngobrol terus daritadi?" Kata Patrick 
yang datang dari arah belakang membuat mereka semua 
terkejut 


"Reuwas Aing" Kata Rian 
"Nihh buat kalian" 


"Beruntung hari ini gue lagi beruntung makanya gue beliin 
makanan buat kalian biar untung" Kata Patrick sambil 
menyodorkan beberapa box pizza dan minumannya 


"Ahhh udah gausah berbelit-belit" "Mending kita sikat 
abissss" 


setelah makan, Kevin, Angga dan Rian bermain PlayStation 
di Kamar Kevin 


Tiba-Tiba Patrick duduk di ruang tengah menanyakan kabar 
Alexa dan Belva. 


"Gimana kabar kalian?" "Bel lex?" 

"Alhamdulilah baik kak, Kak Patrick gimana?" tanya Belva 
"Alhamdulilah sehat kak, apa kabar kak?" 

"Baik kok" "Alexa tinggal dimana?" 

"Masih daerah sini, jalan rajawali no 14 kak" 

"owalah masih satu komplek" 

"Iya kak" 

"Belva kamu tadi kesini jalan kaki?"Tanya Patrick 

"Engga, tadi bareng kak Lea sama kak Geo" 

"Gue baru tau, kalo Kevin temenan sama adeknya Ardit" 


"Belva juga baru tau kalo Kak Patrick temen kak Ardit, 
soalnya Belva sama Kevin baru kenal" 


"Iyaa, dulu gue sering nginep di rumah lu, berempat. Ardit, 
gue, Zidan, sama Bagas" 


"Belva gainget kak lupa" "kalo kak Bagas Belva pernah 
ketemu terakhir ketemu pas masih SMP" "mukanya ga 
berubah soalnya" 


"Terus muka gue berubah?" 


"Iya, keliatan glow up sih" "Sedikitt" Kata Belva 
"Seriusss???" "Akhirnya ada yang bilang gue glow up" 


"Pihh, ini Belva adeknya Ardit Iho pih. Patrick baru tau dia 
temenan sama Kevin" 


"Ehhh kok si Eneng lagi si Eneng lagi" "Kamu teh adeknya si 
Ardit?" Tanya Chicko 


"Iya kohh" 


"Atuhhh udah kenal atuh urang ka ardit mah, Lea, Geo tos 
wararauh" 


"Kok koh chicko gakenal saya?" Tanya Belva 
"Abdi hilap deui neng" Belva Mangangguk 


"Abdi mah pan te terang ari Lea sakeluargi bade pindah ka 
bumi nu sanes" 


"Iya itu juga mendadak koh" 
Helo readers 
Apakabar?? 


Anna kok gamuncul lagi? kemana ya? ada yang tau 
ga?? komen dong kalo tau 


Jangan sampe ketinggalan ceritanya ya readers, 
pokoknya tungguin aku update cerita baru 


Hehehehe Have a nice day readers!! 


jangan lupa Vote komen and share yaa!(* *). * 


Pertemuan 


Readers, kali ini Belva bakal dipertemukan dengan 
Anna. Terus jadinya gimana ya???? 


Baca cerita ini aja ya readers 
Have anice day! () 


Sepulang sekolah, Belva membersikan dirinya lalu 
merebahkan badannya di kasur yang sudah membuatnya 
sangat nyaman, seperti ada magnet yang menempel dalam 
kasurnya sehingga Belva malas sekali melepaskan tubuhnya 
dari tempat tidurnya. 


Belva Ingin menutup jendela kamarnya, karena dia 
kedinginan saat itu dia tersontak kaget, karena ia 
mendapati sosok gadis yang sedang bermain ayunan 
dihalaman rumahnya, sepertinya dia Anna. Hantu yang kini 
Belva cari-cari, Tapi Belva malah menutup jendelanya 
sangat kencang, dia ketakutan. lalu tiba-tiba dibelakang 
Belva ada sosok yang tergambar jelas di bawah jendela tadi. 
Anna memasuki kamar Belva tanpa ijin, parah sekali. 


"An.Ana" "Gue udah tau kok, kalo lo itu hantu yang 
gentayangin gue sama orang-orang disini" 


"Aku Ngga nanya" "Aku kesini mau matiin kamu" 


"Gak nanya" Belva membalas perkataannya, lalu Anna 
terdiam 


"memangnya enak digituin" Kata Belva menyindir. Anna 
sepertinya marah, mukanya serem banget kaya macan yang 
lagi guling-guling, ganasss 


"Terus Lo mau apa kesini?" "Mau Lo apa?" Tanya Belva, ia 
begitu sangat ketakutan, badannya yang sudah mandi jadi 
bau keringet lagi gara-gara banyak mengeluarkan keringet, 
keringet ketakutan 


"Aku mau kamu tinggalin semua kehidupan yang kamu 
lakuin sekarang" 


"Kenapa? memangnya gue salah apa sama Lo? Sampe Lo 
ngusik dan ngusir dari kehidupan gue?" Tanya Belva 
manantang 


"Kamu itu Pencuri! Pencuri kebahagian orang" 


"Memangnya gue nyuri apa sama Lo?" "Lo itu udah mati, 
jadi jangan..." Belva belum beres menyelesaikan 
perkataannya karena Anna mencekik leher Belva 


"Kapan gue rebut kehidupan Lo?" kata Belva yang sedang 
sesak napas 


"Kamu rebut semua yang pernah aku milikin" "Rumah aku, 
Sekolah aku, bangku aku, temen-temen aku" "semuanyaaa" 
cekikan Anna semakin keras 


"T..Tolonggg" "Kak arditt.." 


"Astaghfirullahaladzim" "Belva" "Iu kenapa?" Ardit sambil 
melihat Anna dan dia ketakutan 


"Minggir lo" "Le..lepasin ga" 
"Ga" "AKU MAU DIA MATI!" 


"ngeyel ya lu setann" "Gua gampar nih lu" Kata Ardit sok 
berani 


Ardit memegang Sapu lidi 


"Rasengan" 
"Saringan Lo ga mempan boss!" Kata Anna sambil tertawa 


"DIAM!" kali ini Anna serius, Anna menghampiri Ardit dan 
mencekik leher ardit 


"A.Ampun bang jago" Kata Ardit yang padahal rasa 
keberaniannya hampir mati 


"Allahulaila haila huwal hayyul goyyum" Anna Langsung 
menghilang, setelah dibacakan ayat kursi 


"LU gapapa bel?" 


belum menjawab pertanyaan Ardit, Belva langsung terjatuh 
lemas. bibirnya pucat pasi 


Ardit melihat keaadan Belva yang sangat lemah, ia pun 
segera membawanya pergi kerumah sakit dan langsung 
mengabari kakaknya 


Tak lama, Lea dan Geo pun datang, kebetulan mereka 
memang sedang dalam perjalanan pulang kerumah. 


"Ardit Gimana Belva?" Tanya Lea cemas 

"Lagi ditangani dokter kak" 

"Ardit kok bisa kaya gini sih" Tanya Geo 

"Mending kita semua pindah dari rumah itu deh kak" 


"Sorry dit, Gua gabisa buru-buru ambil keputusan, tunggu 
Belva sampe pulang kerumah" Ardit hanya diam 


Setelah Belva Sadar mereka pun akhirnya pulang kerumah 
dan membicarakan rencana pindah rumah 


namun pada akhirnya Belva tidak menyetujuinya 


"Kak" "Kalo sekarang kakak ngajak kita kesini buat pindah, 
terus kenapa abis ini kakak ngajak pindah lagi ke tempat 
lain?" Tanya Belva Berani melontarkan perkataannya kepada 
Lea 


"Kak Lea gamau terjadi apa-apa sama kamu bel" "Kalo kita 
pindah dari sini kan seenggaknya beban idup berkurang 
karena jauh dari yang namanya Anna" Kata Lea 


"Dia itu udah mati, jadi ga berhak tinggal dirumah ini lagi" 
"Lagipula kan rumah ini udah dibayar cash tanpa 
cicilan/kredit" 


"Lu bener bel" "Tapi gua juga setuju sama pendapat Kak 
Lea" "Jadi intinya kita jangan ganggu orang yang udah mati" 


"Justru itu kak, Kita ga pernah ganggu Anna atau siapapun 
orang yang udah mati" "Tapi mereka yang ganggu kita" 
"Kita kan pertamanya gatau kalo ini rumah memang angker" 


"Pokoknya kita pindah dari sini" Kata Lea 
"Belva gabisa" 


"Lu mau sendiri disini?" "Lu kan penakut, ceng.." sebelum 
Ardit melanjutkan perkataannya, Belva menutup mulutnya 


"Belva memang penakut" "Tapi Belva yang dulu bukanlah 
yang sekarang" 


"Dulu ditendang” "sekarang masuk kandang” Ardit 
meneruskan perkataan Belva, yang padahal gaada 
terusannya. kaya nada lagu tegar. 


"ihh kak" 


"Kak pokoknya Belva mau disini aja" lalu Belva pergi dari 
tempat itu 


Lea Ardit dan Geo hanya diam, hening, tanpa ada yang 
membuka suara 


"Jadi" 
"terus gimana?" 
"gimana dong?" 


Lea Ardit dan Geo membuka suara, barengan, padahal 
gadirencanain 


"Ihh apansi" "ini gimana, Belva kalo gamau pindah gimana?" 
Tanya Lea frustasi 


"ya elu sih, ngajak pindah" "pindah kesini" 
"ini teh salahnya si Geo" 

"Lea, kok aku sihh" 

"Iya, kamu kan yang ngajak kita kesini" 

"Tapi kan kamu juga yang ngajak Belva Ardit" 


"Udah-udah" "kalian gimana sih?" "jangan berantem 
terusss!!! ingett umurrr!!! mana berantemnya depan 
adeknya sendiri lagi" 


"Ya Maap" Kata Geo dan Lea 
"Kamu sihh" kata Lea 


"Yhaa terus aja aku!!" 


"Setop setopppppppp!!!" Ardit pusing mendengarkan 
mereka saling menyalahkan terus, akhirnya ia pergi dari 
tempat itu 

Ardit pergi ke kamar Belva 


"Bel" 


"Apa?" "Masih mau bujuk pindah lagi?" Kata Belva cuek 
bebek 


"ahh ngga-ngga" 
"Terus mau ngapain?" "beliin lem tembak?" 


"Ngga, kandang hamster udah aman kok gada yang bolong, 
jadi gausah di lem" 


Belva mengangguk namun tak mengerti. Lalu ia membuka 
ponselnya. dan ada pesan dari Grup obrolannya yang 
beranggotakan Alexa, Angga, Rian dan Kevin mereka 
sedang membicarakan teman sekolahnya (bukan ghibah ya 
readers, ada info penting gitu pokoknya) 


Belva Terbelalak kagett melihat info dari teman-temannya 
kalau Selma meninggal. dan penyebab kematiannya karena 
tertabrak mobil saat hendak pergi ke toko roti 


kira-kira isi percakapannya seperti ini 


20.35pm 
Angga Serangga 
Ehh guys info baru nihhh 


20.35pm 
Alexandria Giovanni 
Apaan tuhh? si Mamat kabur dari rumah lagi?? 


20.36pm 
Angga Serangga 
Bkannnn 


20.37pm 
Alexandria Giovanni 
Lahhh? terus apaan? 


20.38pm 
Angga Serangga 
Selma meninggal 


20.38pm 
Rian Durian 
Ehhh serangga Serius lu?? gua injek mati lu 


20.39pm 
Angga Serangga 
Ehh yakali urusan meninggal gue becanda 


20.40pm 

Kevin Ketimun Laut 

Iya beneran itu infonya, gua barusan dikirimin dari grup 
kelas 


20.43pm 
Rian Durian 
Inalilahi wa inalilahi Raji'un 


20.45pm 
Alexandria Giovanni 
Inalilahi wa inalilahi Raji'un 


Belva Tak pernah menyangka bahwa temannya sudah 
banyak yang meninggal, Bianca dan sekarang Selma, 
apakah selanjutnya giliran Belva?? Tentu saja tidak tahu, 
karena meninggal itu catatan Allah 


22.13pm 

Belva Fidelya Adzkya 

Inalilahi Wa inalillahi Raji'un 

Apakah ini ulah Anna?? 

Gua semakin was was kalo udah banyak korban 


22.14 

Kevin ketimun laut 

pliss bel, jangan overthinking soalnya ntar bisa bikin badan 
ceking, sekarangmah tidurr dulu ajaa 


22.15pm 
Belva Fidelya Adzkya 
hmm yaudah iya 


"Kak hari ini temen Belva ada yang meninggal lagi" 
"namanya Selma" 


“Innalilahi wa Innailaihi Raji'un" "penyebab kematiannya 
apa?" 


"Katanya pas ketoko roti ketabrak mobil" 
"Gua curiga ini ada sangkut pautnya sama Anna" 


"memang sih, Belva juga mikirnya gitu tapi yaudahlahya 
jangan suudzon dulu" "Terus jangan overthinking nanti bisa 
bikin badan ceking" "Kata si Kevin gituu" Ardit tertawa 
mendengar perkataan Belva, dia tidak tega untuk 
membawanya pindah dari rumah ini. karena semenjak ada 
dirumah ini Belva lebih sering tersenyum dan tertawa dan 
itu juga berkat teman-temanya Belva yang selalu ada. Ardit 
tidak mau mencabut kebahagiaan adik satu-satunya itu 


"Kak ngapain masih disini?" "Belva mau tidur" 


"Ehh iyaa" "Gua ke kamar ya" "night" 


tanpa membalas ucapan perpisahannya Belva langsung 
membalikan badannya dan mengenakan selimutnya, udara 
malam ini sangat dingin sekali. dinginnya sampai 
menembus kebagian punggung Belva 


Padahal Belva belum bisa Tidur, dan akhirnya ia pergi ke 
lantai bawah untuk mengambil camilan yang tadi pagi 
hendak dia masukan ke dalam kulkasnya 


Lalu Belva duduk diruang tengah dan menyalakan tv. 
padahal dikamarnya ada tv, namun Belva jenuh dengan 
ruangannya yang belum ia rubah sampai sekarang 


"Bel" "Kamu ngapain" 
"Ihhh kak Geo" "Ngapain kak?" 


"Lahh kocak malah nanya balik" "kak Geo abis dari 
rumahnya pak bintang, balikin gunting rumput, katanya 
besok pagi mau dipake 


"Malem-malem gini minta anterin gunting rumputnya??" 
"elahhh gasabaran bangett" 


"ya tauuu tuhhh" "kamu ngapain disini malem malem 
sambil makan-makan ginian gasehatt lhoo" Kata Geo sambil 
menyentuh makanan ringannya Belva 


"Masasih?" "Belva gabisa tidur" "ga ngantuk" 


"ya jangan makan ini gituan bel" "ntar yang ada makin 
gabisa tidur, terus ntar tidurnya ga nyenyak" 


"Masasih?" 


"Masasih masasih" "udah ah ngantuk mau tidur" Geo 
langsung pergi ke kamarnya 


Belva akhirnya mematikan tv nya dan pergi ke kamarnya 


namun Belva dihantui oleh ketiga teman sekolahnya. siapa 
lagi kalo bukan Anna, Bianca dan Selma. Anna mencekik 
leher Belva sama seperti apa yang ia lakukan di waktu sore 
tadi, Bianca memamerkan wajahnya yang menyeramkan 
dan berlumuran darah, Selma menarik tangan Belva sangat 
kencang 


"Ma..mau apa kalian?" 
"jemput lu" Kata Bianca 
"Ga" "Gamungkin" 


"Aku pengen kamu mati Belva" Kata Anna sambil tertawa 
kencang 


"Gaa" "Gue gamau mati ditangan Lo lo pada" 
Belva berteriak histeris. 
Readers ada yang tau ga Belva kenapa?? 


Komen dong, jangan lupa vote and share ya readers 


CJR 


"ASTAGHFIRULLAH TERNYATA CUMAN MIMPI 
ALHAMDULILLAH" Belva bangun dan menyadari Ternyata 
Belva hanya mimpi, dia mungkin kesemsem sama kejadian 
tadi sore. Belva ke toilet untuk mengambil wudhu dan 
melaksanakan sholat tahajjud. 


saat di wastafel Belva bercermin dan ia melihat bahwa 
lingkar matanya sangat hitam, dia juga sadar bahwa akhir- 
akhir ini dia sangat kelelahan dan tak sempat untuk tidur 
siang, tidur malam pun tidak full. hanya 5/6jam saja perhari. 
jauh dari durasi tidur normal 


setelah sholat, Belva tidur lagi dan akhirnya Belva bangun 
kesiangan. 


"bangun bel" "BANGUN BEL" "BELVA BANGUN" berbagai 
cara sudah Ardit lakukan, dari memakai suara dalam hpnya 
sambil memanggilnya dengan pengeras suara. Akhirnya 
Ardit memiliki ide... 

Ardit membanjur Belva yang tengah tertidur sangat pulas 


"BANJIRRRRRR!!" Teriak Belva kaget dan membuat Ardit ikut 
kaget 


"HAH? BANJIRRRR" "Eh ngaco, angin aja gada apalagi banjir. 
lu dibangunin susah amett sih,Kebluk bangett" 


"Iyaiya ini udah bangun" "Sekarang masih jam..." "Jam 
tujuhhhh" Belva kaget dan langsung beranjak pergi dari 
tempat tidurnya, dia sangat buru-buru mandi pun 
sepertinya tak bersih, tanpa sarapan dan langsung 
beranggapan bahwa dia akan telat lagi. 


Ya Benar, Gerbang Sudah di tutup. Diam-diam Belva masuk 
lewat pintu belakang yang tak dikunci, dan akhirnya 
berhasil. Namun sial di kelas sudah ada guru senibudaya, 
namanya Pak Bintang. Kata orang-orang, dia adalah guru 
terlucu di sekolah ini, lawakannya lucu mukanya juga lucu. 
Umurnya masih muda, sekitar 23/24tahunan. 


"Assalamu'alaikum" 


"Wa'alaikumussalaam" Jawab pak bintang dan murid-murid 
bersamaan 


"Maaf p..pak" 

"Kenapa kamu telat?" 

"Maaf p...pak" 

"Kenapa?" 

"Ya gimana saya mau jelasin, bapak aja nyerocos terus" 
"Ya maap" pak bintang sambil memegang mulutnya 


"Saya telat karena macet pak" "maap ya" Belva langsung 
duduk merasa tak bersalah ia juga tak melihat Alexa di 
samping bangkunya 


"Heyy kamu!" "siapa yang suruh kamu duduk" "Lari 10x 
keliling lapangan" 


"Besok aja ya pak, sekalian ada matpel olahraga kan" 


"Yo masa kamu telatnya hari ini, hukumannya dikerjain 
besok" "Gabisa, harus sekarang!" 


Belva langsung keluar kelas, dan menatap tajam guru 
senibudaya itu 


"Apa kamu liat-liat" 
"Ehh ngga pak" Belva langsung lari kocar-kacir 


"Masih ngos-ngosan udah disuruh lari ya makin ngos-ngosan 
lah ntar" Gerutu Belva 


"Alexa lo ngapain disini? Alhamdulilah yaAllah ada temen" 
"Gua juga telat, bangunnya kesiangan" 

"Sama dong" 

"YU ah lari bel" 


lalu Belva dan Alexa berlari mengitari lapangan, ntah sudah 
berapa putaran akhirnya mereka istirahat dulu. lalu pergi 
kekelas 


"Kalian ini lari lama banget" "Kamu dan kamu ntar 
keruangan bapak pas jam pulang ya" 


"Tapi pak" 


"Stttt... Gada tapi-tapi pokoknya kalian berdua harus 
keruangan bapak" Pak Bintang langsung pergi dengan 
membawa buku-bukunya 


"Tapi" "Mau saya bawain ga pak bukunya" Kata Belva sedikit 
berteriak 


"GAUSAHH!!" Balas Pak Bintang berteriak 


Tak terasa akhirnya kini waktu istirahat dimulai, Belva dkk 
pergi ke kantin jajan ciloknya mang mamat, ya namanya 
kaya hamsternya Ardit. 


"Aduhh kayanya gua gabisa istirahat bareng kalian deh, 
sakit perut" Kata Angga sambil memegang perutnya 


"Heh bau bangett" kata Alexa memegang hidungnya lalu 
Angga lari menuju wc 


"Gilee bau nya gini banget" "Ga estetik" kata Kevin 
memegang hidungnya sambil mengipas-ngipas udara yang 
ada disekitarnya dengan tangannya 


"mana ada kentut estetik. semua kentut itu yang ada bau." 
kata Belva 


"Iyaiya" 


"Heyy kamu!" Teriak Murid laki-laki yang ada di kantin 
sambil menunjuk kearah Belva 


"Ya?" 
"Anak baru ya?" 
"Iya, baru 3 bulan pindah kesini" 


"Kenalin, Kiky CJR" murid lelaki itu sambil menjulurkan 
tangannya dan hendak bersalaman 


"CJR? Coboy Junior?" 


"Cianjur teh" Kata Kiky CJR membuat Belva dkk tertawa 
mendengar perkataannya 


"Eh tunggu dulu, bang Rahmet kan?" Tanya belva 


"Bang Rahmet Ababil, yang suka stand up bawa bawa STM?" 
Tanya Belva sekali lagi 


"Iya kok tau" 


"Ya Gue punya tv lah" 
"Kok pindah ke SMA sih?" Tanya Alexa Tiba-tiba 
"STM saya kebanjiran" 
Mereka yang mendengar perkataannya tertawa 


"Ohh iya kenalin ini temen-temen gue" Rahmet 
mengenalkan teman-temannya kepada mereka. 


"Aldi" Rahmet menunjukkan temannya yang bernama Aldi 
"Halo temen-temen seperjametan" 

"Ini Bastian" 

"Halo gais kenalin gua babas" 

"Kita ini CJR generasi ketiga" kata Bastian 

"generasi kedua siapa bang?" Tanya Kevin 


"Aduhh generasi kedua udah punah deh kayanya" Kata 
Rahmet 


Belva tak tahan untuk menahan tertawaannya hingga 
mukanya memerah. 


Tiba-tiba siswa siswi SMA Adiputra heboh berlarian 
sambil berteriak "IQBAL IQBAL IQBAL" 


"Busettt si Iqbal dateng-dateng bikin rame kaya ada topeng 
monyet" Kata Rahmet 


"CJR kita cabut aja" Kata Rahmet dan mereka pun pergi 


"Hah Igbal?" Tanya Alexa 

"Siapa?" 

"Igbal Belva" kata rian 

"maksudnya Igbal itu siapa?. Gue denger kok gabudeg" 


"Coba kita kesana yu" Ajak Alexa 
dan teman-teman pun menuruti ajakannya 


dan ternyata disana ada orang yang mirip sama Igbal Coboy 
Junior 


"Igbal" Teriak Alexa histeris 
"Mulai dehh" Kata Kevin 


Setelah istirahat beres lalu mereka semua kembali ke kelas 
dan setelah mata pelajaran beres mereka semua pulang. 
namun berbeda dengan Belva dan Alexa ia harus menemui 
pak bintang diruangannya dulu. 


"Assalamu'alaikum" 
"Wa'alaikumussalaam masuk aja" 
"Apa tujuan bapak manggil kita kesini?" 


"Karena kamu berdua telat tadi, saya mau kasih hukuman 
tambahan buat kalian." 


"Apaan tuh?" Tanya Alexa 
"buat puisi masing-masing 5 paragraf" 


"busett puisi apa dongeng pak" kata Alexa 


"Lima paragraf? Banyak bangett pak. satu paragraf aja 
gimana?" Belva nawar. 


"Gabisa" 

"Kalo dua paragraf boleh ga pak?" 
"Belva!!" Kata pak bintang dan Alexa 
"Eh iyaiya lima deh lima" 


"satu bait aja gue udah nge down, apalagi lima paragraf.... 
dongeng apa puisi sih" Belva berbisik Pada Alexa 


"udah pokoknya itu aja ya, gampang kan" 
"Kebanyakan mana bisa pak" Kata Belva 


"Heh kamu itu kerjaannya ngeluhhh terus, saya aja bikin 
hukuman buat kalian gapernah ngeluh" 


"ya saya juga kalo bikin hukuman buat bapak gaakan 
ngeluh" kata Belva 


"Apa?" 


"Maksudnya saya kalo bikin hukuman buat Alexa gaakan 
ngeluh" 


"Heh bel kok gue sih" "bel" Belva mengedipkan matanya 
tapi Alexa tak mengerti 


"kalo gitu kita pulang ya pak" Kata Alexa 


"Ya siapa juga yang nyuruh kalian lama-lama disini 
juga sibuk hem" Kata pak bintang angkuh 


saya 


"Bel lo ngeselin ahh" 


"Ya maap lex" 
"Heyy kamu!" Kata CJR 


"Apalagi sih" "hey kamu hey kamu Weh terus.. nyanyi mah 
ngga" kata Belva 


"Nyanyi dong" Kata Belva 
mereka bertiga berbisik 


"Eh gua kan biasa stand up comedy bukan nyanyi" kata 
Rahmet 


"Ihh apalagi gua, stand up kaga nyanyi kaga" 
"E.. suara gua lagi serak" 


"nah iya lagi serak, kemarin makan gorengannya mbok 
darmi lima biji" 


"ya nih gua juga ekhem" kata Aldi sambil memegang 
tenggorokannya 


Alexa dan Belva cecengiran 

"Ngaku CJR padahal nyanyi aja gabisa" Kata Alexa 
"Baru dihukum pak bintang ya" kata Aldi 

"Iya" "ayo bel kita cabut dari sini" 

mereka berduapun pergi 

"Ahh lu sih met" "makanya nama gengnya jangan gjr" 


"mat met mat met" "memangnya gua jamet" kata Rahmet 


"Berisik Lo pada" kata babas lalu dia pergi 

"Kemana lu bas" 

"Ketemu igbal" 

"Reunian lu bas?" "kok ga ngajak kite-kite" 

"tapi kenapa gua chat Igbal dan garr" kata Rahmet 


"Dia kan udah jadi bintang film.. terus jadi bintang iklan hp 
realyou" Kata babas 


"iyaya" 


Setelah dirumah Belva kaget kenapa barang-barang mereka 
ada diluar 


"Ehh ini mau pada kemana?" Belva melihat Ardit Lea dan 
Geo membawa barang-barangnya keluar 


"Kita masuk acara bedah rumah bukan?" 

"Apa uang kaget?" Kata Belva 

"Kita pindah rumah bel" Kata Geo 

"Kok gabilang-bilang hari ini sih" Kata Belva kecewa 
"Pokoknya Belva gaakan ikut" 


"Bel tunggu bel" Lea Berlari menghampiri Belva yang baru 
saja pergi 


Ardit ikutan mengejar Lea dan Belva, Geo menghela 
nafasnya dan membawa masuk barang-barangnya lagi 


"Plis kak, Belva mau tetep disini. meskipun ada Anna si 
pengganggu, tapi Belva nyaman kok sama kehidupan disini, 
teman-teman Belva disekolah juga pada baik" 


"Apa kamu bakalan betah terus-terusan digangguin Anna?" 
Tanya Geo 


Belva terdiam 


"Pokoknya kalo mau pindah pindah aja sana, Belva gaakan 
ikut kalian" 


Lea menghela nafasnya, dan akhirnya dia memutuskan tak 
akan mengajak Belva pindah lagi 


"Yaudah iya, kita gaakan pindah dari sini, kak Lea gamau 
Belva sendirian" 


"Yakinnn?" Tanya Belva 
"Iya Belva" Kata Lea tersenyum 


"Yahhh jadi barang-barangnya bawa kedalem lagi dong?" 
kata Ardit 


"Iyaa" Lea mengangguk 
"YAHHH" 

"UDAH CAPE-CAPE" 

lalu Ardit masuk ke dalam rumah 
Lea dan Geo hanya tertawa. 


Halo Readers! 


Apakabar? 


Jangan lupa Vote komen and share ya! 


Genteng Genteng Serigala 
Hallo! 


Ketemu lagi sama cerita Anna Belva aleksa yang 
kalo disingkat jadi Anna belek, Ini bukan Anna yang 
belekan ya. 


di chapter 11 ada apa ya?? 
yang jelas Baca aja ya... 
Enjoy ya readers! 


Hari ini Belva Telat ke sekolah lagi. Sebenarnya Jarak dari 
rumah Belva ke sekolah ga jauh-jauh amat, tapi dia telat 
mulu, Belva diam-diam memasuki pagar belakang agar tak 
ketahuan pak satpam 


"Hey kamu!" 


"Aduhh ketemu sama kiky Cianjur lagi" Belva menepuk 
jidatnya 


"Lah ngapain lewat sini?" Tanya Rahmet 
"lagi pengen aja" 

"Telattt yaa???" 

"Plis jangan aduin ke guru ya pls" 
keadaan Hening 


lalu tiba-tiba 


"Pak ada yang telat nih" 
"Pak hukum aja nih" 


Rahmet berteriak, Belva lari menuju kelasnya dan 
dikelasnya sudah ada pak Eko guru olahraga belva, 
astaghfirullah cobaan apalagi ini. Sudah telat eh lupa bawa 
baju olahraga 


Akhirnya Belva hanya diam dilapangan panas-panasan 
"Hey kamu!" 

"Berisik lo" "Gara-gara Lo gue jadi dihukum kan" 

"Lah kok gue" 

"Iya lo" lalu ia pun langsung pergi meninggalkan lapangan 


Saat hendak pulang Belva merasakan ada hal yang aneh di 
lorong sekolah, ia pun menghampiri lorong itu, sementara 
keadaan kelas sudah kosong semua. Alexa Angga dan Rian 
juga sudah pulang duluan, Alexa harus menjaga adiknya 
yang tengah sakit di rumah sakit katanya sakit dbd, 
Sementara Angga dan Rian hari ini ada pertandingan 
bulutangkis 


Belva melihat jejak kaki yang sepertinya ditandai dengan 
darah, BelIva memegang lantai yang ada darahnya itu, lalu 
ia menciumnya 


"Darah?" Belva bingung 
"Anna?" Belva kaget dan ia pun melarikan diri 


Namun sepertinya tidak bisa, karena Belva berlari ke arah 
selatan tapi ada Bianca yang menghalanginya sedangkan 
dibagian barat ada Selma yang sedang cengengesan 


diantara mereka bertiga, wajah Bianca lah yang paling 
menyeramkan. Mungkin karena wajah Bianca bertabrakan 
langsung dengan lantai lapangan, dan benturannya pun 
cukup keras hingga membuat wajah Bianca menjadi rusak 
total. 


"Lo semua ngapain sih? gue kan udah bilang gue gapernah 
ganggu lo Lo pade, yang ada Lo semua yang gangguin gue" 


Belva sebenarnya sangat ketakutan, badannya bergetar 
berkeringat dingin dan ada rasa ingin menangis meminta 
pertolongan, namun sial. disini suasananya sangat sepi. 


Mereka bertiga tertawa bersamaan 
"Apaansih maksudnya" 
"Belva kapan kamu tinggalkan rumahku?" Tanya Anna 


"Ga gaakan. Gue udah nyaman sama rumah itu, gue 
gabakal pindah dari situ" 


"Lo jangan cari masalah sama kita" Kata Selma 


"Gua itu gasuka sama Lo, semenjak pertama kali kita 
ketemu. Lo itu penghancur kebahagian orang" Sambung 
Bianca 


"GUE GAPERNAH ADA NIATAN NGANCURIN KEHIDUPAN 
KALIAN. BIANCA GUE TAU KALO LO GASUKA SAMA GUE 
KARNA LO IRI KAN SAMA GUE" 


"Jaga mulut Lo!" 


"Mulut Lo yang harusnya dijaga, Udah mati masih aja 
banyak omong" Kata Belva 


Bianca, Selma dan Anna langsung mendekati Belva dan 
semakin membuatnya takut. Bianca akan mencekik Belva 


"Tunggu dulu" Ketiga hantu itu bertatapan ketika Belva 
berbicara 


"Hobbynya hantu apalagi sih selain nyekek orang" 
"Sombong banget, gue juga bisa nihh" Belva langsung 
mencekik Bianca. lehernya sangat dingin namun Bianca tak 
merasakan apa-apa. Belva pun kabur dari lorong itu, hingga 
didepan sekolah ada Kevin Reno dan Indra. Mereka baru 
beres latihan basket 


"Bel lu kok masih ada disini" Tanya Kevin 
"T-tadi ada Anna Bianca sama Selma di dalem, gue dikejar" 


"Masuk ke mobil gua" Kevin memerintah Belva agar pulang 
bareng dia 


"Gua balik ya" kata Kevin kepada Reno dan Indra 
"Ya hati-hati bro" Kata Reno dan Indra 


mereka berdua saling berpandangan satu sama lain, mereka 
kebingungan lalu akhirnya kembali hening dan mereka 
pulang. 


"Sorry ya vin" sebenernya Belva gamau naik mobil kevin. 
tapi mau gimana lagi ga ada angkot dan kalo nunggu ojek 
onlen pun ntar lama lagi bisa-bisa langsung diterkam sama 
hantu-hantu yang tadi. 


"Buat?" 


"Tadi pasti Iu mau ngobrol dulu ya, keburu balik gara-gara 
harus nganterin gue" 


"Ga" "Gapapa gua memang mau balik" 
Belva mengangguk dan keadaan langsung hening. 
"Oh ya, lu tadi kenapa sendirian? Alex mana?" 


"Alexa balik duluan pas masih jam pelajaran, adeknya 
gaada yang jemput di rumah sakit katanya udah sembuh" 


"Angga Rian?" 

"tanding bultang" 

"ohh iya hari ini ya, kalo basket besok" 
"Wah beneran?" "hm semangat" 

"iyaa thx bel" 


Saat pulang, Kevin tak mau mampir dulu ke rumah Belva. 
mungkin dia lelah dan harus mengisi energi dengan 
beristirahat agar besok saat tanding basket badannya tetap 
ft. 


"Bel gimana sekolahnya?" Kata kak Lea yang datang dari 
ruang tamu 


"eh kaget. tumben kak hari Selasa pulang cepet?" biasanya 
Lea pulang malam di hari Selasa, katanya tiap hari selasa 
kerjaannya banyak. 


"iyanih kerjaannya dikit" 
"oh ya kak Ardit mana?" 
"belum pulang kerja" 


"Alhamdulilah" 


"kenapa?" kata Lea sambil tertawa kecil 


"biasanya kalo pulangnya masih siang Belva suka disuruh- 
suruh kewarung" 


"owhhh" "eh iya kamu tadi dianter Kevin bel?" 
"Iya kenapa?" 

"deket banget ya" 

"kan sahabat" 

"YYakinnn?" 

"Yakin lah" "udah ya Belva mandi dulu" 


"Ohh yaudaa" "ehh iya ntar ada temen-temen kakak dateng 
kesini" 


hari ini cape banget dikejar-kejar tiga hantu sekolah yang 
terus saja mengentayangi belva. Tapi Belva seneng-seneng 
aja kaya gaada beban 


"Belva" ah sial pasti itu suara Ardit 


"Apaan" "Belva lagi males gamau ke tokonya koh Chicko. 
kak Ardit aja sana pake sepeda Belva" 


"Geer banget. siapa juga yang mau nyuruh lu ke tokonya 
koh Chicko" 


"Terus?" Belva mengernyitkan dahinya 


"suruh kak Lea kebawah, ada temen-temen nya kak Lea 
dibawah" 


"Belva males turun kak" 


"Ayo bangun, dasar pemales'!" Ardit menarik tangan Belva 
"iyaiya" lalu mereka pun kebawah 


Belva kaget ternyata teman-temannya Lea itu adalah guru 
Belva disekolah. guru sbk dan juga guru olahraga yaitu pak 
Eko dan Pak Bintang. Sialnya tadi Belva gabawa baju 
olahraga dan tadi kiky cjr ngadu ke pak Bintang kalo Belva 
telat. 


"Kenalin ini Ade gue tang, ko" 

"Belva?" kata Eko dan bintang 

"Kalian kenal?" tanya Geo 

"Ini mah murid kita disekolah" 

"KAMU KAN YANG TADI GABAWA BAJU OLAHRAGA" 


"KAMU JUGA KAN YANG TADI TELAT MASUK KELAS" terus pak 
bintang 


"GEBUKIN YOK GEBUKIN" Kata Pak Eko 


"Sabar pak, jangan mentang-mentang lu guru olahraga jadi 
seenaknya mukulin orang sembarangan" 


"Ampun pak gasengaja" Kata Belva 


"Sorry ya guys Belva memang suka Malu-maluin" Kata kak 
Lea sambil tertawa malu. 


"Ini bintang ini eko" kata Lea 


"iya udah tau kak" 


"Iya gua bintang, yang ganteng kaya ge pamungkas" kata 
bintang 


Belva menahan tawa 

"atau bisa juga gemers ganteng idaman" sambung bintang 
"Kayanya ga cocok deh" Kata Belva 

"Terus apaan?" 


"GGS" "Genteng genteng serigala" Belva dan yang lain 
tertawa, hanya bintang saja yang ga ketawa. 


"Parah lu. Ganteng gini disamain sama genteng" kata 
bintang sambil memegang wajahnya 


"hahahah sorry" Belva langsung pergi ke kamarnya lagi. 
"Adek lu makan apaansih dit" Tanya Bintang 

"Makan jajanannya koh Chicko" 

"Pantes ngeselinnya nular dari bapaknya si kepin" 
"Bapaknya si Patrick kali" kata Eko 

"sama aja, si Kepin adeknya si Patrick" 

"Patrick dulu apa Kepin" 

"Patrick lah" kata bintang 

"bukannya Kepin ya?" 

"Lu berdua mo makan apa?" tanya Lea 


"Lagi diet nih" kata Eko 


"Hmm gaya sosoan diet lu" kata Lea 
"Kalo lu mau makan apa tang" 


"tang teng tang teng" "kok kaya kentang ya" "Gua juga 
gamakan dit" 


"wahh diet juga lu? badan lu udah kerempeng masa diet?" 


"bukan dit, gua lagi sakit gigi" kata bintang sambil 
memegang pipinya membuat Ardit tertawa 


"Lu lu kok gabilang sih ngajarnya udah pindah, mana 
barengan lagi" Kata Geo kepada bintang dan eko 


"Tau tuh, gua duluan yang pindah eh dia ngikutin" kata eko 
"sape juga yang ikutin lo" 

"Ya elu lah" 

"jujur gua ga sanggup ngajar dikelasnya si belpa, ditambah 
ada murid baru yang ngeselinnya setengah mati, untung 
gua gasampe mati, cuman bengek aja" Kata Eko 
"Hahahahha Tau tuh anak, ngapain aja disekolah" 

"Kalo kata gua sih dia mending, soalnya nilai ulangannya 
juga bagus-bagus tapi kadang suka ga ngumpulin tugas- 
tugas harian itu yang bikin gua kesel" Kata Bintang 

"Tiap hari ada aja hukumannya buat dia" 

"Masasih?" Tanya Geo 


"Iya, kaya si Lea dulu waktu masih bocil" kata bintang 


"Emangnya gue gitu ya?" tanya Lea 


"Iyalah" 
"Ngga ah" 
"IYA" 


"Nah ini dia budak yang bikin darah tinggi naik" Kata 
Bintang 


"Dari mukannya aja udah ngeselin" sambung eko 

"Eh kakak-kakak belpa ijin keluar ya. Mau kerumah Alexa" 
"Jangan malem-malem pulangnya" perintah Lea 

"Emang kenapa?" "Masih jaman wewe gombel?" 
"Datengin hantu nangis lu" Kata bintang 


"Kalo didatengin juga gapapa, ntar kan ama kak Ardit diusir 
pake batu, ya ga kak Ardit?" tanya Belva sambil senyam- 
senyum gajelas 


"GA" 
"Ga temen" Kata Belva sambil mengeluarkan sepedannya 


"Wadoo sepeda lu dimasukin ke kamar mandi?" Tanya Eko 
kaget dan membuat bintang juga kaget 


"si Mei mei Abis dimandiin. Saya suka saya suka" kata Belva 
sambil meniru gerakan Mei-mei yang sok cantik. Ternyata 
nama sepedanya itu mei-mei. 


"Gila" Kata Ardit 


Belva tak menghiraukan perkataan Ardit dan langsung 
keluar menggunakan mantelnya yang tebal dan topi bulu, 


padahal diluar lagi panas panasnya 


jalan kerumah Alexa memang sangat sepi, tukang jualan 
gaada, anak-anak yang main di waktu sore apalagi. Cuman 
ada Belva yang lagi naik sepeda sama beberapa motor yang 
hanya lewat doang. 


"Komplek apaan ini sepi gini" Kata Belva ngomong sendiri 


"Aaaaaaaaaaaa" Belva berteriak. Sebuah motor 
menabraknya 


Kira-kira gimana ya keadaan Belva? 

Meninggal gasih? 

Siapasih yang nabrak Belva? 

makanya vote cerita ini dulu aja sekarang mah 


pantengin aja ya readers siapa tau cerita 
selanjutnya dateng 


VOTE DULU AJA GUYS () 


Ardit Lebay 


Pengemudi motor Panik dan ia pun langsung turun dari 
motor yang ditungganginya. 


"Hapunten neng, Neng teu kunanaon?" "Hampura badag 
pisan" kata si pengendara sambil menunjukkan wajahnya 
yang memelas karena panik 


"EA langsung panik" Belva Sebenarnya tidak tertabrak 
motor, dia lagi nge prank 


Ternyata Yang tadi hampir menabrak Belva itu koh Chicko 
"SI ENENG! Pikasebelen!" "pikeselen wae budak teh" 
"sori ya koh" 

"sori sori weh, urang rewas jadina" 

"Prank doang koh becanda becanda" 

"Arek kamana neng?" 

"Kerumahnya Alexa" 

"Alexa?" "Yang bule itu ya?" 

"Iyaa" "kokoh mau kemana?" 

"Mau pulang, kan ini jalan rumah saya" 


"Abis belanja ya koh?" Belva melihat motornya koh chicko 
penuh dengan jajanan, kayak warung keliling. 


"Iya atuh, masa abis ngitung duit" kata Chicko 


"ah kana duit mah meni hejo" ledek Belva 


"ohh heeh atuh, engke engke deui tong sagala nge prank 
prank batur sagala. ngarerewas batur jadina" 


kata koh chicko yang artinya 'Ohh yaudah, nanti-nanti lagi 
jangan segala ngeprank ngeprank orang segala, bikin kaget 
orang jadinya' 


"iyaiya" 


"Belva duluan ya koh" Belva langsung melanjutkan 
perjalanannya kerumah alexa. 


setelah sampai dirumah Alexa, ternyata disana sepi, hanya 
ada asisten rumah tangganya saja. mba Ina. 


katanya Alexa dan keluarganya pergi ke Bandara untuk 
menjemput kakaknya dari Belgia. Sebelumnya Alexa 
gapernah cerita kalo dia punya kakak ntah cowok atau 
cewek. Lalu Belva pun balik kerumah, Niatnya untuk 
bermain tic tac toe dan meminum coklat panas dirumah 
Alexa gagal. 


sesampainya dirumah, Belva bertemu dengan gurunya yang 
selalu memberinya hukuman. Pak Eko dan Pak Bintang. 


"Ehh neng belpa gajadi mainnya?" goda bintang 
"Alexa nya gaada" Jawab Belva cuek 


"Hahaha kasian udah tampil modis gitu kek mau ke pasar 
gembrong taunya pasarnya tutup" ledek Eko 


"Hahahaha" 


"Kak main tic tac toe yu" Belva mengajak Lea untuk bermain 
permainan kuno itu 


"Yah hari gini mainnya tic tac toe" ledek Eko 

"Main dong motor legend" kata eko 

"Eh gua mainnya free water nih mabar ga" kata bintang 
"Lah gua mainnya pupji" sambung Ardit 


"gimana mabar onlen kalo gamenya aja beda-beda" kata 
Eko 


"Nanti ya bel, aku lagi nonton sinetron. bagus nih filmnya" 
Kata Lea yang sedang sibuk menonton film indosair suara 
hati tukang ojek yang katanya tiap malem motornya 
ditumpangin setan. 


"Yahh" Belva langsung pergi ke kamarnya 
Tiba-Tiba Kevin menelpon Belva 


"Waduh jangan-jangan dia mau marahin gue lagi. gara-gara 
tadi koh Chicko gue prank" 


"H-Halo" 
"Halo bel" 


"Maaf ya pin, gue gasengaja. niatnya gue gamau prank papi 
lo. beneran deh iseng doang" 


"Hah?" "Gua nelpon lu bukan mau marahin lu kali" 
"Huh" Belva menghela nafasnya 
"Terus ada apa?" 


"Boleh minta tolong ga?" 


"Tolong apa?" 


"Besok tolong ambilin buku sosiologi di si Akbar kelas IPS 4 
mau ga?" 


"Akbar? ohh iyaiya tau" 

"yaudah ntar sekalian lewat kelasnya gue ambil deh" 
"sip makasih bel" 

riya" 
"Yeuhhh dimatiin" 


lalu tiba-tiba handphone belva berdering, Alexa 
menelponnya. 


"Halo iya lex tadi gua kerumah lu kok gaada, kita kan udah 
janji mau main tic tac toe sambil minum coklat panas di 
teras" Kata Belva menyerang Alexa yang belum mengatakan 
sepatah katapun. 


"Halo bel, sorry ya gua ngebatalin janji tanpa ngabarin lo, 
soalnya tadi mami papi gue nyuruh gue langsung ke airport, 
kakak gue pulangnya hari ini gajadi Minggu depan" 


"Iyaaaaaaaaaaaa santai aja" 
"LU tadi kerumah terus balik lagi dong??" 


"yalahh mau kemana lagi" "Eh tau ga Parah banget 
inimah... dirumah gue lagi ada tamu" 


"Kok parah sih?" "emangnya siapa?" 


"Coba tebak aja lex, pokoknya guru kita yang paling 
menyebalkan se planet Neptunus" 


"Pak Adrian?" 


kenalkan Pak Adrian adalah guru yang paling tegas di SMA 
Adiputra. Killer dan sangat menyebalkan. 


"Bukan" "ini lebih parah" 


"Gue tau. Pasti Pak Bintang ya?" Kata Alexa dengan suara 
kencang dan ia cukup yakin dengan tebakannya 


"YUPS 2 JUTA RUPIAH. PAJAK DITANGGUNG OLEH 
PEMENANG" "Tapi mau tau yang lebih parah lagi ga Lex???" 


"Apaantuh???" Tanya Alexa ingin tahu. 


"Yang dateng kerumah gue itu dua orang, Pak Eko sama Pak 
Bintang. plis lah sampe sekarang mereka belum pulang 
juga" kata Belva sambil mengeluh 


"DEMI WHAT???" Alexa Kaget 
"Serius yakali gue boong lex" 


"Eh tunggu.. Pak Bintang ngapain kerumah Lo bel??" Tanya 
Alexa heran 


"Jadi.." Belva menjelaskan semuanya kepada Alexa. Bahwa 
Bintang& Eko ialah teman kakaknya Belva, Lea. 

Setelah lama mereka berbincang-bincang melalui telepon, 
akhirnya Alexa akan mengakhiri teleponnya bersama Belva 


"Bel, udah dulu ya kakak gue udah dateng" 
"Kakak Lo cewek apa cowok Lex?" 
"Halo" 


"Halo" 


"Halo Lex" 
"dimatiin huh." Belva sepertinya lelah. 
Akhirnya hari ini libur juga. 


Kini sudah mulai musim hujan, karena sudah masuk pada 
bulan Januari. dan Belva sekeluarga tidak pergi kemana- 
mana. mereka hanya diam dirumah sambil menikmati coklat 
panas. Belva dan Ardit bermain tic tac toe di lantai atas, 
Belva memakai pakaian yang sangat tebal, ia memakai 
sweater kuning, celana panjang polkadot dan syal berwarna 
merah jambu. 

tampaknya berbeda dengan Ardit, ia hanya mengenakan 
undershirt yang bahannya sangat tipis dan celana panjang 
abu-abu. 


"Ga dingin kak?" Tanya Belva sambil memeluk dirinya 
sendiri. ia sangat kedinginan 


"Ga, udah biasa. kak Ardit kan kerjanya di kutub selatan, ya 
jadi udah biasa dingin-dinginan kaya gini" kata Ardit sambil 
menyombongkan dirinya 


"Kutub selatan? yakin kak? bukannya Antartika itu benua 
yang ga dihuni manusia ya kak?" "Lagian kan ini lagi hujan 
bukan lagi badai salju" 

"Wah iyakah???" Tanya Ardit yang tadi udah so tau 


"Masa gatau, tanya searching aja di google" 


"Oke google.." Ardit langsung mencari artikel tentang 
Antartika ke google, sebelum meneruskan perkataannya 
Belva langsung menarik handphonenya Ardit 


"Berisik" 
"Eh" "lu pake outfit gituan lebay amat bel" 


"Yehhh dikatain lebay" "ini teh starterpack pas lagi musim 
hujan. kurang payung doangsih" 


"dingin-dingin gini masa pake baju lekbong ya" Celetuk 
Belva 


"Yeehh, biarin atuh. biar badannya kecipratan aer jadinya 
gausah mandi." Ardit memegang ketiaknya dan langsung 
menaruh tangannya dihadapan belva 


"Ihh jorok belum mandi" 


"Wlekk.. bau amat" kata Belva sambil memperlihatkan 
wajahnya yang pucat seperti mau muntah, akibat tak 
sengaja ia mencium aroma ketiaknya Ardit. 


"buat apa mandi kalo nanti bau lagi?" 
"tau ah Belva kebawah aja" 
"e... jangan ini mainnya kan belom beres" 


"kak Ardit aja yang main sama beruang kutub" Belva 
langsung pergi. 


"Mana ada beruang kutub disini" 


Setelah Belva pergi, Ardit langsung memakai sweater 
karena kedinginan. Tadi dia cuman pura-pura ga kedinginan, 
padahal dia sendiri yang tadi ngatain Belva lebay masa 
kedinganan pake baju yang anget-anget. 


"Hayo kak Ardit dingin ya" 


Belva mengangetkan Ardit yang sedang menggigil. 
"Yaiyalah kedinginan, masa kesetrum" 

"katanya tadi lebay kalo pake sweater" ledek Belva 
"Ya itukan tadi" 

"Hm" 


"Ham Hem ham hem, bikinin kak Ardit kopi panas bel" 
"dingin nih" 


"LEBAY" Belva langsung kabur 


"BELVA" Ardit berteriak dan memintanya untuk 
membuatkan kopi panas. 


Lama sekali Belva di lantai bawah. Ardit sudah hampir 
membeku akibat kedinginan yang disebabkan oleh hujan 
angin yang tidak berhenti-henti, ya kenapa ga kedalem 
salah sendiri bosss. 


Belva membawakannya kopi panas 

"Aw panas amat" kata Ardit 

"Ya kan tadi nyuruhnya kopi panas, coba kalo kopi anget" 
"Ya panasnya ga gitu-gitu juga kaliii" 

"Salah sendiri kenapa ganyuruh bikinin kopi anget" 


"ya Belva yang berisik dan banyak tingkah. Pokoknya 
Bawakan saya kopi anget ya" 


"Maaf ya kak Ardit yang suka telat mikir, adikmu Belva ingin 
istirahat jadi BIKIN AJA SENDIRI! NYURUH MULU CAPE TAU 


GA NAIK TURUN TANGGA DARITADI" 
"Eh bel" 
"Udah tinggal turun kebawah aja" 


Belva memasuki dan mengunci kamarnya lalu dia memutar 
lagu kali ini bukan dari girl in red, tapi boyband 
kesukaannya dari sd. ya siapa lagi kalo bukan one direction. 


ia memutar lagu yang berjudul "Little white lies" 
"If this room was burning 

|I wouldn't even notice 

'Cause you've been taking up my mind 

With your little white lies, little white lies" 


Saat Belva bernyanyi ria, namun tangannya tidak berhenti. 
ia bernyanyi sambil memotong kukunya 


Jendelanya terbuka, Gordennya menggebar gebar karena 
angin yang begitu kencang 


Belva sangat ingin menutup jendelanya, namun ia trauma 
karena kejadian yang pernah ia alami. Melihat Anna melalui 
jendela 


Namun ia sangat risih dengan suara angin kencang dan 
udara yang begitu dingin, ia pun memberanikan dirinya 
untuk menutup jendelanya 

Belva melihat kearah bawah, namun tak ada siapapun. 


"huh hampir aja" 


"Cari siapa?" 


Belva kaget, ia mengenali suara itu lalu dia melihat 
kebelakang. 


Siapa hayo?? komen donggg 
Sorry ya guys baru sempet up lagi, 


Karena Author terlalu menyibukkan diri dengan 
tugas sekolahnya 


Jangan bosen nunggu ya.. 


Sekalian vote komen and share ya readers! 


Home ALOne 


"Kak Lea" Ternyata yang mengagetkan Belva itu adalah Lea, 
kakanya sendiri 


"Eh kak, Sumpah belva kaget banget dikirain si An.." 
"ngapain sih diem deket jendela" 

"mau tutup toples, ya tutup jendela lah" 

"Memang tadi kebuka?" Tanya Lea 

"Iyaa makanya Belva tutup" 

"Perasaan tadi kakak udah tutup deh" 


"Perasaan kak Lea doang kali kak" Tanpa pikir panjang, 
Belva santai aja gamau overthinking. 


Lea hanya mengangguk saja. 

"Bel ayo kita kebawah! Kak Lea udah masak" 
"Masak apa kak?" 

"Ntar liat aja bel" 

"Telor mata sapi ada ga?" 

"Adanya telor mata ikan" 

"heh yang bener" 


"iya ada ada" Kata Lea sambil tertawa 


lalu mereka makan bersama di ruang makan, menu yang 
disajikan sesuai dengan cuaca yang begitu dingin. 


"Ohh iya bel Aku sama Geo ntar sore mau jenguk Ranti, 
katanya dari minggu kemarin dia sakit." 


"Ranty sakit apa kak?" Tanya Belva. Ranty adalah sodara 
mereka yang ada di Jakarta, sodara dari ayahnya mungkin. 
dia seumuran dengan Belva. 


"Katanya kena penyakit HBD" 

"ulang tahun?" kata Geo hampir keselek biji rambutan 
"DBD meren kak" kata Ardit 

"Nah iya itu maksudnya" 

"YaAllah kasian. Belva ikut ya kak" 


"Gausah, kamu dirumah aja. Di rumah sakit gaboleh bawa 
anak kecil" 


"Lah Belva remaja kali. 16 tahun masa masih dibilang anak 
kecil." 


"Iya gaboleh" 


"Lah kan yang dirawatnya juga umurnya sama kaya Belva. 
masa dia boleh masuk, aku ngga?" Tanya Belva 


"Udah lu jaga rumah aja bel. ntar juga ada yang mencet bel" 
"Siapa?" 
"Ratu Anna Sabet" kata Ardit menakut-nakuti Belva 


"EHH JANGAN BUAT BELVA TAKUT!" 


"ditt iseng wae eh" Kata Geo 

"Becanda kak" 

"Ka Ardit ikut kak?" Tanya Belva 

"Ngga, gua ada kerja kelompok dirumah si Afgan" 

"Afgan yang di iklan goodnight itu bukan kak?" Tanya Belva 
"Bukannnnnn" 


"Kirain bintang iklan" kata Belva dengan nada sedikit 
kecewa. 


16.35pm 

Lea dan Geo sudah berangkat ke Jakarta, pasti pulangnya 
malem. perjalanan keluar kota lumayan makan waktu yang 
lama. Ardit sudah berangkat sebelum mereka pergi, kini 
Belva sendiri. sendirian dirumah. 


Belva kini sedang gabut dan hanya mengitari lingkungan 
rumahnya, seperti murid baru yang sedang dalam masa 
pengenalan lingkungan sekolah. 


ia takut kalo ada orang yang mengincar rumahnya. ntah itu 
pencuri atau apapun namanya. karena dia terlalu terobsesi 
dengan film home alone. Seharusnya Belva tidak boleh 
sendirian di rumah karena di film home alone, tokoh yang 
ditinggal sendirian dirumah itu Kevin dan juga Alex. bukan 
Belva. 


Setelah keliling rumah, akhirnya Belva duduk diruang tv 
dan menyalakan tv. namun tak ada acara tv yang seru, 


semua membosankan. Akhirnya Belva jajan ketoko sebelah. 
Ya Toko nya Koh Chicko. 


"Aduhh si mei-mei kok gaenakeun ya" kata Belva ngomong 
sendiri sambil menaiki sepedanya yang kempes 


"Yahhh bannya kempes" Akhirnya Belva turun dari 
sepedannya dan pergi jalan kaki menuju Toko nya Chicko. 


"Eh vin tumben lo yang jaga. papi lo kemana?" Belva kaget, 
ternyata yang jaga toko itu Kevin. ia sedang bermain game 
ntahlah itu game apa. 


"Papi gua kondangan anak temennya" 
"Owh" 

"Tumben ganaik si mei-mei?" 
"Kempes bannya" 

Kevin Tertawa. 

"Kak Patrick juga ikut kondangan?" 
"Kerkom" 

"sama kaya kak Ardit dong berarti" 
"Kan satu kelas Belva" 

"Ehiyaya" Belva cengar-cengir 


"Apalagi?" Tanya Kevin yang hendak mengambil keranjang 
belanjaan Belva 


"Udah itu aja" 


"semuanya 4zribu" 

"Segini doang 42 ribu? Bisa diskon ga?" 

"Ya ngga lah bel, kalo mau diskon lo kesininya akhir bulan" 
"Lama atuh. Yaudah nih uangnya" 

"Nah gitu dong. Makasih" 

"eh btw Alexa punya kakak?" Tanya Belva 

"Punya, kenapa?" 

"Nanya aja, cowok apa cewek?" 

"Cewek, mirip si lexa lah pokoknya" 

"Hm oke oke" lalu Belva pergi dari toko itu 


"Kenapa tiba-tiba nanyain kakaknya si lexa?" kata Kevin 
dalam hati, namun ia tak peduli dan langsung meneruskan 
gamenya. 


Belva sekarang duduk di balai warga. disana sepi dan hanya 
ada tiga orang anak SD saja. mungkin kelas 4/5 SD 


"Heh ngapain disini" Kata satu anak laki-laki yang masih SD 
"lu lu pada ngapain disini" 


"Lah malah balik nanya" Kata tiga anak SD itu tertawa 
serentak. 


"Songong juga nih budak" Kata Belva 


"Inituh kawasan kita, yaga temen-temen" 


"iya bos" Kata dua anak SD dibelakangnya 
Belva tertawa 


"Anak Segede gini Lu lu pada panggil dia bos. bos apaansih 
duit aja masih minta ke orang tua" 


"Orang tua gua kaya nih" 

"Emangnya gue peduli?" Kata Belva 

"Bodoamat. mending lu cabut deh dari sini" 

"Lo siapa? budak bau kencur berani-beraninya ngusir gue" 
Anak kecil itu kesal dan akhirnya.... 


mereka bertiga mengambil kerikil-kerikil bebatuan yang ada 
dibawah dan melemparkannya ke Belva 


"Sial" kata Belva langsung kabur dari tempat itu 


lalu akhirnya Belva duduk ditaman sendirian dan tidak ada 
yang mengganggunya apalagi ada anak ingusan yang kaya 
tadi. 


"Punten neng" Kata ibu-ibu memanggil Belva yang hendak 
memakan sepotong kue dan akhirnya ke skip gara-gara ada 
yang manggil 


Belva menengok ke belakang dan langsung berdiri, Belva 
tak mengenali siapa ibu-ibu itu. ciri-cirinya kelopak matanya 
sempit dan memakai kaus hitam dan legging macan tutul. 
Belva langsung teringat dengan sebuah teori dari seorang 
komika terkenal yaitu Ernest Prakasa. dan dalam sebuah 
teori itu ia mengatakan bahwa ciri-ciri emak-emak China itu 
pasti punya legging macan tutul. dan itulah atribut wajib 
seorang ncik-ncik. 


"Ya ncik ada apa?" Jawab Belva 

"mau tanya, kalo jalan kasuari no 38 disebelah mana ya?" 
"Ncik mau kerumah Kevin?" Tanya Belva 

"Iya neng, masa mau ke kandang sapi" 

"Ohh iya dari sini lurus terus ntar di pertigaan belok kanan" 
"beneran neng? deket geuningan" 

"ngga ncik, itu jalan ke kandang ayam" 

"Eh si eneng beneran orang Sunda ya. suka bercanda" 
"Maaf ncik, saya dari Jakarta" 

Si ncik terdiam HAHAHAHA 

"Oh maaf ya saya sotau" 

Belva menahan tawa, ia tak berani tertawa dihadapannya 
"Boleh tolong anterin ga neng?" 


padahal Belva sedang bersantai, pasti ada saja yang 
menggangu waktu bersantainya. namun Belva mau tak mau 
ia harus mengantarkan si ncik ini, daripada nyasar kan 
kasian juga ya. 


"Ayo ncik" 


"Btw ncik siapanya kevin?" Belva berani membuka mulut 
untuk berbicara dengan ncik-ncik itu 


"Saya teh tantenya kevin yang di Surabaya." 


"Owalah salam kenal ya tantenya kevin" 

"Nama saya teh gujasmin" 

"Ncikgujasmin? yang gurunya Upin Ipin itu kan ya?" 
"hehehe iya bisa aja" 


"Alhamdulilah udah sampe, ini ncik rumah kevin. Kevin lagi 
home alone tadi" 


"Kok tau? kamu cenayang ya?" 


"tentu saja bukan ncik. tadi saya jajan ke toko, eh cuman 
sendirian" 


"Iya kamu bener" kata ncikgujasmin 


"Kevin how are you today?" Kata ncik-ncik yang banyak 
gaya itu sosoan nyapa pake bahasa Inggris 


"Hai tante, Kevin baik. Apakabar te?" 
"Its good not bad" 
"naik apa kesini?" 


"Tadi Tante turun dari taxi disana tuh deket balai kota eh 
apatuh namanya? yang dideket konter itu" 


"Balai warga tante" kata Kevin. mereka tak menyadari 
kehadiran Belva yang sedang cape-capenya tapi cuman 
didiemin sampe lumutan 


"nah iya itu. mana sepi lagi eh beruntung Tante lewat 
taman, liat gadis ini lagi santai" 


"Belva. lu belum balik kerumah?" 


"belum, gaada orang dirumah" 
"Takut ya?" 


"Ngga sih, cuman gabut aja gaada temen main" padahal 
aslinya Belva sangat takut sendirian dirumah 


"Kalian teh temenan?" Tanya Ncikgujasmin 

"Iya temen sekolah, dia orang baru disini" kata kevin 
"Owalah namanya siapa tadi? Bel? Belek? eh apa tadi?" 
"Belva Tante" 


"ehh iya, makasih ya Belva udah anterin saya sampe sini ga 
nyasar jadinya" 


"Iya sama-sama" 

"Eh iya udah mau Maghrib, Belva pulang ya" 
"Iya bel thanks ya" kata Kevin 

"Mau dianter ga neng?" kata ncikgujasmin 
"Gausah ncik makasih" 


ncikgujasmin manggut-manggut saja tanda mengiyakan 
permintaan Belva 


"lucu juga temen kamu tuh vin. masa nama Tante disamain 
sama gurunya Upin Ipin" 


"hah" Kevin bingung dan memutar kembali memori 
ingatannya tentang film Upin-ipin setelah sadar, ia tertawa 


"Telat ketawanya" kata ncikgujasmin dan wajah Kevin 
langsung berubah flat. 


"Masa Tante dipanggil ncik-ncik ya, kenapa ngga mba atau 
ibu atau aunt gitu.. kan orang China juga punya hak buat 
dipanggil mba" 


"Mungkin dia biasa manggil ncik-ncik yang di Toko Emas 
kali" 


"Bisa jadi kamu vin" 

"Sekarang Tante istirahat aja didalem" 
"okayy" 

"Eh iya tan, Aling mau kesini?" 


"Iya katanya ntar malem dia kesini abis pulang kerja sama 
bapaknya" 


Kevin menggangguk lalu ncikgujasmin pergi kedalem. 


Belva kini kembali kerumah, dan dia langsung mengambil 
wudhu untuk melaksanakan sholat Maghrib. saat ia wudhu 
seperti ada yang membisikkan sesuatu di telinganya. 
tubuhnya tiba-tiba merinding 


Belva pun melaksanakan sholat Maghrib. saat sholat seperti 
ada yang mengganggunya. dibawah, seperti ada yang 
membuka tutup pintu kamar mandi 


setelah sholat dan dzikir, Belva turun ke bawah untuk 
memastikan siapakah yang memainkan pintu kamar mandi. 
firasat Belva tidak enak 


semakin dekat dengan kamar mandi, Belva melangkah 
dengan pelan dan hati-hati 


krrtttttttt 


suara itu semakin terdengar, tiba-tiba lampunya nyala mati 
sendiri 


Belva menelan ludahnya 
Hallo readers jangan lupa vote komen n share ya! 


siapa yang mainin pintu? dan siapa yang mainin 
saklar lampu? apakah itu the hash slinging slaser? 


vote dulu ya, tunggu update an cerita selanjutnya 


Terkunci 
"Belva" 
"Astaghfirullah kaget" 


"Lagi ngapain disitu?" tanya Ardit sambil melepaskan jas 
hujannya. 


"E.. t-tadi.." 


"suttt udah mending kita makan, belum makan kan?" Tanya 
Ardit, Belva menggelengkan kepalanya 


Ardit menaruh Nasi Padang di meja makan 
"Mau makan duluan? gua mandi dulu" 
"bareng aja kak" 

"galaper?" 

"bisa ditahan. eh kak udah sholat belum?" 
"Udahhhh" 

"Oke" 

setelah Ardit beres mandi, ia pun makan bersama Belva 
"Lea sama Geo nginep ya?" 

"kok Belva gatau?" 

"Coba cek hp" 


lalu Belva mengecek ponselnya, dan mendapati pesan 


Kak Lea celana jeans 


19.01pm 

Assalamu'alaikum bel, maaf ya aku sama Geo nginep di 
rumah Tante dian. gabisa pulang soalnya hujan besar, pasti 
bakalan kejebak macet juga. Hati hati dirumah ya! 


19.05pm 
Wa'alaikumussalaam, iya kak gapapa. Hati-hati juga! 


Belva menghela nafas, dan dirumah ini hanya ada dua 
orang. Belva dan Ardit 


"Kak" 
"hmm" 
"Tadi kan Belv.. " 


"sutt bel, sekarang bukan waktunya cerita-cerita gapenting" 
belum sempat meneruskan pembicaraannya, Ardit sudah 
memotongnya. 


apa yang dikatakan Ardit ada benarnya, dirumah cuman 
berdua. takut ada apa-apa jadi Belva mengurungkan 
niatnya untuk menceritakan semua kejadian saat dia diam 
dirumah sendirian. 


Belva menonton film This is us One Direction di ruang 
tengah. 


"Heh lagi ngapain bel?" Tanya Ardit kepo, dia gabut kayanya 
"Lagi nonton... dikira lagi ee apa hah?" 
"Ehh Luke Hemmings ya" Kata Ardit so tau 


"Luke? dia mah 5sos kali.." 


"terus itu siapa?" 

"Niall Horan itumah" 

"Eh iyaa" 

tingtong 

"Kak ada tamu?" 

"Malem-malem gini siapa ya?" Ardit bingung 
"Jangan-jangan" Belva Overthinking 

"Heh" 


lalu Ardit membuka pintu dan dia kaget, melihat 
penampakan berbaju hitam panjang dan menutupi 
wajahnya dengan kupluk hitam 


"setannn" Ardit berteriak 

"dit kenapa lu? gua patrick" 

"eh elu rick, kirain setan" 

"Parah lu dit, temen sendiri dibilang setan" 

"Ya maap gatau" 

"Gua kesini mau ngajak lu buat nyusun proposal" 
"Malem ini?" 


"Iya, soalnya kita gaada waktu lagi.. hari ini harus udah jadi, 
dan kita harus dapet izin dari jauh-jauh hari" 


"Bener juga si lu, kalo besok kita gamungkin bisa, soalnya 
padat sama jam kuliah" 


"Jadi gua boleh masuk apa ngga?" 

"Eh iya tuan silahkan" 

Lalu mereka berbincang-bincang di ruang tamu 

"Bel ambilin minum ya buat si patrick, sama kue nya juga" 
"Kak Patrick? ngapain?" 

"numpang makan" 

"hah?" 

"Udah cepetan bel, jangan banyak tanya" 

"aaaiyaiya" 

lalu Belva membawa air putih, kue nastar dan kue coklat 
"hai bel" Sapa Patrick 

"hai kak" 

"makasii" 

"sama sama" Belva tersenyum 

"Kak Lea sama Kak Geo belum pulang?" 

"Nginep katanya kak" 

"ohhh... tadi sendiri ya? mampir ke toko papi?" 


"kok tau?" 


"kata kevin, kamu juga kan yang anter Tante Jasmin?" 
"Iyaa" 

"Makasih ya" 

"Sama-sama" 


"hmm lu kesini mau nyusun proposal apa mau ngobrol sama 
adek gua sih?" 


"maap-maap" 

"Belva kedalem ya kak" 

"udah sana hush hush" Ardit Ngusir 

"Tante Jasmin dateng? aling sama chen ikut ga?" 
"Katanya ntar nyusul" 

"masih tinggal di Surabaya?" 

"iyaa, ehemm mau kerja apa mau ngobrol sih?" 
"iyaiya maap" 


Mereka mengerjakan pekerjaannya hingga larut malam, dan 
akhirnya Patrick pulang 


"Gua pulang ah dit" 
"okee gaperlu dianter kan?" 
"gausah... cuman beda berapa rumah doang lebay amat lu" 


"ya deh terserah" 


eka 


Hari senin tiba. 


Belva akhirnya bertemu Alexa, sudah lama ia tak bertemu. 


biasanya tiap libur mereka pasti bertemu 
Sabtu ataupun Minggu. 


"Bel, pulang sekolah kerumah gue ya! 
ngenalin lo ke kakak gue" 


"kakak Lo cewek apa cowok" 
"cewek bel" 

"asikkk. bisa main masak-masakan" 
"kaya bocah lo bel" 

"lama gamain masak-masak" 

"Iya sih gue juga" 

istirahat tiba. 


"hei kamu Belva Alexa" 


ntar itu dihari 


sekalian mau 


"Pr dari saya sudah kalian kerjakan belum?" Tanya pak 


bintang 

"belum pak" jawab mereka berdua kompak 
"kompak amat kalian ini" 

"kebanyakan pak 5 paragraf mah" 
"yaudah tugas puisi itu lupain aja" 


"Yessss" 


"jangan seneng dulu, saya belum selesai bicaranya. 
kebetulan saya lagi cari tukang bersih-bersih wc, jadi kalian 
saja ya yang bersihkan wc sekolah ini" 


"WHAT???? bersihin WC??" kata Alexa 
"juhhh" 


"Pokoknya harus bersih ya, waktunya terserah kalian, yang 
penting hari ini harus udah beres" 


"yahh pak gada tugas lain apa?" 

"gada gada" Pak Bintang langsung pergi 

"yahhh, kayanya gue kerumah Lo nya besok aja deh" 
"yahhh bel" 

"hei kalian kenapa?" Tanya Kevin tiba-tiba 

"suruh bersihin WC sama pak bintang" 

Kevin tertawa dengan Reno 

"kita cabut lex, malah jadi bahan ketawaan" 

"becanda bel becanda.. tumben amat baperan" kata Kevin 
pulang sekolah akhirnya mereka berdua membersihkan wc 
"gilaa kotor bangettt" kata Belva 

"idihhhh" 

satu pintu toilet menutup, mungkin ada orang didalam 


lalu orang itu keluar, sepertinya sudah buang air besar 


"ahh lega" kata orang itu sambil memegang perutnya 


"tolong dong bersihin lagi, bau bangett nih" Belva meneriaki 
orang yang bab tadi. 


"udah bel biarin, orangnya gabakal denger. udah jauh" 
lalu mereka kembali ke dalam wc 


Belva kaget, pintu toilet tadi tertutup karena tadi ada orang 
yang sedang berada di dalam, tapi kenapa sekarang nutup 
lagi? padahal gaada angin kenceng 


"Lex, ada yang aneh gasih?" 
"Apaan?" 


"Tadi kan pintunya ketutup karena ada orang didalemnya, 
tapi kenapa sekarang nutup lagi? padahal kan orang yang 
tadi udah keluar.." 


"sumpah gua ngeri bel" kata Alexa ketakutan 


Belva membuka pintu itu pelan-pelan dan ternyata ia 
mendapati Anna berada di dalam toilet itu 


"Aaaa Annaaaaa" 
"aaaaa" Alexa ikutan berteriak 


kaki mereka terasa dingin dan seperti diikat oleh rantai 
yang kuat, hingga mereka berdua tak bisa kabur. 


"Geer lu pade, siapa juga yang mau nakut-nakutin lu dan lu" 
kata Anna 


"Lagian muka lu nyeremin" kata Belva 


"suka suka gue dong. kalian ngapain disini?" 
"suka suka gue dong mau dimana aja" 

"is bel" 

"Kita disuruh pak bintang buat bersih-bersih wc" 


"hei pembantu tempat gue dong bersihin" kata Anna 
seenaknya. 


"lah kita dibilang pembantu lex, kasih pelajaran" 

"mau pelajaran apa? matematika apa indo?" 

"bukan yang kaya gitu Lex, mentang-mentang lo pinterrr" 
"Suudzon mulu lo bel" 

"lah kok suudzon" 

“siapa juga yang mau pamer kepinteran" 

"BERISIK! BISA DIEM GASIH" kata Anna 

"NGGA" kata mereka berdua kompak. 

setelah mereka beres akhirnya mereka pulang 


"Tolong tolong... yang diluar tolong" suaranya terdengar 
dibalik pintu gudang 


"bel lu denger ga? ada yang minta tolong" lalu Belva 
meperjelas pendengaran nya 


"eh iya benerr" 


"suaranya dari balik pintu" 
"Lah iya" 
"Tolong gua dikunci dari luar" 


lalu Alexa membuka kunci itu dan ia kaget bahwa mereka 
melihat hantu Bianca memakai seragam penuh darah. dan 
Bianca keluar lalu mengunci Belva dan Alexa dan 
meninggalkan mereka berdua begitu saja didalam gudang 
sekolah. tampaknya sepi, kotor dan gelap. namanya juga 
gudang 


"Bel telpon siapa kek, Kevin Angga Rian atau yang lain" 
"batre gue abis lex" 

"yahh sama gue juga lowbat" 

"yah terus gimana?" 

"eh iya bentar gua bawa chargeran" 

"disini ada stop kontak?" 

DEG mereka berdua tidak melihat stopkontak disini 


Lama sekali mereka mencari stopkontak namun belum juga 
menemukannya 


lalu akhirnya 
"Lex disini ada" 
"Alhamdulilah yaAllah" 


hp alexa di charger namun lama sekali nunggu nya, karena 
hp lexa benar-benar 0% 


saat sudah 10% Alexa langsung menelpon Kevin agar bisa 
menolong mereka berdua 


"Halo kev, bisa kesekolah ga?" 
"kenapa Lex? lu masih sama Belva? kok panik?" 


"iyaa nihh kev, kita berdua dikunci dari luar sama Bianca. 
daritadi gaada orang" 


"Bianaca? Gimana Ceritanya?" 

"Ntar guejelasin kev, tolongin kita dulu mending" 
"tunggu lex, gua lagi sama Reno.. kita kesana" 
"berapa jam lagi?" 

"kurang lebih 1 jam kalo macet" 

"eh lama amatttt" 

"iya gua ngebut, tunggu" 

"iya oke" 


Alexa dan Belva menunggu Kevin dan Reno datang, lama 
bangett sampe Belva ketiduran. 


"lex" 
"Alexa" 


"yahh tidurr.. gue sendirian dongg" Belva berjalan-jalan 
mengitari gudang yang kotor itu 


Alexa tidurnya berisik banget, ngoroknya kenceng. 


Belva menemukan sebuah foto, gadis cantik dan bertuliskan 
"No caption" lah dikira ig apa.. 


Belva penasaran, siapa yang berada di foto itu, dan kenapa 
bisa ada di gudang. 


ponsel Alexa sepertinya sudah penuh lalu Belva memainkan 
happy pet story di ponsel Alexa, biasanya ia tak menyukai 
game. maupun online ataupun offline. dikarenakan gabut, 
akhirnyapun ia memainkan game. 


panggilan berdering.. namun tak terjawab, karena Belva 
sibuk main game. pada akhirnya Kevin dan Reno membuka 
pintu gudang. Kevin sudah panik karena telponnya tak 
diangkat, namun ternyata di luar dugaan Kevin dan Reno. 
padahal Belva dan Alexa ga kenapa kenapa. Alexa tidur dan 
Belva sibuk main game offline. 


"Heh gua kira lu lu pada pingsan" 
"diem berisik, gue lagi main" 
"main apaansih" Kevin kepo ia melihat ke arah ponsel Alexa 


"Ihh kepoo" Belva menjauhkan ponsel Alexa dari jangkauan 
Kevin 


"pengen minjem ya??" Kata Belva 


"Pantesan vin lu telpon gadiangkat ama mereka. hp nya aja 
dipegang si belva" 


"kita kesini malah dicuekin. kunci lagi aja yu ren" ajak Kevin 
pada Reno 


"yok yok" 


"ehh jangan" Belva langsung mematikan ponsel Alexa 


"Alexa bangun, kita pulang" 


"Jangan... jangan ganggu gue sama Belva" Alexa tampaknya 
mengigau 


"Heh ganggu apaansih, bangun Lex" Kevin membangunkan 
Alexa 


"Hah? kok kalian ada disini?" Tanya Alexa linglung 
"Ayo pulang lex, pintu gudang udah kebuka" kata Belva 


"ALHAMDULILAH ga sampe magrib disini" lalu Alex lari 
keluar dari gudang 


mereka pun pulang menaiki mobil Kevin. Di perjalanan 
mereka bercerita tentang hari yang telah dilaluinya. 
sepertinya hari ini memang hari sialnya Belva dan juga 
Alexa. mereka berdua apes mulu daritadi. 


"kalian kok bisa ke kunci di gudang sih?" 


"Ceritanya... tadi.." bla bla bla Alexa menjelaskan semuanya 
kepada Kevin dan juga Reno. percaya ga percaya pokoknya 
terserah mereka. 


"Beneran bianca?" Tanya Reno 


Next part guys.. 
Alhamdulillah langsung up 2 part 


Rumah Alex 


"Iyaa ren... masa biawak" Kata Alexa 


akhirnya Reno sudah sampai rumah. rumahnya tak terlalu 
jauh dari sekolah. 


"Mampir dulu ga guys" Ajak Reno 

"Makasih, udah sore.. lain kali mungkin ya" Kata Kevin 
"Okee" 

"Tadi si Reno main kerumah lu vin?" tanya Alexa 


"Ngerjain pr bareng doang.. abis itu kita malah balik lagi ke 
sekolah bebasin lo lo yang lagi di sandra" Kata Kevin merasa 
kesal 


"Ya maap, lu pertolongan pertama kita ya.. kalo Angga Rian 
kan suka telat mikir, ntar yang makin lama deh bebasinnya" 
Kata Alexa 


Kevin menggelengkan kepalanya 


Belva semenjak di mobil daritadi cuman diem aja, ga 
ngomong sepatah kata pun. 


"Bel lu kenapa? tumben diem aja?" Tanya Alexa heran, 
biasanya Belva cerita cerita yang gajelas, tapi kali ini dia 
hanya diam dengan tatapan kosong 


"Bel Jangan ngelamun, ntar kerasukan" 
"ngomongna padu wae sia vin" Kata Alexa 


"Tapi beneran kan?" Kata Kevin membela diri. 


"Sebenernya perut gua cekat cekit, belum ma'am" 
"Mau makan dulu?" Tanya Alexa 

"Ga deh kayanya, pulang aja.." 

"Ntar pingsan di mobil gua lu bel" Kata Kevin 


"Mana mungkin seorang Belva pingsan. memalukan." Kata 
Belva 


"Ntar sakit bel" 

"Udah sore.. gue juga belum sholat ashar" 
"iyajugasih" 

"lo ga sholat lex?" 

"lagi ngga" 


Lalu Alexa turun dari mobil Kevin, sudah sampai di depan 
rumahnya 


"dahh lex, Gue kerumah Lo besok ya" kata Belva 


"Iya bel dadah.. dah vin" Alexa membalas lambaian tangan 
belva sebagai salam perpisahan 


"dahh" 
"Bel pindah kedepan.." Kevin mengajaknya duduk didepan 
"Ga ah" Belva menggelengkan kepalanya 


"yakin?? ntar kalo pingsan jadi ke kontrol" 


"Ngedoain gua pingsan lu? lebay amat pake pingsan 
pingsan segala" 


"ya ngga nge doain juga kali.. apa mau makan dulu?" Tanya 
kevin 


"Ngga, gua kuat kok nahan sampe pulang." 
"yaudah terserah" 


setelah dirumah, Belva mandi lalu sholat ashar dan sehabis 
itu akhirnya ia makan. 


"Tumben pulang telat bel?" Tanya Lea 

"Tadi dikunciin di gudang sama hantu" 

"Anna?" 

"Temennya. Bianca" 

"Yang mati bunuh diri itu kan ya?" 

"iyaa" 

"disekolah kamu banyak yang bundir ya keren" 

"Keren apanya... yang ada Belva digentayangin terusss" 


"Tapi jujur deh bel, kak Lea mau nanya.. Belva lebih suka 
sekolah yang sekarang apa yang dulu?" 


"jelas yang dulu" 


"kamu ga nyaman sama sekolah yang sekarang bel?" 


"jujur Belva ga nyaman sama sekolah yang sekarang, lebih 
sering berurusan sama arwah gentayangan. tapi mau 
gimana lagi, ga tega sama kak Lea.. udah pindahin Belva ke 
sekolah yang bagus, harusnya Belva berusaha nyaman 
sama keadaan sekarang" 


“sorryyy" Lea memeluk Belva 
"Kamu mau pindah bel?" 


"ngga perlu kak, selama teman-teman Belva baik sama 
Belva Belva gaakan ninggalin mereka. udah cukup Belva 
pisah sama temen lama di sekolah yang lama." 


"Thank you udah ngertiin aku ya bel" 

"sama sama" Belva mengangguk dan tersenyum 

"Orang ganteng pulanggggg....." Teriak kak Geo dari luar 
"Geo kalo pulang itu, salam dulu assalamu'alaikum gitu" 
"Astaghfirullah" Geo menepuk jidatnya 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh" Geo 
mengucapkan salam dengan nada yang sama seperti anak 
sd mengucapkan salam pada gurunya. 


"Wa'alaikumussalaam warahmatullahi wabarakatuh" 


"rumah sepi amat nih, tau nya dua nyonya besar lagi 
belasungkawa di dapur" ledek Geo 


"belasungkawa belasungkawa.. gada yang meninggal juga, 
kita cuman sedih biasa.." 


"Daripada sedih mending kita makan roti bakar mang Udin" 
kata Geo sambil menunjukan barang bawaannya. namanya 


seperti anak Lea dan juga Geo. 


"mang Udin hebat, ganti profesi sesudah jadi pemeran 
tukang ojek pengkolan" kata belva ngaco 


"bukan yang itu belva, salah server" balas Geo 


setelah beres menghabis roti bakar, Geo dan Lea sibuk 
berbincang-bincang sedangkan adiknya malah sibuk 
dengan ponselnya. 


"Le, udah ketemu calon ART dirumah ini?" tanya Geo 
"udah Ge, kebetulan si sari lagi cari kerjaan" 


"ohh yaudah, tinggal tentuin kapan mulai kerjanya aja sama 
kamu le" 


"besok palingan ya" 


Belva tak mendengar apa yang mereka perbincangkan. 
karena daritadi dia sibuk bermain ponsel. 


lalu Belva berjalan sambil bermain ponsel, sepertinya ia 
akan berjalan ke arah kamarnya karena ia menaiki tangga. 


"Belva kalo main hp itu jangan sambil jalan. ntar kejedot" 
kata Geo 


"iyaiya" 
Jedugg 


"Aduhh sakit" Belva memegang jidatnya yang kejedot 
tembok. 


"tuhhh kan" 


Belva lanjut jalan sambil melihat ke arah ponselnya. 
"Ardit belum pulang kerja?" Tanya Geo 

"Belum.. lanjut kuliah ntar malem" 

"Kasian ya" 

"disuruh kuliah doang kan dia nya gamau, jenuh katanya" 
"iya juga sihh" 


Pagi-pagi Belva sudah mandi , padahal sekarang hari libur.. 
tak biasanya Belva mandi pagi di hari libur, malah 
terkadang ia tak mandi seharian. hemat air katanya. 


setelah itu... 


"Belva, kenalin ini Sari tetangga aku tinggal di Garut, 
kedatangannya kesini mau jadi Asisten rumah tangga disini" 


Sari manggut-manggut. 
"Kenalin teh, sari" 

"Apa?" 

"Sari es asa er iri sari" 
"Salam kenal teh sari murni" 


"Saya teh bukan teh celup teh" kata sari sambil tersenyum 
canggung 


Belva cengar-cengir. Kaya yang stress.. lalu dia duduk di 
ruang tv 


"Kak Lea Kiko di Chanel nomor berapaaaa??" 
"delapannn.." teriak Lea yang lagi masak di dapur 


lalu Belva menekan tombol remot untuk menonton saluran 
nomor delapan Chanel RCTK 


"Neng lagi apa?" Tanya Sari 

"Lagu nonton, kenapa teh?" 

"Boleh ikutan ga?" kata Sari malu-malu 
"sini-sini" 


Belva dan Sari jarak umurnya tidak terlalu jauh, beda 3 atau 
4 tahun mungkin. 


"Neng suka nonton ini ya.. teteh juga suka apalagi pas ada 
Mermaid Man dan Barnacle Boy nya" 


"Hah?" Belva dibuat bingung 

"Itumah Spongebob teh.." 

"iya.. ini film sponbob kann??" Sari ikutan bingung 
"Ini mah kiko, Spongebob adanya di globalisasi tv" 


"Ehh iya.. aduh lupa udah lama ga nonton cemen" Kata sari, 
ia tampaknya tersipu malu dan Belva hanya ikut tersenyum 
dan geleng-geleng kepala. 


ay ay ay 
l'm your little butterfly 


Alexandria Giovanni calling you 


ponsel belva berdering, ringtonenya seperti yang ada di hp 
mainan anak-anak. 


"halo Lex" yang menelpon adalah Alex 

"Bel siang kerumah gue ya" 

"okee" 

"Lagi ngapain Lo bel? asaan rame amat" 
"lagi nonton bapaknya si kepin lex" 

"hah koh chicko masuk tv? yang bener lo??" 
"Cek aja Chanel RCTK" 

"ETAMAH KIKO BELVA KIKO" 

"Ehe, udah ya.. gue mau lanjut nonton" 

"ya bye" Alex langsung menutup telponnya 


Sari tampaknya masih berada di dekat Belva, dia juga pasti 
mendengar percakapan antara Belva dan juga Alexa. 


"Nguping ya?" Kata Belva 


"Ngga neng.. salpok sama ringtonenya. saya teh suka 
denger ringtone itu di hp mainan anak kecil." 


"ehee iyaa" 
Jam 10.00 Belva pergi kerumah Alexa. 


"Assalamu'alaikum... Alexa-a-a-a-a-a-a-a main-n-n-n-n-n-n-n- 
n yuuuuu" 


"Wa'alaikumussalaam, Ayo bel masuk" 
"Kenalin bel, ini kakak gue. Catlin." 
"hah cat lilin?" Kata Belva pura-pura tak mendengar 


"Catlin bel" kata Alexa membenarkan perkataan Belva. 
membuat mereka bertiga tertawa. 


"Catlin" 


"Belva" Catlin dan Belva bersalaman sambil berjabat tangan 
layaknya orang yang sedang berkenalan pada umumnya. 


"Lex makan yu, gue bawa ini dari kak Lea" ajak Belva sambil 
memperlihatkan bawaannya, sebuah rantang stainless. 


"Hayuu" 

"mami papi kemana Lex?" 

"Lagi keluar bel" 

Belva mengangguk mengiyakan jawaban Alexa. 


Sebuah rantang itu berisi karedok dan beberapa makanan 
khas Sunda lainnya. 


"What is this?" Tanya Catlin 
"This is karedok" Kata Belva 
"Car red dog?" Tanya Catlin 
"that's right carreddog mobil merah anjing" 


"sistemnya ga gitu bel" Kata Alexa tertawa 


Catlin terdiam 
"Gamakan kak?" Tanya Alexa 


"Terbuat dari anjing kah?" kata catlin, tampaknya dia belum 
terbiasa berbicara menggunakan bahasa Indonesia. masih 
menggunakan logat luar negri. Catlin takut makan daging 
haram. 


"No kak, bukan.. Belva tadi bercanda" Kata Alex 


"Iya.. ini terbuat dari sayuran. ada ketimun, toge, kacang 
panjang, ubi, daun kemangi, terong" Belva menjelaskan apa 
saja isi dari sebuah karedok. 


dan akhirnya Catlin mau makan karedok. 


"Enakk ternyata.." Kata Catlin yang baru pertama kali 
makan karedok 


"Buatan kakak kamu kah?" Tanya Catlin pada Belva 
"Iyaa kak" 

"Kakak kamu pinter masak ya belva" 

"Iya kak" 

"Iya iya mulu lo bel" Kata Alexa 

"Iya Lex" kata Belva sambil tersenyum 

14.56pm 

"Lex mau ikut ke air. kebelet" 


"Iya sokk ajaa" 


"Gue harus ke toilet mana? kan dirumah Lo ada empat 
toilet" Alexa itu Sultan, toiletnya aja punya empat. 
sekeluarga tidurnya di toilet semua kali ya.. sambil boker. 


"Terserah bel, cap cip cup aja" 


"Cap cip cup kembang kuncup.." Belva seperti orang yang 
sedang memilih keputusan yang sangat penting. padahal 
cuman mau pipis doang. 


"Gue ke toilet bawah aja ya" 
"yauda terserah.." 
Belva turun ke lantai bawah, untuk numpang pipis 


"LEX KOK LAMPUNYA MATI" Kata Belva berteriak kencang 
sampai kedengaran ke lantai atas 


"MATI LAMPU" 

"BELVA NUMPANG EE YA" kata Belva masih berteriak 
"IYAA ASAL ABISNYA DISIRAM YA" 

"OKEE" 

setelah beres buang air, Belva balik lagi ke lantai atas 


"gilaa di bawah gelap bangett, ee gue aja sampe ga 
keliatan" 


"disiram ga?" 
"ya jelas disiram lah" 


lalu Alexa kebawah dan pergi ke toilet yang tadi Belva 
singgahi untuk memastikan bau apa ngga. 


"Cek aja, gamungkin bau.. masa cantik cantik gini bau ee" 
Kata Belva sambil melipat tangan di depan dadanya seperti 
seseorang yang sedang menyombongkan diri. 


"BEL" Teriak Alexa 

"APA HAH?" 

"BENERAN PUP GA LO?" 

"BENERAN LAH, MANA ADA EE BOONG BOONGAN" 
"SERIUSSSS????" "KOK GABAU SIH" 

"EE GUE KAN MEMANG WANGI" 


lalu Alexa masuk kedalam toilet dan dia memegang 
kemasan pewangi toiletnya terasa ringan, ternyata Belva 
menghabiskan setengah botol pewangi toilet. 


"Bel lo pake pewangi toilet ga kira-kira" 


"Ehe sorry ya, ini gue ganti" Belva memberikan dua lembar 
uang senilai 100 ribu rupiah 


"ehh maksudnya.. Gausah bel, gue bisa beli lagi kok" 


"yaudah kalo gitu gue masukin kantong lagi aja" Belva 
memasukan uangnya kedalam kantong bajunya. 


Hari sudah sore, lalu Belva pulang dijemput Ardit. 
"Rantangnya gue cuci dulu ya ntar" 
"Iya iya iya" 


"Dah... bel" Alexa dan Belva sambil melambaikan tangannya 


lalu Belva dan Ardit beranjak pergi dari rumah Alexa. 
"Udah puas mainnya?" Tanya Ardit 

Belva menggelengkan kepalanya 

"Bel" 

"hmm" 

"kok berenti disini?" Tanya Belva 

"Gua ke rumah Patrick dulu ya bentar" 

"Ngapain?" 

Apakabar readers?? 

Alhamdulillah akhirnya bisa update 


Kira-kira Ardit ke rumah Patrick ngapain sih?? nyari 
kantong ajaib doraemon kah? 


Vote komen dulu yak readers 


dadah 


Aling sia Jeki cen 


"ngembaliin ini" Ardit menunjukkan sebuah flashdisk, 
mungkin milik Patrick 


"Jangan lama-lama ya kak" 

"Sebentar kok" lalu Patrick turun dari mobilnya 

Belva ditinggal sendirian di mobil. 

"Pet, flashdisk lu. thanks ya" 

"Ya santai. eh bro lu Kamis ada kegiatan ga pulang kerja?" 
"Gaada kayanya" 


"Kesini ya, si Kevin ulang tahun" kata Patrick mengecilkan 
suaranya. 


“siap siap insyaAllah ntar gua kesini" 
"Ajak Belva, kak Lea kak Geojuga" 
"Iya siapp" 


tiba-tiba Ardit terbelalak kaget ia teringat adiknya masih 
berada di mobil sejak 30 menit yang lalu 


"Belva" 
"Kenapa Belva dit?" 
"Gua tinggal di mobil daritadi" 


"Yaampun tega amat lu dit" 


"Abis dikira bakal langsung balik abis balikin flashdisk lu" 


Belva kesal, karena sedari tadi Ardit belum juga balik ke 
mobil. Belva memasang earphone nya dan mendengarkan 
lagu Kung Fu fighting, The vamps. 


"Lama amat sih" 


"Heh ngapain? mau mata-mata in rumah gua ya??" Kevin 
mengagetkan Belva 


"dih apaansi? ngapain juga gue ngintip-ngintip rumah lo.. 
kurang kerjaan" 


"lah lu ngapain disitu" 

"Kak Ardit ketemu ama kak Patrick" 

"ngapain?" 

"balikin flashdisk" 

"Masukk bel" 

"Gue mau numpang ke toilet aja ya" 

"Makan juga boleh" 

"ga kok, ke air aja" 

lalu Belva turun dari mobil dan masuk kerumah Kevin 


"hai kak Ardit, hai kak Patrick" Belva tidak memperlihatkan 
kekesalannya pada Ardit 


"Eh Bel ngapain?" 


"kak Patrick Belva ikut ke air ya" 


"Mangga mangga mangga" 


"Bel sebelah sana" Kata Patrick sambil menunjuk ke arah 
toilet 


"eh iya maaf lupa" kata Belva tersenyum cangung mungkin 
antara malu atau nahan buang air. 


Patrick dan Ardit tertawa sambil menggelengkan kepalanya. 
setelah beres ke toilet.. 


"Kak Ardit kapan pulang kak?" kata Belva menepuk nepuk 
pundak Ardi sesekali ia menarik sweater yang dikenakan 
Ardit 


"haduh Bentar ya, masih seru ngobrolnya" 

"Main sama Kevin dulu aja bel, dia di depan" Kata Patrick 
"yauda Belva ke depan dulu ya kak" Kata Belva pada Ardit 
"Iya iya udah sana" 


Belva diam di halaman rumah Kevin, dia melihat Kevin 
sedang bermain dengan dua anak kecil. 


"vin siapa?" Kata Belva sambil menunjuk ke arah anak kecil 
yang tampak menggemaskan itu. 


"eh kenalin ini sepupu gua, yang cewe ini namanya Aling 
sia. yang cowo namanya Jeki Cen" 


"Aling sia? Jeki Cen?" namanya kok aneh-aneh ya pikir 
Belva. 


"Iyaa, Aling.. Cen.. salam sama Kakak namanya kak Belva" 
kata Kevin 


"Halo kak Belva, Aku Aling kelas lima sd" 

"Hai Aling kelas lima sd" 

"gagitu kali bel" Kevin menggaruk kepalanya yang tak gatal 
"Kalo aku Jeki Cen panggil aku cen aku kelas dua sd" 


"Kalo aku ngga nanya" Kata Belva bercanda. cen seperti nya 
malu dan malah ikut tertawa bersama Aling dan juga Kevin. 


"Cen kok lucu sih?, namanya Jeki Cen kok pake baju bruce 
lee?" Tanya Belva membuat Kevin tak tahan menahan tawa 


"Soalnya aku bisa kungfu kak" 

"Sama, aku juga suka nonton kungfu panda" 

"Kalo Aling suka nonton apa?" 

"Aku sukanya handy mandi" Kata Aling polos 

"hah handy mandi?" Tanya Belva bingung 

"Handy Manny Aling.." Kevin membenarkan perkataan Aling 
"Kamu suka kungfu juga ga ling?" Tanya Belva so akrab 
"Aku sukanya main sepeda" 

"Sama aku juga suka main sepeda" 

"vin anaknya ncikgujasmin bukan?" Tanya Belva pada Kevin 
"iyaa bel" 

"Tante lu kemana?" 


"Lagi ke pasar" 


"Diem disini berapa hari lagi?" 

"Seminggu lebih dua hari lagi kayanya" 
"Ling ntar kita main sepeda bareng yu" 
"Hayu, rumah kak Belva dimana?" 

"Deket kok dari sini, tinggal jalan juga bisa" 


"ASTAGHFIRULLAH KEVIN, GUE LUPA KAN RUMAH GUE 
DEKET SINI KENAPA GUE GAPULANG DULUAN AJA... 
DARITADI NUNGGU KAK ARDIT NGOBROL... LEBIH DARI SATU 
JAM" kata Belva sambil menepuk jidatnya 


"Telmi lu" 
"Lo juga Telmi..kenapa ga ngingetin" 


"Telmi itu apasih?" Tanya Aling membuat Kevin dan Belva 
terdiam 


"Tel mi itu artinya katakan padaku, tell me" Kata Belva 
"Telmi itu telat mikir" Kata Kevin 
Aling mengangguk-angguk saja, tanda mengerti. 


"Cen diem aja.. lagi sakit gigi apa nahan ee?" Tanya Belva 
pada Cen yang sedang termenung. 


"Cen lagi mengingat jurus baru" 
"Apaantuh?? kameha-meha atau kage bunshin no jutsu?" 
"jurus saringan" jawab cen asal 


"jurus darimana tuh?" 


"Dari desa Konoha" 
"Rasengan cennnnnn" Teriak Belva, Kevin dan juga Aling 
"Itu maksud aku" 


"kaga nyambung banget nama Jeki cen kostum bruce lee 
pake jurus, jurus naruto" kata Belva berbisik pada Kevin 


"Bocil biasa.. suka aneh-aneh" Kata Kevin 


"bentar gua kedalem dulu" Kevin beranjak masuk ke dalam 
rumah untuk menyuguhkan jamuannya kepada Belva. 


"Pin, Belva ga disuguhin apa-apa?" Tanya Patrick 
"Ini mau ngambil" 


"Eh udah pet.. gausah.. Belva tahan kok, gamakan dua hari 
udah jadi kebiasaan" 


"Tapi waktu itu maag nya kambuh" Kata Kevin 
"Em.. mungkin itu ketiga harinya.. ya tiga hari" Kata Ardit 
"Udah bawain aja pin" Paksa Patrick 


Lalu Kevin membawakan Kue-kue coklat dan ada juga 
permen-permen yang biasa ada di hari raya imlek. 


"Bel cicipin bel" 
"Makasih ya pin, jangan.. ngerepotinn" 
"Udah santai aja.." Kevin menyodorkan minum 


"Gausah pin ngerepotin" Kata Belva tapi malah mengambil 
minum yang diberikan Kevin. 


"emm.. ini sirup marmer ya?" 
"iya bel.." 
"sekalian kue nya bel" 


Belva melihat banyak kue-kue yang selalu hadir di hari raya, 
Tapi sepertinya ini kue pas Tahun baru Imlek 


"Kue pas ilmlek ya pin?.. halal ga?" 


"halal dong, mamah tau sendiri" Kevin mengikuti gaya 
mamah dedeh saat mengiklankan suatu produk jajanan. 


"Cobain aja" 


lalu Belva hendak memasukan kue kedalam mulutnya, 
belum juga masuk ke mulut, tiba-tiba... 


"Bel pulang yu?" kata Ardit 


Belva langsung melahap kuenya pelan-pelan dan membuat 
Ardit menunggu 


uyy" 
"Aku pulang dulu ya cen aling" 

"dadah kak, Minggu main sepeda ya" Kata Aling 
"insyaAllah hayu" 

"ntar Main lagi kesini ya kak, aku mau nunjukin jurus baru" 


Belva mengangguk dan tersenyum kepada dua anak kecil 
itu 


"Busettt Belva banyak fans nya" Kata Ardit, Kevin malah 
tertawa 


"Aling Cen main kerumah yu" ajak Ardit kepada mereka 
berdua 


"Kapan kapan ya kak" Kata Aling 
"Setelah aku belajar jurus baru" Sambung Cen 
"Hahahaha siap siap" 


Cen selain lucu dan menggemaskan dia juga pintar, pintar 
berimajinasi. 


Patrick sedari tadi memperhatikan mereka di depan pintu 
"Pet gua balik ya" kata Ardit 

"Belva juga pulang ya kak" 

"iya hati-hati dit, bel" 

"tenang aja, deket darisini" 


"Eh bel kenapa tadi lu ga balik duluan aja?" Ardit baru ingat 
kalo rumahnya hanya beberapa kaki dari rumah Patrick 


"Ga inget.." 

"Ah telmi lu" 

"Kak Ardit juga ga ngingetin" 
"Lupa gua" 


"Telmi" Balas Belva. 


Patrick dan Kevin hanya saling memandang dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Hati-hati kak dit, bel" Kata Kevin 
"Yaa, Makasih jamuannya ya" Kata Belva 


"Dadah kak" Cen dan Aling melambaikan tangannya kepada 
Belva dan Ardit 


"Bel, Patrick ngundang kita ke ulang tahunnya Kevin." 
"kapan? Hari apa?" 

"Hari Kamis depan" 

"berapa hari lagi tuh kak?" 

"Empat.." 


Belva mengangguk-angguk lalu dia memiliki ide cemerlang. 
untuk memberikan kejutan pada sahabatnya, Kevin. 


sesampainya di rumah.. 


"Tumben pulangnya sampe mau Magrib dit, bel" Tanya Geo 
yang sedang menonton series cek toko sebelah. 


"Kerumah Patrick" 
"Kerumah Kevin" 


Jawab Ardit dan Belva barengan, beda nama orang tapi 
rumahnya sama. tetep itu-itu juga. 


"jadi gimana? rumah Patrick apa Kevin?" 


"Ya sama aja kak, itu-itu juga" 

"Patrick sama Kevin apa kabar?" Tanya Geo 

"Baik, mereka baik" 

"eh iya kak, Patrick ngundang kita ke ultah Kevin" 
"Hari Kamis?" Tanya Geo 

"Iya kok tau?" Tanya Ardit 

"Tadi Patrick nge chat" 


Setelah bersih-bersih badan dan sholat Magrib. Belva 
akhirnyapun bisa rebahan. 


Pesan masuk 
Anda telah ditambahkan ke grup "HBD KEVIN" 


18.45pm 
Alexandria Giovanni 
disini aja gengs obrolinnya 


18.45pm 
Angga Serangga 
jadi surprisin nya mau gimana? 


18.46pm 
Rian Durian 
diemin Kevin berhari-hari aja gimana? 


18.47pm 
Belva Fidelya Adzkya 
Basi 


18.47pm 
Rian Durian 
Yee dateng-dateng lu 


18.50pm 
Alexandria Giovanni 
Ada saran lain ga?? 


18.51pm 


Angga Serangga 
ceburin kevin ke kolam ikan sekolahan 


18.51pm 
Rian Durian 
Busettt kita mau kasih surprise apa bully dia sih 


18.52pm 
Belva Fidelya Adzkya 
Gue ada 


Mereka berbincang-bincang bagaimana cara memberikan 
kejutan pada Kevin dengan baik dan benar. akhirnyapun 
saran Belva di setujui oleh para anggota tim. 


eka 
H-3 


"Eh bel, kata Angga kalian mau kasih surprise ke si Kevin?" 
Tanya Reno tiba-tiba saat jam istirahat 


"Gua ikutan ya.. kan gua juga sahabat nya Kevin" 
"ikutan aja ren, gada yang larang" Kata Alex 


"Bel, masukin ke grup WA" 


"Aduhh ribet banget sih, pake grup-grup an segala" Kata 
Angga 


"Yang ga suka keluar deh" Belva langsung membuat 
kebijakan. 


"Eh iya ampun bang jago" 


"Asikk.. rencananya kita mau ngundang one direction, one 
ok rock, apa five sos di acara ultah si Kevin??" Tanya Reno 
dengan semangat yang membara. bukan membatu apalagi 
membatubara. 


"BUSETT LU REN" kata Rian 


"Bikin acara konser dirumahnya si Kevin siapa yang mau 
liat?? koh chicko yang liat duit aja harus pake kacamata...." 
sambung Rian 


"Gue mau liat" Kata Belva menyeletuk 
"Bayarnya kita harus jual rumah dulu" Kata Angga 


"Rumah si Belva aja" kata Rian dengan nada bicaranya yang 
tiba-tiba mengecil. 


"Aduhh kalian tuh berisik bangett sihh" Alexa menepuk 
jidatnya 


"kita gaakan ngadain konser konseran. rencana kita tuh 
bikin surprise kecil-kecilan tapi bermakna gitu Iho" Kata 
Alexa 


"Belanja bahan-bahannya mau kapan? pas balik sekolah?" 
Tanya Angga 


"Hayuu" Kata Belva 


"Jangan sekarang jangan sekarang.." 

"Gue les" Kata Rian 

"Pret.... Rian Les apaan sih lu yan???" Kata Angga 
"Les Lesehan di atas kasurrrrr" sambung Rian. 
"Ah... dikirain les beneran" Kata Belva 

"Mending besok aja, asli gua mager" 


"Lebay lu.. mager-mager pak Yono nembok aja biasa aja" 
Kata Reno. Pak Yono adalah kuli bangunan yang kerja di 
sekolah ini. 


"Yauda besok.. satu gaikut semua gaikut" Kata Alexa 


"Alhamdulilah akhirnya bisa les" Kata Rian tak merasa 
bersalah 


Sepulang sekolah mereka langsung pulang ke Rumah. 
tumben sekali.. biasanya pasti main dulu ke rumah Alexa 
ataupun Kevin. 


Sesampainya di rumah, Belva merebahkan dirinya di atas 
kasur.. rasanya sangat interested sekali meskipun belum 
mandi 


"Neng.. mandi dulu, Abis itu makan, Saya teh udah nyiapin 
makanan dibawah" Kata Sari yang tiba-tiba ada di depan 
pintu kamar Belva yang tak di kunci 


Baru juga rebahan malah disuruh keluar dari zona nyaman. 
lalu Belva turun dan langsung ke kamar mandi. setelah itu 
ia pun makan. 


"Hape terossss" Kata Lea datang tiba-tiba 

"Makan dulu, hp mah nanti.." 

"Iya-iya" Belva langsung menyantap makanannya 

"Doa dulu kali" 

"Eh iya, doa dulu kali kak" Belva mengulang perkataan Lea 


"Lagi ngapain sih kamu bel? sibuk banget kayanya" Tanya 
Lea ingin tahu. 


"Lagi makan.. jangan ditanya" Kata Belva, ia berbicara 
dengan keadaan mulutnya yang sedang penuh dengan 
makanan. 


"Lagi makan.. jangan banyak bicara." Kata Lea dan ia pun 
langsung pergi dari meja makan 


Ay ay ay 
l'm your little butterfly 


Kevin Ketimun Laut calling you 
"Halo apa vin" 

"Ngga, cuman test pulsa aja" 

lalu Kevin mematikan telponnya 
Wait to next part readers! 


Have a good day 


Ardit hungry 
"Gak jelas" 


"Astaghfirullahaladzim, saya lagi nyapu dibilang gajelas" 
Kata Sari yang tiba-tiba ada di dapur bersama sapunya. 


"yang gajelas temen Belva teh, bukan teteh" kata Belva 
sambil tersenyum canggung 


"Owhh dikirain teh ke saya, punten ya neng" Sari tersenyum 
malu dan langsung melanjutkan aktivitasnya. 


Belva lalu pergi ke ruang TV untuk menonton series cek toko 
sebelah. 


"Udah beres makannya?" Tanya Lea 

"Udahh" 

"Ardit kemana sih?" Tanya Lea 

"Lah emang diatas ga ada?" Belva malah balik tanya 

"ga ada" 

"Di toilet? di laci?" Belva ngaco 

"Bel..." 

"Terus kemana?" Tanya Belva 

"LAH KOK MALAH BALIK NANYA???" 

"Daripada nyari kak Ardit mending nonton series ini kak" 


"Kamu kaya Geo, tiap sore nonton series itu mulu" 


"Seru kak. Naryo nya gemoy, pengen Belva gelitikin 
perutnya" 


Akhirnya Lea malah ikutan nonton bersama Belva. 


"Kak yang itu mirip koh Chicko ya" Kata Belva sambil 
menunjuk ke arah tokoh yang bernama koh Erwin. 


"Ehh iya mirip.. kayak kembar" 
"BEL H 


Belva seperti mendengar teriakan orang yang memanggil 
namanya. 


"itu Kak Ardit?" 

"Kenapa bel?" Tanya Lea 

"Kak Ardit di atas" 

lalu Belva berlari menuju kamarnya Ardit. 
"Kak Ardit" 


Ardit terbaring lemas di tempat tidurnya. Kamarnya sangat 
berantakan. 


"Lu kenapa dit?" Tanya Lea santai. 


"Belum makan dua hari" Kata Ardit sambil memegang 
perutnya 


"Badan lu panas amat kak" Belva memegang kening Ardit 


"Astaghfirullahaladzim dit panas amat" Lea ikut memegang 
kening Ardit lalu ia turun untuk mengambil sepiring nasi. 


"kenapa sampe gamakan dua hari kak?" Tanya Belva 
"Ga ada waktu, sibuk" 

"Projek kerja lu udah beres kak??" Tanya Belva 
"Belum" 

"Kalo acara seminar kapan?" 

"Minggu depan jadinya" 


"kalo." Sebelum Belva meneruskan perkataannya, Ardit 
telah mempotong pembicaraan nya. 


"Sttt... Lagi kelaperan begini bukannya diajak makan malah 
diajak ngobrol.." 


"Aduhh sari belum masak lagi.." Lea kebingungan. Akhirnya 
Lea mengirim pesan kepada belva. padahal jaraknya hanya 
perlu beberapa langkah saja dari dapur, mungkin Lea malas 
naik turun tangga dan juga malas teriak-teriak. 


Ponsel Belva bergetar 


Kak Lea Celana Jeans 
"Bel, bilang ke Ardit.. Kak Lea sama sari Masak lauk dulu, 
tadi lauknya Belva yang abisin. Tunggu aja ya" 


"Siapa?" Tanya Ardit 


Belva malah membungkam mulutnya dan menggerakkan 
tangannya seperti memberikan isyarat bahwa itu Lea yang 
mengiriminya pesan. 


"Ngomong dong bel.. Lagi laper begini malah ngajakin main 
teka-teki. Ga bisa mikirrrr" 


Akhirnya Belva membuka mulutnya 
"Tadi katanya jangan ngajak ngobrol.." 


"Kan tadi itumah.. sekarang beda lagi, Gua lagi nanya ke 
elu" Kata Ardit sambil memegang perutnya 


"Kata kak Lea Bel, bilang ke Ardit.. Kak Lea sama Sari Masak 
lauk dulu, Tunggu aja ya" Belva berbicara sambil 
menggerakan mulutnya sampai monyong-monyong. 


"Bibir lu pengen gua tonjok" Kata Ardit 
Lalu Belva menonjok bibir Ardit tapi tidak sampai berdarah 
"Aduhh.." 


"Sebelum kak Ardit nonjok Belva, Belva duluan ya kak" Kata 
Belva sambil cengar-cengir 


"Ahh lu mah" 


"Kak Lea masih lama ga? Perut gua semakin rusuh nih.. 
demo dari tadi.." 


"TURUN KAN MAKANANNYA!" 
"Eh kita lagi di atas ya" 


"Kalo gitu NAIKAN MAKANANNYA!!" Kata Ardit sambil 
mengepalkan dan menaikkan tangannya keatas seperti 
layaknya orang yang sedang demo. 


Belva hanya menatapnya lalu ia duduk di depan meja 
belajarnya Ardit. 


Membuka Laptop Ardit, kemudian ia men search di google 
'Hai google, bagaimana tips menahan lapar?' 


"Ngapain lu bel?" Tanya Ardit 
"Nih kak, Cara menahan lapar.." 


"Minum air putih, makan coklat, jeruk, kopi, olahraga, tidur, 
cemilan kaya protein" 


"Coklat gaada, jeruk, kopi sama cemilan ada dibawah.. Belva 
males ngambil" 


Ardit semakin lesu 
"Kita cuman punya tiga cara" 
"Tidur? mana bisa tidur kalo perut keroncongan" Kata Ardit 


"olahraga? lemes gini masa olahraga, entar yang ada gua 
malah pingsan" 


"Kalo gitu, minum air putih. Ya air putih" 


Belva langsung berlari menuju dispenser yang ada di kamar 
Ardit. 


"Nih kak, minum" 
kemudian Ardit pun meminum Air Putih. 


Belva bolak-balik membawakannya Air putih, hingga 
akhirnya.. 


"Uda uda udah.. " 


"Kebanyakan minum, gua bukannya kenyang malah jadi 
kembung kaya balon diisi aer" 


Ardit diam dan termenung, lalu ia berkata.. 


"Gua jadi ngerasain gimana rasanya orang yang gamakan 
sampe berhari-hari, Tapi mereka kuat jalan di bawah 
teriknya matahari, panas-panasan. gua di dalem rumah aja 
gakuat nahannya" 


"Itu karena lu lebay kak" Jawab Belva Seenaknya 


"Lah lu juga kalo maag nya kambuh pasti teriak-teriak 
sampe kedengeran ke rumah tetangga" 


"Kan gue juga abis panas-panas an" 
"Makanan datang.." 


Kak Lea datang membawa Capcay, udang goreng tepung, 
telur dadar dan juga sambal goreng kentang. 


Lalu Ardit bangun dari tempat tidur dan langsung 
menyantap makanannya. 


"doa dulu" Kata Belva dan Lea 

"Lupa.." 

"Allahumma bariklana.." 

"Mau makan lagi ga?" Tanya Lea pada Belva 
Belva hanya geleng-geleng kepala. 

Lea dan Belva turun ke bawah 


Tiba-tiba ada Geo dibawah, ntah masuk darimana dan 
kapan datangnya. 


"Udah pulang? ga salam dulu?" Tanya Lea 
"Tadi udah, ga ada yang dengerr" 
"Ini teh nya pak" Kata Sari sambil membawa teh sari harum. 


"Saya mau nya kopi sari.. kan tadi saya pesannya kopi" Kata 
Geo 


"Astaghfirullahaladzim saya teh lupa.. sebentar ya tuan saya 
buat kan lagi." 


"Udah gausah, biar Lea aja" Pinta Geo 
Lea langsung ke dapur untuk membuatkannya kopi. 
setelah itu.. 


"nihh ge, aku pake kopi biawak gapapa ya.. ga ada kopi 
kapal air soalnya" 


"Gapapa kok, asal gajadi biawak aja" Kata Geo tertawa 
terbahak-bahak. 


Lea dan Belva saling menatap, tidak ada tawa di raut wajah 
mereka berdua. 


"Kok kalian ga ketawa?" Tanya Geo 
"Memangnya lucu?" Belva balik nanya. 
"Ga juga sih" 

Wajah Geo kembali datar. 

Adzan Magrib tiba. 


Karena hujan jadinya Ardit Lea dan Geo sholat berjamaah 
dirumah. Belva ga ikut sholat katanya lagi haid. 


Ardit dan Geo memakai sarung pemberian Lea saat lebaran. 
Sarung Wadidaw. 
Belva merasa ingin buang air kecil lalu ia pergi ke Toilet. 


Setelah buang air kecil beres, Kunci kamar mandi tiba-tiba 
terkunci. 


terkunci dari luar. 


Belva terbelalak kaget ketika ia tidak bisa membuka pintu 
kamar mandinya. 


"Waduhhh" 


"SIAPASIH?? YANG DILUAR.. JANGAN ISENG DONG!!!.." teriak 
Belva 


Beruntung tidak ada yang memainkan lampu kamar mandi, 
namun kini Belva masih terdiam di Kamar Mandi. 


"TOLONG YA ANNA JANGAN ISENG DONG" Kata Belva 
"GEER LU! GUA DIATAS TAU" 


Belva melihat ke atap kamar mandi dan ternyata.. di pojok 
atas kamar mandi ada Anna, lagi nongkrong. 


"WADUH" 
"Mau kabur kemana gue" Batin Belva 


Kalau bukan Anna yang iseng, lantas siapa pelakunya??? 


"Belva kemana?" Tanya Geo 

"Dikamarnya kali" Kata Ardit so tau 

Lea kebelet buang air, akhirnyapun ia pergi ke kamar mandi. 
Kran Air menyala. 

"Kak Lea.." 

"Buka in dongg, Belva ke kunci" 

"Hah? Belva?" Teriak Lea, tertegun. 


"BUKAIN KAK!!!!" kata Belva sambil menggedor-gedor pintu 
kamar mandi. 


"Bel.. lu ngapain malem-malem diem dikamar mandi??" 
"Maen Aer??" Tanya Lea 
"Ga lah.. tadi aku ke kunci dari luar" 


"Ke kunci mulu lu bel, sebelum masuk ke toilet itu baca doa 
dulu.." 


"Iya-iya suka lupa" 


Setelah Isya Belva berbincang-bincang bersama Ardit di 
Teras Atas. 


"Ga ada mama sama papa sepi ya" Kata Ardit sambil 
termenung. 


"Iya, Kak Ardit lagi kangen mama sama papa ya?" Tanya 
Belva 


"Iya" Ardit tampaknya semakin sedih. 


"Kita sebagai Anak-anak nya harus bantu doa, minta 
ampunan untuk keduanya" 


Kata Belva bijak seperti penceramah. Tak biasanya ia pintar 
begitu. 


"Bener lu, Tumben otak lu malem-malem gini encer??" Tanya 
Ardit meledek 


"Iya mencair" 


"Eh kak, gue sama temen-temen kan mau surprise in si 
Kevin. terus besok kita mau beli perlengkapan nya, kira-kira 
apa aja ya?" 


"Balon" 

"Kevin alergi balon" 

"Balon dekorasi?" 

"Nanti gue tanya ke temen-temen" 
"Lilin?" 

"Gatau yang ke berapa tahun" 
"Sepantaran sama lu kali?" Tanya Ardit 
"Ga tau, Tapi muka nya sih keliatan tua" 


"Tirai ulang tahun?" 


"Jangan, udah ga jaman" 
"Kue keju?" 
"Kevin alergi keju" 


"Buset dah si Kevin lebay juga ya ternyata.. Alergi ini itu, 
kalo gitu lu pikir sendiri aja dah" 


"Apa ya?" 

"Topi?" Tanya Belva 

"Gua gasuka pake topi" Kata Ardit 

"Lah kan yang ulang tahun kan bukan elu" 
Ardit malah cengar-cengir. 

"Besok Belanja nya?" Tanya Ardit 

"Iyaa" 

"Ikut dong" 

"Jangan, ntar lu tua sendiri" 

"Gimana kalo kak Ardit bagian Beli kue aja?" 
"Yaudah" 

"Inget, jangan pakai keju! yang kotak juga gaboleh" 
"Jangan pake topi Sombrero" 

"Jangan pake baju bodoh" 


"Jangan pake sepatu merah" 


"Jangan berlagak kayak monyet" 


lalu Ardit ingat bahwa itu semua adalah tips menghindari 
beruang ala Spongebob di episode perkemahan. 


"Ini gua mau beli kue apa menghindari beruang sih?" 


"hehe pokoknya jangan sampe ada keju diantara kue sama 
kevin" 


"Iya-iya" 
Keesokan nya.. 
Setelah pulang sekolah 


Belva, Alexa, Angga dan juga Rian belanja untuk membeli 
perlengkapan surprise untuk ulang tahun Kevin. 


"Hey kalian mau kemana?" Tanya Kevin 
"Duhh kok si Kevin ada disitu sih" Alexa kaget 


"Kita mau be.." Kata Belva, Angga langsung mempotong 
pembicaraannya. 


"belajar kelompok" Kata Angga berbohong. 


"Kok lo boong sih? Kata pak haji kan gaboleh boong" Bisik 
Belva. 


"Ini untuk kebaikan si Kevin" Jawab Angga. 
"Ya belajar kelompok" Belva mengulang perkataan Angga 


"Belajar kelompok? Memangnya kelas kalian ada tugas?" 
Tanya Kevin sedikit Curiga. 


"Iya, bel kita pulang" Ajak Alexa. 
"Yu" 
Belva dan Alexa meninggalkan mereka bertiga. 


"Lah katanya belajar kelompok? Kok mereka berdua 
pulang?" 


POV Alexa 


"Tadi kan si Angga bilang mau belajar kelompokkk, kok lo 
malah ngajakin gue pulang?" Tanya Belva 


"Ya Allah. Lupa.." Alexa Menepuk jidatnya. 
"Gimana dong?" 


"Udah pokoknya itu urusan Angga sama Rian aja. kan si 
Angga yang nge bo'ong." 


"Terus kita kemana?" 
"Chat Angga sama Rian, Kita berangkat duluan" 


Lalu Belva mengeluarkan ponsel dari ransel nya. 


"Pin kita duluan ya" Kata Rian sambil menarik Angga agar 
segera beranjak pergi dari situ. 


Kevin mengernyitkan dahi nya, lalu ia juga ikutan pulang. 
Kini Rian dan Angga menyusul Belva dan Alexa. 


Rian Durian calling you 


"Halo?" 
"Dimana?" Tanya Belva 


"Berisik banget, dimana lu bel?" Tanya Rian malah balik 
nanya. 


"Dalem mall, cepetan masuk yan" 
"bentar gua sama si serangga di lobby" 
lalu Belva mematikan telponnya. 

"jih dimatiin" Gumam Rian 

"Mereka dimana bel?" Tanya Alexa 

"Di lobby katanya" 
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Mission X 


"Itu mereka" Kata Belva sambil menunjuk ke arah Angga 
dan Rian. 


"Lama banget lu lu pada" Kata Alexa 

"Ya maap" Gumam Angga 

"Kepin aman?" Tanya Belva 

"Sempet curiga sih, ya ga yan" 

"Iyaa, untuknya buru-buru pergi dari sana" Jawab Rian. 
"Alhamdulilah" ucap Belva 

"Beli apa dulu?" Tanya Angga 

"Balon?" Tanya Rian 

"Kevin kan alergi balon?" Kata Alexa 

"Balon dekorasi?" Tanya Belva 

"Jangan deh kayanya" 

"Lilin kue" Ucap Angga 

"Kevin ga suka tiup lilin" Ucap Alexa 
"Ngeribetin aja si kevin" Gumam Rian 

Lalu mereka pergi ke bagian peralatan pesta. 


"Kue siapa yang beli ntar?" Tanya Alexa 


"tenang aja Lex, yang beli Kak Ardit. gapake keju" 
"okedeh, kita belum ngasih uangnya ke lu ya bel" 
"Udah itu mah pake uang kak Ardit" 

"Serius??" 

"Iya" 

"Makasih ya Belva" Alexa memeluk Belva 

"Iya-iya" Belva sedikit risih dengan perbuatan Alexa. 


Setelah selesai membeli peralatan pesta, mereka berkeliling, 
mencari kado untuk hadiah ulang tahun Kevin. 


"Kado yang cocok buat Kevin apaan ya?" Tanya Belva 
"Sendal jepit buat Jum'at an" Kata Rian 

"Kevin mana ada Jum'at an" Jawab Angga 

"Tau sih" Gumam Belva 

"Sarung wadidaw buat nge ronda" Kata Rian asal 

"Kevin suka ronda dimana emangnya?" Tanya Belva Bodoh 
"Ronda kayak bapak-bapak" Ucap Alexa 

Saat tengah sibuk berkeliling.. 

"Belva, Alex, Rian Angga" 

"Kalian ngapain disini?" 


Tanya seorang teman akrab mereka berempat. 


siapa lagi kalo bukan.. 
'Kevin ketimun laut' 
"KEVIN" Jawab mereka serentak. 


"Kita lagi beli camilan dulu buat belajar kelompok" Jawab 
Belva 


"Lu sendiri ngapain?" Tanya Rian 


"Gua abis ganti kaca mata" Kata Kevin sambil 
memperlihatkan kacamata baru nya. 


"Owhh.." gumam Rian lega 


"Eh boleh ga gua balik bareng kalian? mobil gua lagi di cuci 
soalnya" 


"ga jauh kok" 
Lalu akhirnya Kevin menumpang di mobil Rian. 
Rian Angga dan Kevin duduk di depan. sempit-sempit an. 


"Kalo tau bakal sempit gini, gua gabakal ikut lu lu pada" 
Ucap Kevin seenaknya. padahal dia sudah merusak acara 
teman-temannya. 


"Ya lu tau kan mobil gua kecil" Jawab Rian 

"Disitu aja yan, thanks ya" 

“Gratis kan??" Tanya Kevin 

"Iya" Kata Rian, sambil memperlihatkan muka kesalnya. 


"Ikhlas ga nih?" 


"iya-iya bye" 

Setelah sampai di rumah Rian.. 

"Ahh gagal" umpat Angga 

"Kita malah beli camilan sebanyak ini" Kata Belva 
"Ide siapa sih??" sindir Alexa pada Belva 

"Ya maap, daripada ketauan kan jadi ga surpris" 


"Udah gapapa kita juga butuh ngemil kan" Kata Rian sambil 
membuka satu bungkus Chiki. Chiki alay. 


"Iyasihh" Jawab Alexa 


"Oke guys kali ini aku mau review chiki yang rasanya bener- 
bener seenak itu" 


Kata Rian yang sedang me review camilannya Ala-ala 
selebgram. 


"teksturnya crunchy banget" 

"asli enak banget, kalian harus coba" 
"Bumbunya berasa banget" 
"langsung nyes banget di mulut" 
"Enak banget sampe mau meninggal" 


"Astaghfirullah Rian makan Chiki aja sampe mau 
meninggal" Kata Belva Polos 


"Ya jangan di terusin atuh kalo mau meninggal mah, kita teh 
mesti tobat dulu sama Allah SWT." 


Alexa tertawa mendengar ceramahan Belva, Karena yang 
dimaksud Rian, ia hanya bergurau dan menarik minat 
orang-orang untuk membeli produk yang sama seperti apa 
yang ia review kan. 


"Astaghfirullah" Rian Ikut istighfar 


"Eh Bel, logat lu sekarang udah kaya orang sunda asli" Kata 
Angga 


"Masasih? ketularan teh sari kayanya" 
"Tiap ngomong selalu pake kata teh, atuh, mah" Ucap Belva 
"bener juga orang sunda selalu gitu ya" gumam Angga 


iya 


"Guys gimana kalo Beli kado nya sendiri-sendiri aja 
mending??" Kata Alexa 


"Kita kalo besok barengan lagi, yang ada kita makin di 
curigai si kevin ga sih??" 


"Gua setuju lex" Rian meng iyakan pendapat Alexa. 
"Bener juga lo lex" sepertinya Belva setuju. 
"Gimana lu ngga?" Tanya Belva pada Angga 
"Sendiri-sendiri aja iya" 


"Oke sendiri-sendiri yaa" 


H-1 


Belva masih bingung perihal kado apa yang akan ia berikan 
untuk temannya, Kevin. 


Belva menelpon Rian. 

"Halo bel, ada apa?" 

"Kevin pake sendal ukuran berapa?" Tanya Belva 
"40" 

"Buset gede amat kayak kaki gajah" 

"Lu jadi mau beliin sendal?" 

"Gatau deh. lu beli apa yan?" 

"Belum tau bel" 

"Yaudah, makasih yan" 


"Oke" 


"Bel, jalan-jalan yu" Ajak Lea 

"Ada perihal apa kak Lea ngajak Belva jalan?" 
"Sekali-kali, sekalian cari kado buat Kevin" 
"Yuk" 

lalu setelah masuk ke mobil Geo 


"Tadi katanya jalan-jalan, kok naik mobil ini mah namanya 
mobil-mobilan atuh" 


"Ya kita juga jalan.. jalan pake mobil" Kata Geo 


"Jalan tuh pake kaki, bukan mobil" 


ucapan Belva membuat mereka berdua geleng-geleng 
kepala. 


"lah kok diem? kapan jalannya?" Tanya Belva 

"Lah kan katanya jalan pake kaki bukan pake mobil" 
Kini Belva hanya diam 

Geo tertawa dan akhirnya berangkatttt. 


Setelah sampai di tempat tujuan, Belva bingung mau beli 
apa. 


"kak Lea beli apa?" Tanya Belva 

"Selimut aja kali ya" 

"Kak Geo mau kasih apa?" 

"Kemeja aja kayanya" 

"Kevin suka pake kemeja ga sih?" Tanya Geo 

"Waktu kecil mah iya, gatau sekarang" jawab Lea 

"Bel" 

Belva mengangkat bahu nya, tanda tak tahu. 

"Ini aja deh, biar kayak Pak Jokowi pas masih jadi gubernur" 


Geo menunjukkan kemeja kotak-kotak berwarna merah dan 
biru. 


"Belva kemana le?" Tanya Geo pada Lea 


"Ke bagian sendal katanya" 

"Beli sendal?" 

"Beli Jaket Attack on Titan" jawab Lea asal 

"Serius.. emang ada?" Tanya Geo kaget 

"Ya gaada dong, ke tempat sendal kok yang di beli jaket" 
"Lagian kamu tadi bilang gitu" 

"Jelas-jelas beli sendal dong" 


Lalu Belva datang sambil membawa kantong belanjaan nya, 
sepertinya sudah di bayar. 


"Beli sendal apaan bel? Arditles? atau Adinda?" 
"Kampungan" 

"Ini lebih bagus.." 

"Apa itu?" Tanya Lea penasaran 

"Sepatu fans" 

"Le ayo kita beli sepatu fans juga" 

"Yuk aku pengen beli yang kelap kelip" 
"Emangnya ada?" Tanya Geo 

"Lah bukannya ada?" 

"Kamu pikir sepatu anak kecil" 


Lalu Geo dan Lea pergi ke tempat sepatu sandal. 


"Tungguin kak" Ucap Belva 


Setelah membeli hadiah untuk Kevin dan membeli Tiga box 
Pizza Hate, mereka kembali ke Rumah. 


"Assalamu'alaikum" 
"Wa'alaikumussalaam" 


"Abis dari mana?" Tanya Ardit yang sedang mendengarkan 
musik menggunakan airpods nya. 


"Beli kado buat kevin" Jawab Lea 

"Ga ngajak, ga temen" 

"Lagian lu nya juga tadi belum pulang" 
"Bel lu beli apa?" Tanya Ardit kepo. 

"Kak Ardit itu Knowing Every Particular Object" 
"Apa itu?" Tanya Ardit semakin ingin tahu 
"Tuh kan" 

"Kepo" 

"Apaan?" Tanya Ardit 

Jawabannya, kepo" 

"Hah?" Ardit bingung sendiri 


Setelah Geo beres dan keluar dari kamar mandi kini giliran 
Belva pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 


badannya. 

Ponsel Ardit berdering 

Patrick calling you 

"Hallo apa pet?" 

"Malem ini gua sama papi ke rumah lu" 
"Mau bahas tentang surprise Kevin" 
"Bisa?" 

"Malem ini? Bisa-bisa" 

"Gua sama papi diem-diem. Kevin gatau" 
"Hmm oke oke" 

"Siapa?" Tanya Geo 

"Patrick. Katanya dia sama koh Chicko mau kesini malem" 
"Bahas surprise Kevin" 

"Okee" 

"Ge, dit" 

"sepatu nya gue pake cocok ga?" 


Ardit dan Geo terpesona. Tapi bukan karena paras 
kecantikan Lea. Melainkan terpesona dengan sepatu 
barunya. Sepatu merk fans. 


"Wuihh sepatu fans" 


"Gua beliin buat Kevin aja apa ya" 


"Jangan.. Gue juga udah beli sepatu fans buat Kevin" Kata 
Belva yang sedang turun dari tangga. 


"Kalo gitu, gua beli sepatu arditles aja deh" 
"Yaudah" 
21.45pm 


Patrick, Koh Chicko Aling dan juga cen bertamu ke rumah 
Belva. 


"Beneran dateng ternyata" Gumam Ardit 

Lalu Lea membuka pintu dan menyuruh mereka masuk. 
"Hai Aling kelas 5 sd" Sapa Belva 

"Hai cendol" 

Mereka berdua mengenakan onesie motif sapi. 


"Busett dah koh chicko kayak bawa anak sapi" Gumam 
belva 


Mereka berbincang-bincang di ruang tamu, sementara Belva 
Aling dan Cen tengah bermain game di ruang tengah. game 
cooking Mama. 


"Besok kita pinjem rumah lu dulu ya, buat dijadiin markas" 
Ucap Patrick 


"Gimana boleh ga kak?" Tanya Patrick pada Lea dan Geo 


"Boleh" Ucap mereka berdua kompak. 


"makasih ya kak" 

"Jadi ini teh konsepnya mau gimana?" Tanya Geo 
"Mau rayain pas jam 12 pagi?" Tanya Ardit 
"Jangan.. terlalu biasa" Kata Koh Chicko 


"Rambutnya pendek dibilang tomboi" Sambung Patrick 
seperti bintang iklan shampoo Pantun. 


"Heuhh Patrick" Gumam Chicko 


"Gimana kalo kita rayainnya sebelum jam 12 pagi aja" Kata 
Lea 


"Sekarang dong?" Kata Ardit 
"Ngga.. Maksudnya sebelum jam 12 lusa gitu" 


"Ohh jadi maksudnya, besok malem sebelum jam 12?" Kata 
Patrick 


"Nahh iya.. Patrick ngerti masa lu ngga dit" 
"Iya paham iya" 

"Paham apa?" 

"Sebelum jam 12 malem" 

"Sari.." Teriak Geo pada sari 

"Iya tuan?" Jawab sari 

"Tolong panggilin Belva ya. suruh kesini.." 


"Iya siap tuan laksanakan" 


"Siapa?" Tanya Koh Chicko 

"ART baru" Jawab Lea 

"Hyperaktif ya" Gumam Koh Chicko 
"Iya dari Garut" Jawab Lea 

"Apa hubungannya?" Pikir Koh Chicko 
Lalu Belva menghampiri mereka. 
"Jadi gimana?" Tanya Belva 


"Pokoknya surprise in nya gaboleh lewat dari jam 12" 
Gumam Lea. 


"Kayak Cinderella aja" Gumam Koh Chicko 

"Yeuuu" Patrick menyindir koh chicko 

"Naon Patrick" Jawab koh Chicko 

"Nih gue punya tebak-tebakan" Kata Belva So asik 

"Apaan?" Tanya Chicko 

"Mau tau? Mau tau? Mau tau?" Kata Belva, banyak tanya. 
"Buruan Cepet" Kata Ardit 

"Kenapa Cinderella namanya Cinderella?" 

"Karena kalo dia ikhlas namanya cinder ikhlas" Jawab Patrick 


"Salah" 


"Karena kalo dia masuk kelas namanya jadi cinder class" 
Jawab Ardit 


Belva menggelengkan kepalanya. 


"Karena kalo punggungnya bolong, jadi cinder bolong" 
Jawab Chicko membuat semua nya terdiam. 


"Malem pih" Ucap Patrick bermaksud menyadarkan Chicko 
agar tidak menyebut hantu sembarangan di malam hari. 


"Iya good night" Jawab Chicko yang malah ga nyambung 
"Salah semua nya" 

"Terus apa?" Tanya Lea 

"Mau tau?" 

"Mau tau?" 

"Mau tau?" 

"APA?" Jawab mereka serentak 


"KARENA KALO NAMANYA UMBRELLA ITU PAYUNG" Jawab 
Belva, sambil tertawa bengek. padahal ga lucu sama sekali. 


Mereka terdiam. 

"Ga Asik ga ada yang ketawa" Gumam Belva 

Lalu Belva langsung Pergi dari ruang tamu. 

Setelah Belva pergi Ardit dan Patrick malah tertawa. 


"Besok pas lagi pada sekolah, gua sama papi kesini ya" Kata 
Patrick 


"Oke" 


Setelah berbincang-bincang mengenai rencana ulang tahun 
Kevin, mereka pulang. 


Keesokkan hari nya, 
Belva, Alexa, Angga dan Rian Datang ke sekolah pagi-pagi. 


Bukan mau memberikan kejutan untuk Kevin. Tapi ingin 
mengundang Pak Eko dan juga Pak Edo hadir ke Acara ultah 
Kevin. 


Karena kalo siang, kelas Kevin ada pelajaran olahraga dan 
juga kesenian. Namun sayangnya ternyata Pak Eko dan Pak 
Edo sedang ada pelantikan di Sukabumi, jadi mereka tidak 
bisa menghadiri Acara tersebut. 


Hari semakin siang. istirahat telah tiba. 
"Bel, Lex, ga, yan" 


"Sekarang hari apa ya?" Tanya Kevin memberi kode bahwa 
hari ini adalah hari ulang tahun nya. 


"Ohh iya sekarang hari Kamis, kita ada pelajaran Bu Esi ya" 
Kata Rian 


"Aduhh tugasnya belum beres lagi" Alexa menepuk 
jidatnya. 


"Eh gua udah beres Iho, mau liat ga?" 


"Eh gua liat ya.. kemarin gua ga sempet ngerjain" 


"Lah bukannya kalian kemarin belajar kelompok?" Tanya 
Kevin 
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23.59pm 


"Iya tapi bukan matpel b indo matpel apa teh?" Tanya 
Angga. 


"Matematika" Jawab Belva. 

"Susah ya makanya kita perlu belajar bareng" kata Alexa. 
"Iya benerr" Jawab Rian. 

"Yu bel Ke kelas, kita pengen liat tugas lu" 

"Pin kita ke kelas ya" Kata Angga. 

"dadah" Kata Belva. 

Kevin mengangguk saja. 


Kasian banget ga ada yang ngucapin selamat ulang tahun 
pada nya. 


Sepulang sekolah, 

Kevin berada di parkiran hendak pulang sendiri. 
"Kevin selamat ulang tahun ya!" Ucap Belva. 
"Selamat ulang tahun!" 

"Selamat ulang tahun!" 

"Selamat ulang tahun ya pin" 

Ucap Alexa, Angga dan Rian. 


"Makasih ya bel, lex, ga, yan" 


"Kalian ga lupa?" 

"Tadi sempet lupa, tapi kita inget" Kata Alexa. 

"Kalo gue baru tau sekarang hari ulang tahun lu" Kata Belva. 
Kevin tersenyum. 

Tapi sepertinya, Kevin mengharapkan yang lain. Teman- 
teman nya hanya memberikannya ucapan, tidak ada 


surprise yang menghebohkan suasana seperti ceplok endog 
di kepalanya atau mungkin keramas menggunakan terigu. 


"Ke rumah gua yu" Ajak Kevin. 


"Sorry pin, bukannya gamau tapi gua ada acara" Ucap Rian, 
ya pasti acara lesehan di atas kasur. 


"Iya gua juga, Malika hari ini ultah juga.. kasian kalo ga di 
rayain" Kata Angga. 


Malika itu nama kucing Angga, bukan bahan baku kecap 
bangor. 


"Gua lagi ga enak badan pin" Ucap Belva sambil memegang 
lehernya yang jelas saja terasa panas. 


"Gaenak kalo gua sendiri" Gumam Alexa. 

"Yaudah gapapa, get well soon ya bel" Kata Kevin. 
Belva tersenyum dan mengangguk. 

"Gua duluan ya" Kata Rian masuk ke dalam mobilnya. 


"Gua juga, buru-buru si Malika udah nunggu" Kata Angga. 


"Selamat ulang tahun buat malika, semoga selalu di sayangi 
sepenuh hati." Ucap Kevin 


"Makasih ya pin" Jawab Angga, ia hanya mengangguk. 


"Yu bel kita pulang" Ucap Alexa sambil menuntun Belva 
yang tengah kelelahan. 


"Dahh pin" Kata Alexa. 
Kevin pun masuk ke dalam mobilnya. 
Sesampainya dirumah, 


ia termenung di kamarnya. ia merasa tidak ada yang spesial 
di hari kelahirannya. 


Lalu Kevin pergi ke kamar papi nya. 


ia melihat papi nya sedang tidur, jarang sekali Chicko tidur 
siang atau pun sore. 


Bahkan di hari kelahirannya, Chicko tidak ingat dan tidak 
memberikannya ucapan. 


Kevin menghela nafas, 


dan balik lagi ke kamar. Di kamar ia melihat kalender, 
berbeda dengan kebanyakan orang yang biasanya 
melingkari tanggal ulang tahunnya namun Kevin malah 
melingkari semua tanggal menggunakan spidol merah, 
kecuali tanggal ulang tahunnya. 


Seharusnya hari ini adalah hari bahagia nya. Tapi tahun ini 
ia merasa bersedih seperti orang yang mengalami birthday 
blues. 


Menurut web Dari hellosehat.com 


Birthday blues adalah perasaan sedih, putus asa, depresi, 
dan tidak bahagia menjelang atau bahkan saat hari ulang 
tahun tiba. Mungkin terdengar aneh, tapi faktanya, sindrom 
ini benar-benar terjadi dan tidak sedikit orang yang 
mengalaminya. Telah banyak penelitian yang melaporkan 
kalau birthday blues bisa saja dialami oleh semua orang. 


Tapi Kevin tidak depresi, ia hanya bersedih biasa. 
Lalu ia memutar lagu dari laptop nya. 


Tak sengaja ia mendengarkan lagu Pamungkas yang 
berjudul Live forever. 


Kevin menyukai lagu-lagu pamungkas bukan karena 
pamungkas tengah naik daun, Tapi karena Pelantun lagu 
kenangan manis ini membuat Kevin fall in luv dengan karya- 
karya nya. Terutama ia menyukai lagu yang berjudul Break 
it dan To the bone. Selain itu, menurutnya lagu-lagu nya 
adalah lagu self-healing. 


Saking syahdu nya membuat Kevin tertidur pulas. 


22.35pm 

Semua perlengkapan surprise ada di Rumah Belva dan 
sudah siap dibawa ke rumah Kevin yang jarak nya tidak 
sampai 300 meter. 


Saat dimana Kevin tertidur sebelum waktu Maghrib adalah 
kesempatan emas untuk mereka semua bersiap-siap. 


23.45pm 


Kevin terbangun kemudian ia melihat jam di ponselnya. 
Sudah menunjukkan pukul setengah sebelas malam lewat 
tiga puluh lima menit dan sebentar lagi tengah malam. 
Hilang sudah harapan Kevin, Harapan ia adalah teman- 


temannya datang ke rumah dan merayakannya bersama. 
Setidaknya papi dan kakak nya ingat dengan hari lahir 
Kevin, namun sayangnya mereka tidak memberikan ucapan 
apapun apalagi memberinya kejutan. 


Kevin menyalakan data seluler nya, siapa tau teman- 
temannya mengucapkan selamat ulang tahun. 


"Sinyal nya lemot apa gimana dah" gumam Kevin sambil 
rebahan di atas tempat tidurnya. 


15 menit lagi sudah beda hari, mungkin ini hari ulang tahun 
Kevin yang tidak akan ia kenang. 


"Selamat ulang tahun!" 
Kejutan datang. 


Kevin kaget kayak orang yang dapet uang kaget. Terharu 
kayak orang yang baru aja masuk acara bedah rumah. 


"Ga nyangka kalian ngerencanain ini" Ucap Kevin. 
"ide kakak lu, Patrick" Ucap Ardit. 

"Makasih kak" Kata Kevin sambil memeluk Patrick. 
Patrick tersenyum dan mengangguk. 

"Makasih pih" 


"sama-sama, semoga jadi anak yang berbakti sama orang 
tua ya dan semoga semua Cita-cita nya tercapai" 


"Aamiin.." 


Mereka semua berdoa, semoga Kevin menjadi orang yang 
ceria di tahun ini. 


Setelah itu mereka berbincang-bincang di ruang tengah. 


"Bukan nya lu ngerayain ultah nya si Malika ya?" Tanya 
Kevin pada Angga. 


"Sebenernya.. si Malika udah ga ada, dia udah break my 
heart" Kata Angga sambil termenung. 


"Mati?" Tanya Kevin. 

"Di gigit kambing" Kata Angga. 
"Serius?" Tanya mereka penasaran. 
"Ya iyalah mati" Ketus Angga. 


"Kapan meninggal nya? perasaan lu ga ngomong" Gumam 
Rian. 


"Waktu Minggu kemaren" 
“Innalilahi wa innalilahi raji'un" Ucap mereka. 


"Ga nyangka ya, waktu Minggu lalu dia masih lincah Iho" 
Celetuk Belva. 


"Umur memang ga ada yang tau" Ucap Alexa. 


"Ngomong-ngomong kalian niat banget ngasih surprise 
sebelum jam 12" Kata Kevin. 


"Ide siapa dulu dongggg" Gumam Lea sambil menepuk- 
nepuk dadanya, menyombongkan dirinya. 


"Istri ku gitu Iho" Kata Geo ikut menyombongkannya. 


Pertama, Kevin membuka kado dari Koh Chicko. 


"Wihhh Hp AiBon" 
"Makasih ya pih" 
"Yoi pin" 


"Buka dong dari gua" Gumam Patrick sambil melempar 
hadiahnya sampai ke tangan Kevin. 


"Wuihhh PSV" 
"Makasi ya kak" 


"PSV PSV" Gumam Ardit dan Geo, seperti orang kampung 
yang ga pernah liat PSV. 


"Semoga suka ya, ini dari aku sama Geo" Kata Lea sambil 
menyodorkan kotak putih berukuran sedang. 


"Makasih kak Lea kak Geo" 
Mereka tersenyum. 


Kevin mencoba barang-barang yang mereka berikan 
kepadanya. Dari mulai sepatu fans dari Belva, sarung 
Wadidaw dari Rian, kemeja kotak-kotak dari Geo sampai Topi 
Tiger dari Angga. 


"Keren banget lu pin" Puji Reno. 


"Sepatu nya anjay" Gumam Rian. 
"Lah itu sarung Wadidaw dari siapa?" Tanya Alexa. 


"Rian ya?" Tanya Kevin kebingungan. 


"Iya hehehehe" Kata Rian sambil nyengir 
"Gasalah lu?" Tanya Alexa pada Rian. 


"Gapapa lah lumayan buat ikutan makan ketupat di rumah 
pak haji ucup pas lebaran" Kata Kevin. 


"Tuh kan si Kevin aja ga masalah" Kata Rian membuat Alexa 
sedikit geram. 


"Kemeja lu kotak-kotak kayak punya nya pak Jokowi waktu 
masih jadi gubernur" celetuk Angga. 


"Aku juga ada kado buat cing kevin" Kata Cen. 
"Cing itu apa? kencing?" Tanya Rian Asal. 
"Cen, panggil aku kak atau bang" 

"Mang Kevin" 

"Yangan.. itu mah kayak manggil tukang cilok" 
"Hehehe" 

Lalu Cen menyodorkan kotak berwarna coklat. 
"Apa ini?" 

"Buka aja, cobain juga ya" 

"Dari Cen pakai uang mama jasmin" 


Lalu Kevin membawa nya ke kamar untuk mencoba kado 
pemberian Cen. 


Saat Kevin keluar dari kamar nya, Seketika hening lalu 
mereka mentertawakan Kevin. 


Kevin memakai kostum Bruce Lee. 

"Kok Bruce Lee sih" Kata Kevin mengeluh. 

"Gapapa kak, buat tidur aja" 

"Samaan kayak Cen" 

"Masa iya di jadiin piyama, sempit begini baju nya" 
Cen dan Aling tertawa. 

wkwkwk 

"Makasih ya Cen" 

"Sama-sama" 


"Ini dari Aling kak" Aling memberikan sebuah kotak 
berwarna merah. 


"Makasih Aling, gausah repot-repot padahal mah" Kata Kevin 
sambil mengambil kado pemberian dari Aling. Aling hanya 
tersenyum. 


Pas di buka ternyata WoW satu set tempat bekal merk 
Caperwere. 


"Itu ompreng yang kalo ilang bikin emak-emak darah tinggi 
ya" Celetuk Rian. 


Mereka tertawa bersama, terasa begitu hangat sampai tak 
terasa hari telah berganti pagi. 


Kembali bersekolah. 


"Hey kamu!" 


Sapa murid lelaki berambut hitam legam, dan Muka nya 
sangat coklat seperti dark choco (Just Kidding guys.. 
sorry author not doing skin shaming) 


"BANG 1IOBALLLL" Teriakan murid perempuan sambil 
berlarian mengejar Igbal. 


"Itu kah yang nama nya Igbal?" Tanya Belva pada teman- 
teman nya. Belva baru melihat wajah asli nya, tidak tampan 
apalagi terlalu tampan seperti film Ari Lasso. maaf, Ari Irham 
maksudnya. 


"Iyaa" Jawab Alexa. 


"Kulit nya eksotis" Jawab Belva sambil membuka matanya 
lebar-lebar. 


"Gigi nya kinclong banget kayak gigi nya Narji" Celetuk 
Angga. 


"Narji itu siapa?" Tanya Alexa. 


"Yang suka main uler itu lex, masa gatau" Jawab Kevin so tau 
dan tetap tampil pede. 


"itu bukan nya Pandji ya?" Tanya Rian. 
"Pandji mah yang jadi juri di stand up comedy" Kata Belva. 


"Yang maen uler mah bukan yang itu bel.. maksud lu mah 
Pandji Pragiwaksono" Jawab Angga. 


"Lah terus Narji siapa?" Tanya Belva 


"Yang gigi nya kinclong Bel" Jawaban Angga membuat ke 
empat teman nya tepuk jidat. 


setelah murid perempuan yang tadi itu pergi. 
"BANG IOBAL!!" Teriak Belva. 

ia menghampiri Iqbal cjr. 

"Ngapain bel?" Tanya Alexa ikut berteriak. 

"Kalian duluan aja ke kelas!" Pinta Belva. 

"Tapi.." 

"Udah biarin ntar gue ke kelas sendiri." 

"Yaudah kita ke kelas duluan ya.." 

"Iya," 

Hello Readers! 

Jangan lupa follow, vote komen and share ya! 
Tolong bantu perbaiki yang typo ya readers.. 


Have a nice day! 


Ariana greenday 
"Yes?" 
"How are you today?" Tanya Igbal so Inggris, siapapun yang 
melihatnya bertingkah seperti itu pasti bakalan kesal 


dengan sifat so ganteng nya. penampilannya sedikit 
berantakan, ditambah dengan topi ber tuliskan "EAAA.." 


"fine, Jangan so Inggris deh." 
“Iri? bilang karyawan" 
"Karyawan-karyawan, memangnya gue karyawan rameyona" 


"Ngapain manggil? mau denger gua nyanyi? ga bisa ga bisa 
harus bayar tiket dulu." 


"Siapa juga yang mau denger nyanyian lu, mending gue beli 
tiket CJR yang asli" 


"Lah terus ngapain?" 


"Kalo manggung pernah ketemu pamungkas ga bang?" 
Tanya Belva so akrab. 


"Maspam maspam tea ning" 

"Hah? tagihan PAM? rumah gua pake nya air sumur." 
"Ceuli apa naon eta.." 

"PAMUNGKAS" ucap Belva sedikit berteriak. 


"Jangan kan pamungkas, fiersa kecilin, sal pribadi, Brandon 
salam sama Joshua superman aja gua kenal" 


"Kenapa?" Tanya igbal. 

"Kapan manggung lagi?" Tanya Belva. 
"Manggung dilapangan?" 

"Kok di lapangan sih?" Belva kebingungan. 
"Emang di lapangan kali" Kata Igbal. 


"nih gua kasih pamflet event akhir bulan, biasanya banyak 
musisi terkenal." 


"Lu Iqbal kw tapi bisa gabung sama yang asli ya." Belva 
keheranan. 


"Gua kan premium, tapi jalur mod." Ucap Igbal. 
"Gue ajak yang lain boleh ga?" Tanya Belva 


"Ajak aja, semua lu ajak.. Emak lu, bapak lu, kakek nenek 
tetangga" 


"Bonyok gue ada di makam." 


"Lu gimana sih??? ini event bukan di makam bel.. lagian 
siapa yang ngajakin lu tonjok-tonjokan di makam?" 


Belva menepuk jidatnya. 
lalu Belva kembali ke kelas. 


"Kita harus dateng ke sini guys" Belva langsung meletakan 
pamflet yang diberikan Igbal, sambil menggertak meja. 


"Ayam-ayam" latah teman sebangku sera, namanya cica. its 
not cica-cica di dinding. 


"astaghfirullahaladzim kaget." ucap Alexa sambil 
mengusap-usap dada nya. 


"Kaget nya telat." Ucap Angga. 

"Itu apa bel?" Tanya Rian. 

"Pamflet" jawab Belva singkat. 

"Iya gua tau.. buat acara apa maksudnya?" 


"Konser akhir bulan, katanya banyak musisi terkenal 
disana." 


"Masa sih?" Tanya Angga 


"Iya, bakal ada pamungkas, fiersa kecilin, sal pribadi, 
Brandon salam Joshua superman juga ada" 


"Seriusan?" Tanya Alexa excited. 
"Iya Kata bang Iqbal." 

"Kita dateng yu guys" Ajak Alexa. 
"Ada Lil peep ga?" 

"Michael Jackson?" 
"Xxxtentacion?" 

"Juice wrld?" 


Tanya Rian nyerocos daritadi. 


"Ada, cari aja di makam nya masing-masing" Jawab Belva 
santai. 


"Yee ngeri dong." 
"Ga lucu lu" Kata Angga. 


"Gapapa jokes gua ga lucu, yang penting muka gua lucu 
kan ya." 


"Ga" Ucap Alexa singkat. 


Sepulang sekolah, Belva tidak dijemput oleh Ardit. Karena 
Ardit ada jadwal kuliah sore. 


"Bareng yu bel, lex" Ajak Kevin pada Alex dan Belva yang 
sedang berjalan menuju pinggir jalan. 


"Ngga pin, makasih. Kita berdua mau naik angkot aja." 
"Yakin?" Tanya Kevin. 

"Iyaa" Belva mengangguk. 

"Yaudah, gua duluan ya." 

"Dadah" Mereka melambaikan tangannya masing-masing. 
Belva dan Alexa menaiki angkot berwarna hijau. 

"Lex, Gue pertama kali naik angkot." 

"Busett saking sultan nya lu ga pernah naik angkot??" 
"Bukan gitu maksudnya, pertama kali di Bandung." 


"Atuda tadi bilang nya pertama kali" 


"Iye maap salah" 

"Di Jakarta pernah naik?" 

"Sekali dua kali pernah lah." 

Alexa hanya mengangguk saja. 

"Lo kenapa ga minta jemput kak Lea atau kak Geo bel?" 


"Kak Geo kayanya belum pulang, Kak Lea juga sibuk 
kayanya. Butik nya lagi rame" 


Lea, selain ibu rumah tangga iya juga memiliki butik yang 
diurus oleh Saudara nya, Diana. 


Setelah mereka turun dari angkot- 

"Mau ke rumah gue dulu ga bel?" Tanya Alexa. 
"Ngga lex. makasih ya, next time aja." 
"Yaudah deh, kalo gitu gue duluan ya." 

"Iya," 

"dahh bel, hati-hati." 


Alexa memasuki jalan rumah nya. dan Belva meneruskan 
perjalanannya. 


Di dekat balai warga Belva melihat sekumpulan anak-anak 
sedang ramai di sekitaran sana. 


"Orang gila" 


"Orang gilaa" 


"Eeehhhhh" 


"Kalian bocah-bocah ngapain sih?" Tanya Belva kesal pada 
bocah-bocah yang sedang merundung orang, sepertinya 
Belva baru melihat orang itu. 


"Apa kalian ga di ajarin sama orang tua kalian rasa simpati 
terhadap sesama?" ucap Belva so bijak. 


"temen-temen orang gila nya jadi dua" ucap bocah yang 
menjadi provokator. 


"HAHAHHAHAHAHHAHA" mereka tertawa. 

"Masa gue disamain sama orang gila" Batin Belva. 
"Heh kampret." 

"BUBAR GA!!!" 


"BUBARRRRR!!!!" Belva semakin kesal dan akhirnya 
mengambil batu kerikil yang ada di sekitarnya, untuk 
menakut-nakuti bocah-bocah kampung itu. 


"Hahaha takut Lo pada." Kata Belva sambil bertolak 
pinggang. 


"Terimakasih banyak kakak, telah menyelamatkan saya." 
Kata orang yang tadi di bully oleh bocah-bocah. 
"Sama-sama." 


"Gue Belva." Ucap Belva mengulurkan tangannya, meminta 
berkenalan. 


"Ariana Greenday." Balas Ariana. 


"Ariana Grande tapi mirip Beyonce ya." 
"Terimakasih kakak, saya jadi malu." 
Belva mengangguk sambil tertawa. 
"Rumah lo dimana?" Tanya Belva. 

"Di sana, dekat toko koh Chicko" 

"Itu tempat Lo?" 

"Bukan kakak, itu rumah koh Chicko" 
Belva menghela nafas. 

"Tinggal dimana kakak?" 

"Di dekat kandang ayam" 

"Iyakah?" 

"Ya engga lah, gue ga punya kandang ayam." 
"Lucu sekali kakak." 

"Makasih, gue tau kok." 

"Mampir ke rumah saya dulu yu kakak." 
"Boleh." 

Lalu mereka menuju rumah Ariana. 
sesampainya disana- 


"Ayah, kenalkan ini teman baru saya tadi dia sudah 
menolong saya saat dirundung oleh anak-anak sini." 


"Astaghfirullah, Terimakasih." 

"Sama-sama." 

"Mari masuk kakak." Ajak Ariana. 

"Berasa dipanggil sama karyawan konter di mall." 
"Atau karyawan indomerit." 


"Selamat datang di Indomerit." Gumam Belva membuat 
Ariana dan Ayah nya tertawa. 


"Belva kenalkan ini ayah saya, bapak Arif bijaksana." 
"Keren banget nama bapa lo, sudah Arif bijaksana pula." 
"Iya dong, bapak saya gitu Iho." 


"Adik, kenapa bisa dirundung oleh bocah-bocah sini? 
apakah kau tidak bisa melawan?" 


"Mereka membawa batu." 
"Kita kan terbiasa memakai bambu." 


"Seperti nya orang sini terbiasa memakai batu." Ucap 
Ariana. 


"Seperti manusia purba saja." gumam Arif. 


"Bukti nya tadi Belva menyelamatkan saya menggunakan 
batu." 


Belva tersenyum canggung. 


"Ya sudah." 


"Kalian dari daerah mana?" Tanya Belva memberanikan diri 
untuk bertanya. 


"Merauke, dulu kami tinggal disana. lalu setelah punya 
rezeki kami bisa merantau ke Bandung dan membeli rumah 
ini." 


"Tapi kok saya baru liat kalian ya??" Tanya Belva. 


"Beberapa bulan terakhir kami tinggal di Jakarta untuk 
mengurus bisnis disana." 


"Hebat." 

"Terimakasih." 

"Nonaa" 

"Cepatlah kemari, kita kedatangan tamu.." 


Belva kaget, Ternyata Pak Arif memanggil Perempuan, 
wajahnya tidak terlihat seperti orang timur. ia sangat cantik 
sekali. 


"Kenalkan, ini istri saya.. namanya Intan Pasir, ibu dari 
Ariana, orang Jakarta asli." 


"Namanya pasir tapi isi kepalanya keras seperti batu." 


"Wajahnya berbeda dengan anaknya bukann??, dahulu 
pada saat mengandung, istri saya malah melihat wajah 
tetangga saya, wajah Ariana malah mirip tetangga saya." 


"Bisa gitu ya." gumam Belva 


"Tentu saja bisa, buktinya tetangga saya pada saat 
mengandung sering melihat wajah istri saya, lalu wajah 
anaknya sama seperti istri saya." 


"Kebalik dong ya ketuker." 


"Seperti di film-film saja. bayi yang terturkar." Kata Arif 
sambil tertawa, membuat Belva dan Intan tertawa. 


"Ayah, lelucon ko tak lucu." 

"Maaf kan saya adik, saya tidak bermaksud budi shaming." 
"Apa itu Budi?" Tanya Ariana. 

"Budi itu tubuh." Jawab Arif. 

"BODY SHAMING." Belva membenarkan perkataan Arif. 

"Ha iya, itu maksud saya." 


"Body shaming itu apa ha?" Tanya Ariana membuat Arif dan 
Belva menggelengkan kepalanya. 


"ko mau minum apa?" Tanya Arif pada Belva. 
"Alhamdulilah akhirnya ditawarin minum juga" 


"Maafkan kami, karena ke asikan ngobrol sampai lupa 
menjamu tamu." 


"Gapapa." 
"Air putih ada, amer, aren juga ada." 


"Amer? lo muslim atau bukan ri? kok punya amer?" Tanya 
Belva pada Ariana. Ariana hanya diam dan terbelalak kaget. 


"Tenang saja nona, Amer itu singkatan dari air merah yang 
artinya sirup rasa stroberi, Aren alias air oren, sirup rasa 
jeruk." Terang Arif. 


Belva yang tadinya panik kini lega. ternyata itu semua 
hanya singkatan saja. 


"Disini minuman dijamin seratus persen halalan toyyiban, 
juga bukan hasil mencuri apalagi berhutang." 


"Kirain ni rumah nyedian khamr." Gumam Belva sambil 
melihat ke arah sekitar rumah Ariana. 


"Tentu saja tidak, kami muslim mana mungkin meminum 
barang haram." 


Belva mengangguk saja. 
"Kalo gitu.. Mau aren aja pak" 
"Air oren? yakin?" 

"Yakin pak" 

"Deal tak?" 


"Padahal cuman minta minum doang, tapi kok kayak main 
superdeal aja." Gumam Belva. 


"Ha Tunggu sebentar ya. Adik cepat ambil kan aren untuk 
anak ini." 


"Ayay ayah." Kata Ariana sambil mengangkat tangannya ke 
dahi nya. hormat kepada Ari. 


Lalu setelah itu Ariana membawa Sirup untuk diberikan 
kepada Belva. 


"Cookies ada tidak?" Tanya Belva Pikasebelen. 


"Apakah ko ingin memasak?" Tanya Ariana pada Belva. 


"Bukan adik, maksudnya teman mu ingin kue nya juga" 


"Ohhhh, maafkan saya kakak saya tahu nya cook itu 
memasak." 


"Adik ko ini bagaimana? anak ayah tidak bisa berbahasa 
Inggris. kalau ko ada di keluarga pak Kistan ko di coret dari 
kk tau tidak?" 


"Maaf ayah, kita di Papua tak biasa menggunakan bahasa 
inggris" 


"Minta bantuan bang Abdur saja." 
"Bang Abdur jago nya matematika, bukan bahasa Inggris." 


"Ahh sudahlah" 


Ay ay ay 
Im your little butterfly 


Kak Ardit is calling 


"Halo Assalamu'alaikum kakak." Kata Belva dengan nada 
bicara seperti logat orang timur. 


"Wa'alaikumussalaam, dimana lu bel?" 
"Ada apa kakak?" 

"Dimana?" 

"Halo kakak" 

"Dimana Belva??? jawab buruan!!!" 


"Dirumah tetangga" 


"Kevin?" 

"Bukan, Ini tempatnya dua rumah dari rumah Kevin." 
"Cepetan pulang bel gaenak udah sore." 

"Iya otw kak" 

Belva langsung mematikan ponsel nya. 


"Pak Arif, Bu intan, Ari, saya pulang dulu ya! gaenak udah 
ditelpon kakak udah sore." 


"Santai aja kali neng.. Mau nginep disini juga boleh." Ucap 
Intan. 


"Makasih tawarannya Bu." 
"Terimakasih jamuan nya ya." 


"Terimakasih kembali kakak, sudah menyelamatkan saya 
dari bocah-bocah tadi." 


"Sama-sama." 
"Kakak." 
"Ya?" 


"Ringtone barusan judulnya apa? sepertinya saya pernah 
dengar. Tapi dimana ya??" Tanya Ariana Bingung. 


"Im your little butterfly, suka ada di hp gogo anak kecil." 
"Gogo? apa itu?" Tanya Ariana sedikit telmi. 


"Apa ya Hp mainan lah pokoknya" Jawab Belva. 


"Iyakah?" 
"Ayah ayo kita beli hp gogo." 
"Adik ko ini seperti anak keci saja." 


"Kalo begitu belikan saya hp AiBon." Gumam Ariana sambil 
cengar-cengir. 


"Ku belikan lem aipon saja mau ta?" Tanya Arif. 
"Tidak ayah, Belikan adik PSV saja" 

"Game bot?" 

"Tapi game bot tidak bisa main ninja hatori." 
"Ninja Hatori ko cari di sungai saja lah." 


Belva daritadi hanya melihat dan mendengarkan mereka 
berdua mengobrol. 


"Saya pulang saja ya, A.." 
"Rumah ko dimana?" Tanya Arif. 


"Ga jauh dari sini, Rumah saya yang itu." kata Belva sambil 
menunjuk rumahnya menggunakan jempol kanannya. 


"Ternyata dekat, tetanggaan ya kita." 
"Iya," 

"Pulang ya pak bu." 

"Tunggu kakak" Kata Ariana. 
"Apalagi?" 


"Minta nomor WhatsApp ko boleh tak?" 

"Mana hp Lo?" 

Lalu Ariana memberikan ponsel nya kepada Belva. 
"Udah ya." 

"Hati-hati kakak!" 

"Hati-hati neng" Ucap intan. 

"Iya assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumussalaam." 


Setiba nya Di Rumah. Tanpa menghiraukan Tas nya yang 
masih menyangkut di pundaknya Belva langsung menonton 
series cek toko sebelah. 


"Mandi bel mandi.." Ucap Ardit. 
"Iya-iya, bentar nih lagi seru." 
"Tadi lu ke rumah tetangga baru?" 


"Ga sengaja sih, tadi gue nolongin anak nya di teriakin 
orang gila sama bocah-bocah ff." 


Ardit sedikit tertawa, mendengar pengakuan adiknya. 
"Ada guna nya juga lu." 


"Memang biasanya gue ga berguna? lu anggep gue apa 
hah? disuruh kesana kesini ke toko koh Chicko segala." 


"Yee sensi amat lu." 


"Dikira masker apa.." 
"Ga biasanya lu baperan." Gumam Ardit. 


"Berisik deuh kaditu.." Belva mengusir Ardit agar tidak 
mengganggunya yang sibuk menonton series 
kesayangannya. 


"Ahh ga asik." Gumam Ardit, lalu pergi meninggalkannya 
sendirian. 


"Bel tadi siapa nama tetangga baru kita?" Tanya Lea. 
"Ariana." 

"Grande?" 

"Ariana greenday." 


"Emak bapak nya fans berat Ariana Grande sama band 
Green Day kali ya" 


"Bisa jadi.." 
Hello Readers! 
Jangan lupa vote komen and share ya! 


Kalau ada yang typo, tolong di koreksi ya readers, 
Terimakasih. 


Have a nice day! 


M inggu 


Kamis, Jumat, Sabtu sudah terlewati kini akhirnya giliran 
Minggu menghampiri. 


Belva ada schedule main sepeda bareng Aling dan Cen. ya 
Minggu kemarin Belva berjanji untuk bermain bersama 
keponakan 


05.50am 


Bel rumah Belva berbunyi, ntah siapa pagi-pagi sekali ada 
orang yang bertamu ke rumah nya. 


"Siapa sih pagi-pagi??" Gerutu Belva sambil menguap 
Karena faktor mengantuk, meskipun sudah mandi tetap saja 
rasa kantuknya sulit hilang. 

"Sebentarrr" Ucap Belva keras. 


"Halo" 


Pagi-pagi sekali Aling dan Cen sudah menjemput Belva ke 
rumah nya. Terbalik, seharusnya Belva yang menjemput dua 
anak itu, tapi ya sudah lah. 


"Eh kalian, sebentar ya aku siap-siap dulu" 
"Iya kak." Jawab Aling. 

"Ayo masuk dulu, masih gelap lho" 

"Ngga kak, makasih kita disini aja" 


Aling dan Cen bermain ayunan yang ada di halaman rumah 
Belva. 


Ardit terbangun dan ia ingat bahwa hari ini ia ada acara 
bersama teman-temannya untuk mendaki gunung. sebelum 
berangkat kini Ardit mandi dulu, mentang-mentang mau 
mendaki gunung bukan berarti ia bawa daki dari rumah. 


Ardit menuruni tangga sambil mengusap mata nya yang 
masih setengah terbangun, untung saja ia tidak jatuh. Ardit 
seperti mendengar suara anak kecil di halaman rumahnya. 


"Bel?" Ucap Ardit. 
"Belva" Ardit tiba-tiba merinding 
Lalu Ardit mendekat ke arah sumber suara itu. 


Perlahan ia mengintip lewat jendela, namun tak ada siapa 
pun. Kini suasana terasa hororr bagi Ardit. 


"Heh" Sapa Belva tiba-tiba ada dibelakang Ardit. 
"Kagettttt." 

"Ngapain ngintip-ngintip??" Tanya Belva. 

"Tadi ada suara anak kecil. siapa ya?" 

Belva tertawa, "Halusinasi kali itu mah." 

"Jelas banget, jelas parah bel." Ucap Ardit. 

"dah ah, gue mau berangkat." 

"Kamana?" Tanya Ardit 


"Kak Ardit orangnya benar-benar knowing every particular 
object." 


"Singkat aja kali, kepo." 


"That's right, tuh tau." 

"Udah gua cari di browsing." 

"Hahahaha" 

"Tunggu, rambut lu berantakan banget." Gumam Ardit. 
"Ga sisiran, males." 


"Ngerawat diri sendiri aja males, gimana mau self love." 
Sindir Ardit. 


"Justin Bieber nyuruh kita buat love yourself." 

"Iya-iya self love." 

"Gua sisirin sini." Ajak Ardit 

"Ambil sisir nya!" Perintah Ardit. 

lalu Belva melemparkan sisir nya sampai ke tangan Ardit. 
Ardit menyisiri rambutnya dengan kasar. 


"Aww.. bisa nyisirin rambut orang ga sih??" Belva langsung 
menghadap ke arah kakaknya ke belakang. 


"Iya-iya" 
Ardit melanjutkan aktivitas nya, menyisiri rambut Belva. 


"Udah deh, sakit tau ga." Belva langsung mengikat rambut 
nya dengan scrunchie berwarna hitam. 


"Yeuhh, bukan nya berterimakasih lu." Gerutu Ardit. 


"Berangkat yaaa" 


"Udah izin ke kak Lea belum?" 
"Udah kok, tadi." 

"Oke hati-hati." 

Belva mengangguk. 


"YU kak berangkat" Ajak Aling dan cen tiba-tiba ada di 
depan pandangan Ardit. 


"Lah sejak kapan ada bocil-bocil ini kemari??" Tanya Ardit 
Kaget dan keheranan. 


"Daritadi." jawab Belva. 

"Kok gua ga liat?" 

"Beli kacamata coba." Gumam Belva 

"Tadi mah ga ada orang." 

"Tadi kita lagi main kejar-kejaran dulu." Ucap Aling. 


"Pantesan tadi ada suara anak kecil ketawa-ketawa. dikirain 
siapa.." Gumam Ardit. 


Belva berbisik pada Ardit. 
"Nethink mulu sih.." 


Ternyata suara nya kedengaran sampai ke telinga cen dan 
aling. 


"Nethink itu apa kak?" Tanya Cen yang kudet. 
"Itu Iho yang buat orang-orang nonton." Ucap Aling. 


"Hah?" Cen tidak mengerti. 


"Itu Netflix Alingggg." Ucap Belva dan Ardit. 


Aling hanya cengengesan. ia selalu membuat plesetan, 
untung saja hidupnya tidak ter pleset. 


"Dadah Assalamualaikum kak." 
"Wa'alaikumussalaam" 

Belva lalu pergi membawa si mei-mei. 
"Kita mau kemana dulu?" Tanya Belva 


"Ke toko engkong dulu yu, aku lupa ga bawa minum." Ucap 
Cen. 


"Yeuhh, pelupa kayak kakek-kakek." 
"Hehehehe" 
Lalu mereka pergi ke arah Toko Chicko. 


Di sana ada beberapa orang, ada Chicko, Jasmin, Kevin ada 
juga dan satu lagi Belva tak mengetahui nama nya, pertama 
kali nya ia bertemu dengan orang itu. 


"Belva" Ucap Kevin Kaget. 


"Yha hahahhaha main nya sama anak kecil.." Kevin 
menertawakan Belva. 


"Eh si neng belva kamana wae yeuh??" Sapa Chicko terasa 
friendly dan tidak sok akrab. 


"Aya di bumi koh." 


"Pantesan geuning tara kapendak." 


"Muhun, Abdi teh kamari meuni sibuk pisan." 

"Sibuk ngaheureuyan si Ardit panginten." Gumam Chicko. 
"Lemes juga Sunda lu bel." Kevin memuji nya. 

"Kak Ardit yang ngajarin.." 

"Ohhhh" 


"Pih liat pih, Belva main nya sama anak kecil hahahahha" 
Kevin seperti nya sangat bahagia menertawakan Belva. 


"Ya memang nya kenapasi pin." 
"Kalo mau main, ikutan sana.." 
Kevin hanya menatap chicko dengan tatapan dingin. 


"Aling, Cen siapa kakak ini?" Tanya Pria tua ber etnis 
Tionghoa, sepertinya ia adalah ayah nya koh Chicko , kakek 
Kevin. 


"Kenalin kong, ini kak Belva." Ucap Aling memperkenalkan 
Belva. 


"Temen Kevin Kong." Saut Kevin. 
"Owalah temennya Kevin.." 

"Iya kek." 

"Bel, kenalin ini engkong gua." 
"Babeh guee nih.." Ucap Chicko 


"Namanya Kong Ghuan." 


Belva terbelalak kaget, karena nama pria itu sangat aneh. 
"Butter cookies ga ada ya?" Gumam Belva pelan. 

"Apa?" Tanya Kevin. 

"Aaa engga engga." Belva langsung diam. 


"Anak ini yang waktu bantuin Jasmin sampai kesini Iho pah. 
Untungnya ga kesasar" 


"Kamu?? Whoahh terimakasih ya nak." Ucap Kong Ghuan. 
"Iya kek." 

"Panggil Kong saja." 

"Iya siap kek, eh Kong." 

"Anak saya yang ini suka nyasar.." 

"Ohh gitu ya? ga nyoba liat maps kah?" Tanya Belva. 
"Saya kan gabia liat maps." Ucap ncikguJasmin malu-malu. 
Belva hanya tersenyum canggung. 

"YU kak berangkat." 

"Udah ambil minum?" 


"Ini kak, dari om Chicko" Cen memberikan Tote bag yang 
berisi banyak camilan 


"Apa ini?" 
"Bawa bel, buat di jalan." 


"Makasih banyak ya papi nya kevin." 


"Iya sama sama." 

lalu mereka berangkat untuk keliling komplek. 

pada saat di persimpangan. 

"Hai Belva" 

"Saya boleh ta ikut dengan kalian?" 

Tiba-tiba Beyonce dateng. um sorry maksudnya Ariana. 
"Ayo" 


Ari langsung menaiki jok sepeda Belva dan memeluknya 
dari belakang. 


"Ya ga gini juga kali..." 

"LU punya sepeda ga?" Tanya Belva. 

"Sebentar, saya pikir-pikir dulu." Ucap Ariana. 

"Ada, tidak, Ada, tidak, Ada tidak ya?" Ari ngomong sendiri. 
a few moments later.. 

"Aha.. saya ingat.." 

"Sepeda saya sekarang ada di kolong tempat tidur." 


"Buset dah.. apa ga berdebu di simpen di kolong tempat 
tidur?" Tanya Belva. 


"Tentu saja berdebu, belum saya bereskan sehabis 
pindahan.. asal masuk saja." Jawab Ariana. 


"Kalo gitu ambil dulu aja." 


"Oke siap kakak." Ariana langsung lari, gaya nya seperti 
gaya lari Naruto. 


Belva pun meneruskan perjalanan nya bersama Aling dan 
Cen. 


Sampai akhirnya mereka bosan mengayuh sepeda, lalu 
berisitirahat di taman jl. Rajawali. Mereka bertiga 
berbincang-bincang. sesekali mereka memakan bekal yang 
diberikan oleh Chicko. 


"Adek sudah besar mau jadi apa?" Tanya Aling pada Cen 
tiba-tiba. 


"Mau jadi pilot." 
"Alasan nya??" 


"Kalo ada yang mau jatohin cen, gaakan bisa. soalnya Cen 
bisa nya terbang tinggi naik pesawat." Jawaban Cen yang 
membuat Belva dan Aling sedikit kaget. 


"Kak Aling mau jadi apa??" Tanya Cen. 
"Mau jadi pramugari." 
"Kok sama naik pesawat juga??" 


"Biar Aku bisa terbang bareng adek, biar papah mamah ga 
khawatir sama kita. Karena cen bakalan jagain aku, dan aku 
pasti bakalan jagain cen." Jawaban Aling yang sangat 
mengharukan. 


Cen hanya diam dan mengangguk, seperti nya ia terharu 
mendengar jawaban kakak nya. 


"Kalo cita-cita kak Belva apa??" Tanya Aling. 


Belva bingung setiap di tanya cita-cita. Terkadang ia 
menjawab dengan jawaban "Gak punya Cita-cita." Tentu kini 
itu bisa jadi pertanyaan bagi nya. la tak memiliki cita-cita, 
Padahal prestasi nya bagus, Selalu dapat nilai terbaik. Tapi 
apalah bagi nya nilai tidak selalu menjadi sumber 
kesuksesan di masa depan. Terutama ia memang tak 
menyukai harapan, harapan selalu saja membantah 
kenyataan. 


"Aku?" Tanya Belva. 

"Iya.." Jawab Aling. 

"Aku pengen Jadi diri sendiri." 

"Memangnya selama ini kakak hantu?" Tanya Cen Asal. 
"Bukann.." 

"Alasannya?" Tanya Aling. 


"Jadi diri sendiri itu penting. gausah mengikuti standar 
orang lain yang penting kita bisa self love dulu. Mencintai 
diri sendiri juga penting, karena bakal ada fase dimana 
orang-orang menjauh dari kita, kita merasa sendirian, 
kesepian. Tapi kalo cinta diri sendiri pasti bakalan ngerasa 
ga kekurangan, kita bisa me time terus.. meskipun rasa nya 
mungkin beda sama waktu bareng keluarga ataupun temen- 
temen." 


"Kerenn..." Cen memuji Belva, Belva hanya tersenyum. 
"Kalo kita ga cinta diri sendiri gimana kak??" Tanya Aling. 


"Kamu bakalan merasa kekurangan, dan pastinya kamu 
belum benar-benar mencintai orang-orang yang kamu 
cintai." Jawab Belva setengah bijak. 


“Intinya sebelum mencintai orang lain, kita harus self love 
dulu kak?" 


"Ya, all right." 


"Bwhaa.. kalian kenapa tinggalkan saya??" Ariana 
mengangetkan mereka bertiga. 


"Astaghfirullahaladzim lupaa.." 
"Ya sudah lah.. ayok kita main." 


"Sorry ri, kita-kita sebenernya mau pada pulang.. udah cape 
goes." 


"Plis lah Belva, saya sangat ingin main bersama kalian.." 
Ucap Ariana memelas. 


"Tapi aku sakit perut, pengen ee." Kata Cen sambil 
memegang perutnya, seperti yang sedang ke sakitan 
menahan berak. 


"Yaudah Cen kamu pulang duluan aja, Aling temenin cen 
pulang ya.." Ucap Belva. 


Aling mengangguk, lalu mereka beranjak pergi dari taman 
itu. 


"Mau kemana kita?" 


"Tebak, A. Hutan B. Sawah C. Sungai" Kata Belva seperti 
Dora the Explorer. 


"A. Hutan" Jawab Ariana 


"Salah.." 


"Ya ampunnn" Ucap Ariana, nada nya mengikuti suara 
swiper si pencuri yang ada di film Dora the Explorer. Swiper 
jangan mencuri.. 


"Kerumah temen gue aja yu" ajak Belva. 
"Ayok.." 
Mereka berangkat menuju rumah Alexa. 


Sesampainya di sana, Alexa sedang sibuk membawa 
barang-barang nya ke dalam mobil. 


"Assalamu'alaikum lex.." 


"Kok barang-barangnya pada dibawain sih?? memangnya 
mau kemana? ada acara bedah rumah? Halo kameraman 
mana nih?? Masukin Belva ke tv dong." Ucap Belva ngaco. 


"Wa'alaikumussalaam bel.. ga ada kameraman bel...." 


"Gue mau ke Semarang, gue nginep disana selama tiga hari 
mungkin." 


"Sekarang??" 

"Semaranggggg" Teriak Alexa di dekat kuping Belva. 
"enggak, maksudnya berangkat nya sekarang??" 
"Iya bel.." 

"Kok ga bilang dari kemarin??" 


"Sorry Belva, gue kemarin ga sempet ngabarin, untung hari 
ini Lo kesini." Gumam Alexa. 


"Mau ngapain ke Semarang?" Tanya Belva, seperti melarang 
Alexa untuk pergi ke sana. 


"Papi gue nugas disana, papi gue gamau jauh dari keluarga 
makanya kita ikut juga ke sana." Kata Alexa, Belva hanya 
manggut-manggut saja. Tanda nya ia mengerti. 

"Berarti gue ntar duduk sendiri dong??" 


"Iya lah bel, masa di pangkuan gue." 


"enggakkk, maksudnya gue duduk sendiri ga ada temen 
sebangku." 


"Entar gue ngobrol sama siapa??" Keluh Belva. 

"Angga Rian kan adaaa.." Jawab Alexa memberikan solusi. 
"Garing ahh.." Jawab Belva. 

"Kaya tempe aja.." Gumam Alexa. 


"Btw bel, ini siapa??" Tanya Alexa kepada Belva sambil 
menunjuk ke arah Ariana. 


Halo! 
Gimana nih kabarnya? 
Semoga sehat selalu ya readers 


Jangan lupa follow akun ini, Vote komen and share 
juga ya! 


Have a nice day! 


Pamit 
"Tetangga gue lex, Nama nya Ariana." 
"Ri, kenalin ini Alexa." Ucap Belva pada Ariana. 
"Halo Ari.." Sapa Alexa. 
"Halo Alexa." 
"Kamu dari timur ya??" Tanya Alexa. 
"Iya, saya datang dari timur kakak." Jawab Ariana. 
"Ke barat ga?" Tanya Alexa ngaco. 
"Hah??" Ariana Bingung. 


"Memangnya wali." Jawab Belva. ia mengerti leluconnya 
Alexa yang garing gajelas galucu itu. 


Lagu wali yang lirik nya gini nihhh.. 
~ timur ke barat, selatan ke utara- 


“Author gatau judul nya apaan cuman tau bagian lirik 
itu doang. 


"Ha iya saya tau lirik lagu itu.." Jawab Ariana mengangguk 
dan tertawa. 


Belva dan Alexa saling menatap lalu tertawa. 


"Eh lex, Lo beneran nginep tiga hari??" Tanya Belva 
memastikan omongannya tadi. 


"Iyaa, masa boongannn." Jawab Alexa. 


"Plis jangan-jangan lama atuh.." Pinta Belva 
"Memangnya kenapa??" 

"Lo bakal kangenin gue??" Tanya Alexa. 
"Enggak sihhh." 


"Masalah nya gue gak ngerti materi matematika yang baru, 
ntar gue ga ada temen buat kerja sama." 


"Ahh itu mah gampang bel.." 
"Angga Rian kan adaaaaa." 


"Tau sendiri meren lex, mereka ga jago matematika.. kayak 
kita." 


"Minta kerjasama sama si Cica." Ucap Alexa. Cica adalah 
teman kelas mereka yang paling jago matematika. 


"ihh ga deket ah ntarteh pelit lagi." Belva menolak keras. 


"Ajakin makan seblak bel, kan ntar jadinya mutualisme." 
Jawab Alexa. 


"Bener juga tuh saling menguntungkan." Kata Belva sambil 
memetik jarinya. 


"Nahh kan." 

"Lo beneran mau pergi lex?" Tanya Belva yang bawel. 
"IYA BELVA." jawab Alexa menekan nada bicaranya. 
"Gue sendiri sad." 


"Drama banget idup lo bel." 


"Yaudasi.." 

"Ya udah.." 

"Yu ah dadah.." 

"Bonyok lo mana Lex?" Tanya Belva. 


"Disini." Alexa malah menunjukan luka lama nya yang 
berada di bagian dahi nya. 


"Lawak lo.." 

"Mampi tadi udah duluan." 

"Jahahah kasian ditinggalin." 

"Yaudasi." Jawab Alexa. 

"Yaudahh." Gumam Belva. 

"Dadah.. Kita berangkat ya.." Ucap Catlyn kakak nya Alexa. 
"Hati-hati ya!" Ucap Belva sambil melambaikan tangan. 
"Mari kita pulang." Ajak Ariana. 

"Ga main lagi? Ga Beli cilok Ubed gitu?" 

"Ubed siapa itu Ubed?" Tanya Ariana. 

"Tukang cilok yang ada di preman pensiun." 

"Ha saya ingatttt..." 

"Saya dengar kang Pipit meninggal. Apa Benar??" 


"Iya beneran." 


"Berarti tinggal nasi nya doang ya." 
"Hah?" Ucap Belva tak mengerti perkataan Ariana. 


"Iya katanya kan mereka itu satu paket. seperti nasi dengan 
ayam." 


"Parah lu nyamain orang sama ayam." 

"Tidak.. saya sedang tidak body sharing ini majas." 
"Majas apa?" Tanya Belva. 

"Mungkin Metafora." Jawab Ariana. 

"Ha gajelas lu." Gumam Belva. 


Akhirnya mereka berdua pun berkeliling komplek tak 
sengaja mereka melewati tempat pembuangan sampah. 
Dulu Anna mengaku tinggal dirumah sederhana itu namun 
kenyataannya tempat itu hanyalah sebuah tempat 
gundukan sampah. 


"Belva." Sapa Ariana. 

"Apaan?" Jawab Belva ketus. 

"Kamu ngerasa ada yang aneh tidak?" Tanya Ariana. 
"Engga biasa aja. Kenapa lo?" Tanya Belva. 
"Punggung saya terasa dingin." 

"Masuk Angin kali." 

"Sepertinya bukan." 


"Merinding." 


"Cabut aja yu." Ucap Belva. 


"Apa yang mau di cabut?" Tanya Ariana, pura-pura bodoh 
atau memang beneran bodoh. 


"Balik maksudnya ri...." 

"Apa yang mau di balikan???" Tanya Ariana sambil 
membalikkan telapak tangannya. Membuat Belva geram 
dengan sifatnya. 

"Maksudnya cabut balik itu pulangggggg." 


"Owalahh, hapunten belva saya tidak mengerti." 


"Hapuntennn bukan hapun ten dikira angka sepuluh apa.. 
Ten Ten." Ucap Belva. 


"Ten Ten itu karakter yang ada di Naruto ya." Gumam Ariana. 
"Terserah Lo deh." 

"Ya saya suka sayur lodeh." 

"Kalo gue suka nya Daun sampeu." Gumam Belva. 


"Parah sekali. sampeu itu buat keramas kan." Ucap Ariana 
Semakin menyebalkan. 


"Itu Shampoo ri shampoo." Ucap Belva gerammmmmmmm. 
"Hehehehe." 


Tiba-tiba ada suara kresek-kresek yang sepertinya suara itu 
berasal dari sisi tempat pembuangan sampah. 


Belva dan Ariana kaget dan langsung kabur membawa 
sepeda nya. 


Akhirnya mereka berhenti di balai warga. 
"Alhamdulillah.. kita beruntung." 

"Kita tidak buntung bel." 
"Beruntunggggg." 


"Telinga Lo kenapa sih? ada masalah? gue korekin sini." 
Ucap Belva sambil mengambil tusuk gigi yang ada di 
kantong nya. 


"Tega sekali Belva." Ucap Ariana sedikit kesal. 
"Ya lagian pura-pura budeg." 
"Hehe maaf kakak." 


Hujan pun turun padahal awalnya tidak mendung. meski 
sedang cerah-cerahnya kesedihan pun bisa datang kapan 
saja. 


"Yahh Hujan." Keluh Ariana. 


"Eh gaboleh gitu, Hujan itu rezeki dari Tuhan." Kata Belva 
yang sibuk memindahkan si Mei mei ke tempat yang teduh. 


"Alhamdulillah..." Ucap Ariana Bersyukur. 
"Belva kalo hujan ngapain?" Tanya Ariana. 
"Tumben lu bahasa nya ga baku?" Tanya Belva. 
"Mulut saya lagi random." Jawab Ariana. 

Belva hanya tertawa kecil. 


"Coba ngomong Gue." 


"Gue." Ucap Ariana yang nadanya malah kayak orang 
tertekan. 


"Biasa aja kali." 

"Gu-e" 

"Gue." Ucap Ariana yang masih sama seperti tadi. 
"Gua" 

"Gua." 


"Buka mulutnya jangan lebar-lebar, takutnya halitosis tau 
ga." 


Halitosis : Bau Mulut 
"Hehehehe Aku pakai pasta gigi yang bersiwak." 


Lumayan lama mereka berbincang-bincang sampai akhirnya 
hujan pun reda. 


"Udah reda hujan nya ri." 

"Pulang yu.." Ajak Belva. 

"Hayu.." Ariana menuruti ajakan Belva. 

Dan akhirnya mereka pun pulang ke rumah masing-masing. 


Sesampainya Belva di teras rumah tak sengaja ia melihat ke 
arah ayunan. 


Belva melihat jam tangan iron man, sepertinya itu milik Cen. 
lalu ia lari membawa jam tangan itu menuju rumah Kevin. 


"Eh iya lupa." Belva ketinggalan sepedanya. 


Sesampainya di rumah Kevin, Belva Ngos-ngosan. Kevin dan 
Chicko hanya menatap bingung pada anak itu. Ntah apa 
yang merasuki anak itu, tiba-tiba saja nongol dihadapan 
Kevin dan Chicko dengan memperlihatkan wajah kelelahan 
nya. 


"Bel." 

"Ngapain?" 

"Mau ngejar tukang roti?" Tanya Kevin. 

Belva menggelengkan kepalanya. 

"Mau ngejar orang gila?" Tanya Chicko gajelas. 
Belva tetap menggelengkan kepalanya. 

"Hadeh hadeh hadeh hadeh." Belva terus saja ngos-ngosan. 
"Minum." Kevin memberinya segelas air minum. 
“Gratis ga?" Tanya Belva. 

"Udah ambil, gratis." 

"Camilannya gratis ga?" tanya Belva tak tahu malu. 
"Yeuuu" Gumam Kevin. 


Lalu Kevin memberinya roti sari rotan. Belva duduk di depan 
toko Chicko. 


Setelah beres makan roti, Belva bersendawa. 
"Alhamdulillah.." Ucap Belva. 


Chicko dan Kevin hanya saling menatap, diam tak berkutik. 


"Memang ya, makanan gratis itu enak banget ya." 
"Kenapa? Mau nambah?" 

"Ah engga engga." 

"Makasih ya koh vin." lalu Belva pergi dari tempat mereka. 
Kevin dan Chicko geleng-geleng kepala. 

"Eh iya, Cen ada ga?" Tanya Belva datang lagi. 


"Cen? udah balik tadi sama Aling, ma nya bapak nya." 
Terang Kevin. 


"Balik? Cen mah budak leutik can akil balik." Ucap Belva 
menggunakan bahasa Sunda kasar. 


Kevin menepuk jidat. 

"Bukannnnn." 

"Maksudnya maksudnya maksudnya udah pulang..." 
"What???" Belva kaget. 

"What what, WhatsApp?" Tanya Chicko gajelas. 
Sepertinya author punya dendam tersendiri pada chicko. 
"Belum lama sih, sekitar setengah jam an." Ucap Kevin. 
"Naik apa?" 

"Tadi sih naik angkot." 

"Sampe ke mana?" 


"Terminal Cicaheum." 


"Oke." Belva mengiyakan saja. 


Lalu Belva membawa si mei mei dengan kecepatan yang 
maksimal, untuk mengejar Angkot yang di naiki Cen dan 
keluarga. 


Belva harus bisa bertemu dengan Cen dan mengembalikan 
jam tangannya itu. 


"Aduhh gue ga tau arah nya kemana." Keluh Belva. Lalu dia 
membuka ponselnya dan membuka aplikasi maps. 


Belva berjalan mengikuti arah google maps. 


"Belva. lu ngapain? gajelas banget." Teriak Kevin yang ada 
dibelakangnya tiba-tiba, menggunakan mobil. 


"Lo kali yang gajelas, ngapain ikut?? gue kan ga ngajak 
Lo!!!" Teriak Belva sambil menengok kebelakang. 


Tanpa sepengetahuan Belva, di depan nya ada tukang cilok. 
sepertinya cilok ubed yang lagi mangkal. 


"Aaaaa..." Teriak Belva. 

Belva baru saja hampir menabrak Gerobak cilok. 

Lalu ia kembali melanjutkan perjalanan nya. 

"Yessss bentar lagi nyampe." Gumam Belva dalam hati. 
"Ceennn Alingggg..." 

"Kak Belva????" Mereka tersontak kaget. 


"Ngapain kesini Kak??" Tanya Cen. 


"Pasti tadi Cen nyari ini??" Ucap Belva sambil 
memperlihatkan jam tangan Cen. 


"Jam tangan aku... ada dimana ini kak??" Tanya Cen. 


"Tadi pas pulang aku liat ke arah ayunan, ada jam itu terus 
aku langsung ke toko nya koh Chicko, aku kira kalian disana. 
BangKevin bilang kalo Aling dan Cen itu udah balik 
padahalkan Aling sama Cen masih anak kecil. terus mereka 
jelasin kalo sebenarnya Aling dan Cen itu nyatanya pulang... 
kaget, panik terus langsung aku pergi kesini." 


"Lari?" Tanya Aling. 


"Ya engga dong, memangnya kak Belva punya kekuatan 
kaya super Dede cungkring bisa lari secepat kilat, JENY 
Express aja kalah." 


"Naik si mei-mei??" 
"Iyaa Mei-mei selalu dihati, Juni Juli jangan sirik yaaa." 


"Makasih banyak ya neng.. tadi Cen nyari itu tapi ga ketemu 
sampe nangis-nangis juga ga ketemu." 


"Nangis?" Tanya Belva pada Cen sambil menahan tawa. 
sepertinya Aling pun begitu. 


"Iya hehehehe." Gumam tersipu malu. 

"Ikut yuk.." Ajak Cik gu jasmin. 

"Ngga Cik gu, makasih.." 

"Kapan-kapan ke Surabaya neng.." Ajak Khong Guan. 


"Makasih Khong guan tawarannya. 


"Kita berangkat dulu yaaaaa..." Ucap Cik gu Jasmin. 
"Hati-hati semuanya..." 
"Eh iya kamu pulang naik sepeda lagi??" 


"Sama aku Tante." Ucap Kevin yang tiba-tiba datang dan 
berada di belakang Belva. 


"Yaudah, kita berangkat ya.." 

"Hati-hati semuanya..." 

"Iya hati-hati jugaa." 

"Nanti main lagi ke Bandung yaa." 

"Nanti main sepeda lagi ya kak." Ucap Aling. 
"Iyaa semoga ga sakit perut lagi nanti." 
"Hehehehe" gumam Cen. 

"Dadahh..." Belva melambaikan tangannya. 
Setelah mereka pergi dan tak terlihat lagi. 

"Lu lagi lu lagi!!! Ngapain sih???!" Ketus Belva. 
"Nyusul elu." 

"Stalker." 

"Gua ga stalk ig lu." Ucap Kevin merasa tidak bermasalah. 


Belva merasa kesal karena Kevin menyusulnya ke terminal. 
em sorry bukan terminal stopkontak. 


"Gajelas." 


Belva pergi meninggalkan Kevin sendirian dan mengambil 
sepedanya, akhirnya Belva pulang menuju rumah. 


Kevin lalu berjalan untuk mengambil mobil nya. 


Tak sengaja Kevin menginjak sesuatu, tapi sepertinya benda 
itu keras tak seperti kotoran kucing atau pun burung. 


"Apaan nih?" Pikir kevin sambil ngomong sendiri. 


Ternyata itu kalung emas, sepertinya milik Belva. Tapi 
kalung ini cacat sambungannya putus. Lalu Kevin membawa 
kalung itu. 


Kevin pun pergi ke toko emas terdekat. 
"Koh.." Sapa Kevin 


"Selamat datang di toko emas Dion." Sapa si engko tukang 
emas. 


"Cari apa koh??" Tanya si engko. 


"Mau nyari kitab suci kerasakti. ada ga?" Tanya Kevin pura- 
pura bingung. 


"Kita ga jual koh, kalo emas ada." 

"Ngga. Saya mau benerin kalung ini." 

"Ohhh kirain.." 

"Sini saya liat dulu kalung nya." 

Lalu Kevin memberikan kalung itu kepada koh Dion. 


"Ohh ada yang putus." 


Kevin mengangguk. 

"Kira-kira waktu pengerjaannya berapa hari koh?" 
"Seminggu kayanya." 

"Lama amat koh, sehari bisa ga??" 
"Engga bisa." 

"Dua hari?" 

Dion menggelengkan kepalanya. 
"37" 

"4?" 

"Tetep gabisa koh." Ucap Dion. 

"2 hari?" 

"Nah gitu dong. baru bisa." 


"Aneh, pas awal-awal ditawarin dua hari gamau. gapapa 
deuh." Pikir kevin dalam batin. 


"Oke." 
"Rabu saya ambil ya." 
"Iya." 


Lalu Kevin pun pergi dari toko emas itu dan pulang ke 
Rumah. 


Welcome back Readers! 


Sorry sempet hiatus, di karenakan ada kepentingan 
lain yang lebih di prioritaskan: ) 


Hope you like it ya guys:3 
Jangan lupa vote, komen and share! 
Bagi kamu yang belum follow, Follow akun ini segera ya: 3 


See you! 


